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KATA PENGATAR

Masvarakal merupakan suate fenomena vang sangal menarik untuk
dijadikan objek penelitian, Dalam karva ilmiah ini diungkapkan tentang ajaran
Kung Fu Tze tentang masvarakat. karena inti dari ajarannya adalah mencapai
suatu keharmonisan antara manusia dengan lingkungan sostalnya sehingga pertu
memahami dengan tepat konsep masyarakat menurut Kung Fu Tze.

Penelitian int mengungkapkan tentang bagaimana sesungguhnya Kung Fu
Tze memandang keberadaan manusia hidup dalam masyarakat dan bagaimana
untuk mencapai harmoni dalam masvarakat. Karena seperti diketahui bahwa
klrasanah pecmikivan Timur lebih mengarah pada hal vang praktis, maka tidak ada
salalinya apabila kita menengok sejenak pemikiran dari Timur tentang masyarakat
khususnyz pemikiran Kung Fu Vze.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran meunyeluruh
tentang konsep masyarakat ideal yang berasal dart kKhasanah pemikiran timur
terutama tentang bentuk masyarakat ideal menurut Kung Fu Tze. Selain itu pula
" diharapkan dapat menjadi titik awal untuk memahani ajaran-ajaran filsafat timur
yang banyak menekankan pada keharmontsan lidup baik dalam bermasyarakat
dan dengan lingkungan sekitarnva. Penelittan ini juga diharapkan dapat berguna
sebagai jawaban awal tentang masvarakat harmonis yang salama ini terus menjadi
pertanyaan bagi banvak orang dan juga memperkaya khasanah wacana filsafat
umur dalam masvarakal pada umumnva dan dalam dunia akademis pada
khususnva.

Secara garis besar memang ajaran Kung Fu Tze ini dapat dikategorikan
menjxli dua yaitu pembahasan tentang manusia dan juga tentang masyarakat.
Keduanva udak dapat dipisahkan. Karena menurui Kung Fu Tze jika suatu
masvarakat ingin mengadakan reformasi atau perubahan maka harus dimulai dan
manusia itu sendiri, dan manusia vang dapar melakukan perubahan dalam
masyarakat adalah manusia yang telah mencapai Chun Tzu (tipe manusia ideal
menurutnya). Tetapi disatu sisi manusia juga harus memperhatikan lingkungan

sosialnya agar dia dapat menjadi manusia yang utuh (humanis).
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Sedangkan pemikivan Kung Fu Tze (entang masyarakat ideal ditemukan
bahwa ada dua tahapan untuk mencapai bentuk masyarakat ideal vaitn Hsiao
K ang vang merupakan tahapan awal yang dikenal sebagai tahup kemajuan sosial.
Tahap pertama ini menunjukkan bahwa keluarga merupakan dasar dari organisasi
sosial dan politik. Mementingkan diri sendiri serta bentuk-bentuk usaha terus
meningkat dalam usaha mendapatkan kekayaan pribadi. seria datam melindungi
dan memperluas wilavah kekuasaan suale negara. Konsekuensinya adalah
pahlawan-pahlawan dari militer serta paca diplomar menjadi orang-orang yang
diagung-agungkan. perang antara negara bagian tidak mungkin dihindari. Tahap
kedua adalah Te T ung dimana dalam tahap inilah masyarakat mencapai bentuk
vang ideal. Tahapan tni akan terwujud bila jatan kebenaran yang sesungguhnya
telah muncul. Dalam Analects Kung Fu Tze mrngungkapkan bahwa “Dengan satu
perubahan. Ch't dapat menjadi Lu dan dengan satn perubaban Lu dapat
menerapkan jalan kebenaran (Tao).”(Analects,6.22). Menurul pandangan Kung Fu
Tze negara Chi yang kaya rava pada saal itu lebih rendabh dibandingkan dengan
negara Lu yang lebih mengwamakan hal-hal vang bersifal rohaniah dan perbaikan
yvang dimaksud oleh Kung Fu Tze adalah perbatkan di bidang pendidikan dan
politik.

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ajaran Kung Fu 1ze memang
menckankan sekali keharmonisan antara manusia dengan masvarakatnya. Kajian
mengenat pemikiran Kung Fu Tze im dapat dikalegorikan kedalam Antropologt
Metafisika. dimana manusia merupakan obyek utama dari kajiannya dan Kung Fu
Tze menekankan pada dimensi ctis. dimana Kung Fu Tze menjelaskan dengan
sangat rinci bagimana cara mewujudkan suatu masyarakat vang ideal mclalui
wujud manusia yang ideal vang sangat sadar akan tradisi masyarakatnya (Etika

vang berlaku dalam masyarakat). .
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ABSTRAK
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Judul : Bentuk Masyarakat tdeal Meourut Kung IFu Tze

Tesis in1 membahas tentang Bentuk Masvacukat Ideal menwrut Kung Fu Tze.
Penelitian tni menggunakan metode studi -literatur serta welode hermeneutik
dalam menafsickan teks. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masvarakat
vang ideal akan tercapai melalut 2 tabapan vaitu whapan Hsice R ang yang
merupakan tahapan awal vang dikenal schagai tahap hemajuan sosial. Dan tahap
kedua yaitu tahapan Ta 7 ung dimana dalam tabap inillah masyarakat mencapai
bentuk yang ideal. Dalam penclitian ini juga diungkapkan bebcrapa konsep yang
masih relevan untuk diterapkan di jaman sckarang ini diantaranya konsep raminan
sosial. hak asasi manusia dan sebagainyva.

Kata kunci:
Kung Fu Tze. Masyvarakar ldeal. Keteraturan Sosial, Filsalat Timur. Manusia Idcal
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ABSTRACT

Name - Arif Wibowo
Study Prograni: Postgraduate on Philosophy
Title : The Ideal Form of Soctety an the word of Conluecius

This thesis is concerning about Confucius™ ideal form ol society. The methods of
this research are literature studies and hernwenceutics which is used to interpret the
text. The result of this research indicate that socicty will reach the ideal form if
they are passing 2 phases. first phase is Flsio K ung which is known as phase of
social progress. And the second phase is T 77ing where in this phase the society
reached the ideal form. In this rescarch is also revealed several concepts which is
relevant to be applied in this time such as Sacial Security. Human Rights and
athers

Key words:
Confucius. ldeal Soctety. Social Order. Eastern Philosophy. Ideal Man
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Masyarakat merupakan suatu fenomena yang sangat menarik untuk
dijadikan objek penelitian. Dalam karva ilmiah ini diungkapkan tentang ajaran
Kung Fu Tze tentang masyarakat. karena inti dari ajarannya adalah mencapai
sty keharmonisan antara manusia dengan lingkungan sosialnya sehingga perlu
memahami dengan tepat konsep masvarakal menurut Kung Fu Tze. Walaupun
konfusiantsme adalah ajaran moral vang didasarkan pada tradisi-tradisi (ua
(Bagus, 1996.477). namun demikian banyak dart ajaran-ajarannya yang masih
perlu menjadi perhatian kita dalam menjalani kehidupan saat ini.

Dalam batas-batas yang sangat jauh (meskipun tidak sepenuhnya) manusia
dibentuk seperti keadaannya oleh masyarakat. Di lain pihak, karena masyarakat
sckedar merupakan keadaan saling mempengaruhi di anrara manusia. maka
masyarakat dibentuk seperti keadaannya. oleh orang seorang yvang menyusunnya.
Kung Fu Tze berpendirian bahwa hati nurani orang scorang tentu melarangnya
untuk menarik diri dart masyarakat. tetapi juga metarangnya untuk menyerahkan
pertimbangan moralnya kepada masvarakat, (Creel.[990.33). Ajaran diatas
menunjukkan bahwa manusia dibentuk oleh masyarakal dimana ia tinggal dan
demikian sebaliknya masyarakat pun dibentuk oleh manusia-manusia yang ada di
dalamnya.

Kung Fu Tze juga menckankan betapa pentingnya pendidikan moral bagi
masyarakat, dikatakan bahwa pendidikan harus tersedia bagi semua orang karena
pendidikan nterupakan hal yang terpenting untuk menjadi manusia ideal. Kung Fu
Tze mengalakan bahwa bila ada pendidikan maka tidak ada lagi perbedaan kelas.
Dan Kung Fu Tze juga menganjurkan untuk mendidik masyarakat setelah mereka
sudah kaya. (Dawson,1992,27). Kung Fu Tze mengajarkan bahwa untuk mendidik
masyarakat harus melalui latihan moral. dan standar isi pendidikan terdiri dari

enam seni. vaitu : upacara agama, musik. panalian, seni penguasaan perang,
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penulisan  dan  matematika.  (Dawson,1992.30). Ajaran Kung Fu Tze
mementingkan ajaran-ajaran lama dari [eluhurnya. ia menekankan pentingnya
upacara keagamaan dan musik karena menurulnya apabila orang dapat memimpin
sebuah negara dengan upacara keagamaan dan rasa hormat. maka tidak ada lagi
vang perfu dikatakan: tetapi bila orang tidak dapat memimpin sebuah negara
dengan upacara keagamaan dan rasa hormat. lalu apa yang harus dilakukan orang
dengan upacara keagamaan?” {Dawson. 1992.39). Atau dengan kata lain apabila
seseorang tidak mengerti budaya dan rata krama bangsanya sendiri bagaimana ia
bisa mengerti bangsanya itu secara menychmwuh dan bagaimana ia bisa memimpin

bangsanya tersebui.
1.2. RUMUSAN PERMASALAHAN

Pemikiran Kung Fu Tze muncul disaat ra merasa prihatin dengan keadaan
masvarakat Cina vang saat tle masih menganut sistem pemerintahan feodalisme
schingga kaum ningrat pada waktu itu berkuasa penuh. Karena kekuasaan
diperolch secara turun temurun sehingea kondist merntal dan moral para penguasa
tidak kuat. kurang ada jiwa pejuang dan mudah puas dengan keadaan yang saat itu
mereka peroleh.

Ada dua pokok pemikiran Kung Fu Tze. yaitu pemikirannya tentang
masyarakat. Pemikiran ini saling terkait erat satu sama lain, hal ini ditunjukkan
oleh pernvataan Chen Jingpan :

Society ntust adjust itself ro the individual in arder to escape siagnation, and

the individual must also adjust himself 1o society inorder to become unan,

and he cannot live or develop himself as a human without the help of

sociely.

(Masyarakat harus menyesuaikan diri pada individu untuk menghindari
stagnasi. dan individu pun harus menyesuaikan diri pada masyarakat untuk
menjadi manusia, dan individu tidak bisa hidup atau berkembang tanpa

bantuan masyarakat). (Jingpan. 1994, 1753)
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Pernyataan diatas menunjukkan hubungan antara individu dan masyarakat
vang saling mempengaruhi. Hubungan antara individu dan masyarakat jclas
tergambar dalam ungkapan Kung Fu Tze dalam Analect vaitu Perikemanusiaan
harus diwujudkan dalam bentuk mengasthi manusia lain dan manusia yang benar-
benar mengasiht manusia lain adalah manusia yang mampu melaksanakan
kewajibannya dalam masyarakat. (Socmargono.1990,54)

Oteh karena itu betapa pentingnya memahami kembali ajaran-ajaran yang
berasal dari timur terutama tentang pentingnya harmonisasi hubungan antara
manusia dan lingkungannya, maka perlu mengkaji Pemikiran Kung Fu Tze
Tenmtang Masparakat. Refleksi ajaran Kung Fu Tze ini diharapkan dapat
menyumbangkan suatu  alternatit  pandangan (entang bagaimana bentuk

masyvarakat ideal.
1.3. TUJUAN PENELITIAN
1. Mendapatkan gambaran menyeluruh tentang konsep masyarakat vang berasal

dari khasanah pemikiran timur lerutama tentang konsep masyarakat ideal

menurut Kung Fu Tze

[

Scbagai titik awal untuk memahami ajaran-ajaran filsafat timur vang banyak
menckankan pada keharmonisan hidup baik dalam bermasyarakat dan dengan

lingkungan sekitarnya.

1.4. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Sebagai jawaban awal tentang bentuk masyarakat ideal yang selama ini terus
menjadi pertanyaan bagi banyak orang.
2. Memperkaya khasanah wacana filsafat timur dalam masyarakat pada

umumnya dan dalam dunia akademis pada khususnya
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L.5. METODE PENELITIAN

Metode penelitian filsafat dapart diartikan sebagai suatu cara atau jalan yang
ditempuh dalam suatu proses tindakan/ rangkaian langkah-langkah vyang
dilakukan secara terencana. sistematis untuk memperoleh pemecahan

permasalahan atau jawaban pertanyaan tentang kefilsalatan (Sudarto, 1997,42).

1.5 1. Deskriptif

Deskripsi merupakan suatu 1ahap siudi itmiah, yang dilakukan dengan
merckam data dart suatu eksperimen atau observasi dengan bautuan sistem indeks
tertentu yang diterima dalam tlmu. Deskripst diadakan baik dengan sarana
bahasan dan penggambaran yang biasa maupun dengan sarana khusus yang terdiri
dari bahasa ilmu (Bagus,1996,138)

Menurut Moh. Nazir metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti
status sekelompok manusia. suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran
ataupun suatu kelas peristitwa pada masa sekarang (Nazir, 1 988.63).

Seluruh hasil penelitian harus dapat dideskripsikan/ dibahasakan, ada
kesatuan mutlak antara bahasa dan pikiran seperti antara jiwa dan raga. Dala vang
dieksplisitkan memungkinkan dapat dipahami secara mantap (Sudarto. 1997.48).
Dengan dieksplisitasikan, maka suatu pengalaman yang mulanya tidak disadari
dapat mulai berfungsi dalam pemahaman. Metode deskripul yang baik dapat
melahirkan pemahaman baru. serta dalam artian lebih khusus dan konkret dapat
menjadi terbuka bagi pemahaman unum.

Adapun tujuan dari penelitian deskriptif vaitu untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan sccara sistematis. faktual. dan akurat mengenai fakta-fakta.

sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena vang diselidiki(Nazir,1988,63).

.5.2. Interpretasi

Interpretasi ini dapat diartikan sebagai menafsirkan, membuat tafsiran. tetapi
vang tidak bersifat subyektif (menurut selera orang yang menafsirkan) melainkan
harus bertumpu pada evidensi obyektif. untuk mencapai kebenaran yang otentik.

Dengan interpretasi ini diharapkan manusia dapat memperoleh pengertian,
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pemahaman  atau verstehen. Pada dasarnya interpretasi berarti tercapainya
pemahaman yang benar mengenai ekspresi manustawi yang dipelajari (Sudarto,
1997.42) Dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya interpretasi bertujuan untuk
mencapai pemahaman benar mengenai eksprest manusiawi yang dipelajari.

[nterpretasi dilakukan bukan tanpa dasar melainkan harus bertumpu pada
evidensi obyekui{. dan mencapai kebenaran otentik.

Menurut Ricoeur fakta atau produk itw dibaca sebagai suatu naskah.
Pemahaman seperti itu terjadi, jikalau misaloya ada pemahaman mengenai
(Bakker,1998,42)

- Bahasa bukan sekedar sebagai bunyi-bunyian. tetapi sebagai komunikasi.

- Tartan tidak hanya sebagai gerak yang bersifat biotik, tetapi sebagai bagian
dalam upacara ritual.

- Kurban tidak hanva sebagai pembakaran benda. atau penyembelihan binatang,

tetapi sebagai tanda penyerahan.

Bagi Ricoeur hidup ini merupakan interpretasi, terwtama jika terdapat
pluralitas makna. disaat itulah interpretasi dibutuhkan. Apalagi jika simbol-simbol
dilibatkan. interpretasi menjadi penting. schal disini terdapat makna yang
mempunyai multi-lapisan.

Menurutnya interpretasi adalah usaha untuk “membongkar™ makna-makna
yang masih terselubung atau usaha uatek membuka lipatan-lipatan dart tingkat-
tingkat makna vang terkandung dalam makna kesusastraan.(Sumarvono,
1999.103)

Kata-kata adalah symbol yang menggambarkan makna lain yang sifatnya
“tdak langsung. tidak begitu penting serta figurative (berupa kiasan) dan hanya
dapat dimengerti melalui simbol-simbol tersebut™.( Sumaryono, 1999,105)

Kedudukan penafsir menurut Ricoeur barus mengambil jarak dengan obyek
vang kita Leliti supaya ia dapat membuat interpretasi dengan baik. Ricoeur sadar
bahwa setiap manusia pasti dalam benaknya sudah membawa anggapan-anggapan
atau gagasan-gagasan, oleh karenanya kita sama sekali tidak dapal menghindari
diri dari prasangka. Dibalik itu pula Ricoeur sadar bahwa anggapan-anggapan dan

gagasan-gagasan yang terdapart pada para penafsir itu turut mempengaruhi mereka
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dalam memberi kritik dan tugas dari seorang penafsic adalah mengurvaikan
kescluruhan rantai kehidupan dan sejarah vang bersitat laten di dalam bahasa atau
teks (Sumaryono. 1999.100-108)

Menurut Ricoeur tugas dari Hermencutik adalah disatu pihak mencari
dinamika internal yang mengatur struktural kerja didalam teks. dilain pihak
mencari daya yang dimikili kerja teks itu untuk memproyeksikan diri ke luar dan
memungkimkan “hal”-nya teks itu muncul ke permukaan.( Sumaryono, 1999,107)

Peran bahasa dalam interpretasi sangatlah penting, karena pengungkapan
gagasan. emosi, kesusastraan dan filsafat semua melalui bahasa. bahkan Ricoeur
berpendapat bahwa manusia adalah bahasa dan bahasa merupakan syarat utama
bagi semua pengalaman manusia. (Sumaryono. 1999.107-108)

Ricoeur berpendapat bahwa setiap teks vang hadir dihadapan kita selalu
berhubungan dengan masyarakat. tradisi maupun aliran yang hidup dari macam-
macam gagasan.( Sumaryono. [999,108)

Dalam melakukan interpretasi. menurut Ricouer, lerdapat dua kegiatan yaitu
kegiatan Dckontekstualisasi (proses ‘pembebasan’ diri dari konteks) dan kegiatan
Rekontekstualisast (proses masuk kembali ke dalam konteks). Dari penjelasan ini
maka telihat bahwa (ugas dari penafsir sangat berat, karena ia harus dapat
membaca “dant datam™ teks tanpa masuk atau menempatkan diri dalam teks
tersebul dan cara pemahamannya pun tidak dapat lepas dari kerangka kebudayaan
dan sejarahnya sendiri. Maka untuk dapat berhasil dalam usahanya. ia harus dapart
menyingkirkan distansi vang asing. harus dapat mengatasi situasi dikotomis. serta
harus dapat memecahkan perlentangan tajam antara aspek-aspek subyektif dan
obyektif. Penafsir pada suatu saat harus dapat membuka diri terhadap teks yang
hadir dihadapannya. Mefnbuka diri dismi maksudnya adalah mengizinkan teks
memberikan kepercayaan kepada diri kita dengan cara vang obyektif. Maksudnya
adalah proses meringankan dan mempermudah isi teks dengan cara
menghayatinya. (Sumaryono. 1999,109-110)

Setiap teks mempunyai 3 macam otonomi, yaitu, intensi atau maksud
pengarang, situasi kultural dan koundisi sosial pengadaan teks, serta untuk siapa

teks itu dimaksudkan.{ Sumaryvono. 1999.109)

Universitas Indonesia

Bentuk masyarakat ..., Arif Wibowo, FIB Ul, 2008



Dari penjelasan diatas maka dapat dilihat bahwa penafsir dihadapkan pada
tugas yang berat, karena ia harus menghadapi dua situasi yang sangat berbeda
dalam satu waktu. dimana disatu sisi ia harus dapat menjaga jarak dengan téks
vang hadir dihadapannya. sekaligus ia juga harus dapat membuka diri agar dapat
mengahayati teks tersebut secara menveluruh dengan tidak lupa memperhatikan
fuar belakang kehadiran teks tersebut. Disadari pula oleh Ricoewr bahwa setiap
penatsic sudah mempunyai angapan atau gagasan yang melekay pada dirt meveka,
dan 1w semua turot mewarnai hasil nterpretasi yang dihadirkan oleh setiap

penafsic.

1.5.3. Penelitian Historis Faktual mengenai Tokoh
Sumber buku dalam karya ilmiab ini diambil dari buku Analects (Lun Yu)
yang merupakan buku kumpulan waran berupa dialog antara Kung Fu Tze dengan
murid-muridnya,
Ada beberapa tuntutan dan kesulitan khusus bagi metode ini adalah :
a. Data-data dan pengolahannya harus dikerjakan dengan objektif dan jujur.
taripa memasukkan konsepsi pencliti ke dalamnya.
b. Untuk mengungkapkan logika pikiran orang lain. diperlukan dasar pemikiran
filosolis yang kuat, baik sistematis, maupun historis.
c. Peneliti harus mempunyai daya sintetts yang mampu menyatukan semua unsur
dalam satn konstruks teratur, '
d. Lebih praktis: peneliti harus dapat menemukan kcpustakaan yang memadai.

dan perlu mengetahui bahasa asing. (Bakker,1998,63-66)

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN

BAB [ Dalam Bab ini dikemukakan lalar belakang masalah. permasalahan,
tujuan penclitian, kegunaan penelitian, dan metode penelitian yang
digunakan untuk menganalisa teori yang menjadi pokok bahasan dalam
tulisan itmiah ini.

BAB 2 Dalam Bab ini dikemukakan sejarah kehidupan Kung Fu Tze, karya-

karyanva, serta murid-murid dan perkembangan ajaran Kung Fu Tze
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BADB 3

BAB 4

BABS

BAB 6

serta inti ajaran atau pemikiran Kung Fu Tze.

Datam Bab ini dikemukakan pembahasan mengenai filsafat manusia
Kung Fu Tze. dimana banyak diungkapkan tentang konsep Chun Tzu
vang merupakan fokus pemikiran manusia Kung Fu Tze dan
dikemukakan secara rinci langkah-langkah yang harus dilakukan agar
orang dapat mencapai Chun Tzi. Dalam membahas Chun Tzu akan
dibandingkan dengan konscp manusia Sheng Jen dan Hsiao Jen yang
tjuannya untuk mempetjelas konsep Churr Tzu. Bab ini ditujukan untuk
mengantarkan pada pemtkiran Kung Fu Tze tenrang Bentuk Masyarakat
Ideal menurut Kung Fu Tze.

Dalam Bab imi dikemukakan tentang pemikiran Kung Fu Tze tentang
Bentk Masyarakat [deal termasuk clemen-elemen yang ada dalam
suatu masyarakat serta langkah-langkah untuk mencapai masyarakat
ideal.

Dalam Bab ini dikemukakan Analisa kritis yang berkenaan dengan
konsep masyarakat ideal menurut Kung Fu Tze dikaitkan dengan Etika,
terutama yang berkaitan dengan Peran Manusia dalam Masyarakat serta
beberapa konsep dalam masyarakat modern. Dalam Bab ini ditunjukkan
bahwa ajaran vang diungkapkan oleh Kung Fu Tze masih sangat relevan
dengan kehidupan masa kini.

Dalam Bab ini dikemukakan kesimpulan yang berkenaan dengan

konsep manusia ideal menurut Kung Fu Tze.
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BAR 2
KEHIDUPAN DAN
GARIS BESAR PEMIKIRAN KUNG FU TZE

2.1. PENGANTAR

Scbelum membahas pemikiran Kung I'u T'ze tenlang bentuk masyarakat
ideal maka ada baik dibahas terlebih dahulu entang kehidupar dan pokok

pemikiran dari Kung Fu Tze.

2.2. KEHIDUPAN KUNG U TZE

2.2.1. Riwayat Kehidupan Kung Fu Tze

Kung Fu Tze lahir pada tahun 3351 scbelum masehi di kota Tsoun negara
bagian Lu yang sekarang merupakan propinsi Shantuig. Avahnya bernama
Shuliang Ho. pernah menjabat schagai walikota dan merupakan orang Kuat dan
pemberani. lbuava bernama Yen Cheng-tsal seorang wanita vany berpendidikan
dan sangal berpengaruh pada semangat RKung Fu o Tze dalam menempult
pendidikannya. Pada proses kelahirmnnya banyalk mitos vang beredar, ada
beberapa literatur vang menceritakan kelikat Kung Fu Tze lahir bany ak dewa vang
menyaksikan dan membert restu padanva.

Pada usia 8 tahun Kung Fu Tze sudah mufai melakukan kegiatan upacara-
upacara keagamaan. Dari sini sudah Lerlihal bakatnva sebagai pemimpin dan juga
terlihat ketertarikannya dengan wadisi bangsa Cina,

Diusia 15 ahun Kung Fu Tze memutushan untuk menjadi pelajar. dan
belajar dengan giat dari guru-guru vang wemama pada saat . Hampir semua
pelyjaran Ia kuasai. Empat tahun kemudian ta miemutuskan untuk menikah dan
bersamaah dengan itu karimva di dunia politik dimulai. ditandai dengan
masuknya Kung Fu Tze dijajaran apurat pemermtahan negara bagian Lu yang

bertanggung jawab sebagai penguasa tanah milik umum.
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Pada tahun 3525 SM datanglah scorang cendekia yang bernama Tan Tzu
kenegara bagian Lu. darinyalah IQung Fu Tze helajar tentang sistem pemerintahan
Cina Kuno. Pada saat ini Kung [u I7¢ sudah mulai mengajarkan hal-hal vang
penting terutama mengenai bagaimana menjadi manusia ideal (Clun Tzu) pada
beberapa muridnya. termasuk anak dar Penguasa Lu yaitu Meng Yi dan Nan
Kung Ching Shu.

Pada tahun 38 SM Kung Fu Tze mulai meninggalkan negara bagian Lu
untuk belajar tentang £ pada Lao Tau dan menurut sejarah setelah ia kembali ke
negara Lu makin banyak murid vang belajar padany:, Menurut penvelidikan yang
dilakukan oleh Fung Yu Lan. lLao Tzu bisa berarti nama sescorang atau kitab.
Menurutnya Lao Tzu bisa jadi bukan nama sescorang. tetapi bisa jadi itu
merupakan nama sescorang. Tetapi dare beberapa sumber vang dikumpulkan oleh
Fung Yu Lan. Lao Tzu sebagai kitab ditnhis setelah Lao Tzu walat. Namun
menurut dugaan jika Lao Tzu seorang magusia maka ia lebih wa dari Kung Fu
Tze.(Jingpan. 1994. 74-75)

Satu tahun kemudian Kung Fu Tze perai ke negara bagian Ch'i bersama
adipati Chao dart negara bagian Lu. Adipatr Chao adalah adipati vang pasukannya
dikalahkan oleh pasukan gabungan dart tiva raja Lu vaitu raja P ing dari Chi. raja
Meng dan raja Shu Sun. Akhirnya negara bagran L dikuasai oleh adipati Ting.
Saat kepemimpinannva Kung Fu Tze merasa tdak puas karcna  sistem
kepemimpinannya dibidang politik dan sosial vang tidak memperhatikan rakyat
kecil, Akhirnya Kung Fu Tze lebih banyak menghabiskan waktunva dengan
mengagar.

Pada tahun 310 SM Kung Fu Tze memutuskan untuk kembali ke negara
bagian Lu. Pada saat itu Lu sedang mengalami masa Chaos dalam scgala bidang
terutama dari scgi politik. sosiat dan moral. Kung Fu 'l 7ze mentutuskan untuk tidak
terlibat lagi dalam pemerintaban. dan [a memuiuskan untuk berhenti menuntut
ilmu dan memilih untuk mengedit buku-buku putsi. sejarah. upacara dan musik.
Jumlah muridnya makin lama makin bertambah yang berdatangan dari dalam dan
luar negara bagian Lu.

Tahun 302 terjadi lagi pergolakan di negara Lo, terjadi  beberapa

penangkapan penguasa yang dianggap lidak layak lagi menjadi pemimpin.
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Akhirnya untuk mengatasi masalah yang rumit ini Kung Fu Tze diminta
melakukan negosiasi. dan hasil dari negosiasi ini beberapa muridnya mendapatkan
kedudukan vang baik di pemerintahan seperti Tzu L. Pada twhun ke 14 dari
kekuasaan adipati Ting. Kung Fu Tze dipromosikan untuk menduduki jabatan
perdana menteri. namun setelah 3 tahun la merasa sudah tidak sejalan lagr dengan
adipati Ting. Aklirnya Kung Fu Tze menguindurkan dici dari jabatannya dan pergi
ke negara bagian Wei.

Kung Fu Tze akhirnya memutuskan untuk memusatkan perhatiannva pada
kegiatan mengajar. dan melakukan p-:rj:lhm:.m darl negara bagian vang satu ke
negara bagian vang lain. Dalam catatan scjial disebutkan beberapa negara
bagian vang dilaluinva diantaranya. Wei. Chien. Ts™ni. Ts'ao, Sung. Cheng dan
perbatasan Chin.

Pada usia 68 tahun Kung Fu Trze memutuskan untek kembali ke Lu dan
mengajarkan ajarannya disana. Dan mulal tahun 481 SM Kung Fu Tze mengalami
hal-hal ~ vang  buruk  teruwtama  dengan  meninggalnya  “beberapa murid
kesayangannya. Dan pada tahun 479 SM divsianya ke 73 tahun Kung Fu Tze

menghembuskan nafus erakhirnya,

2.2.2, Hasil Karvanya

Karya-karva dart " Kung Fu  Teze dapat  dibedakun  menjadi  dua
pengelompokkan. pertama merupakan hasil perangkuman vang dilakukan Kung
Fu Tze terhadap beberapa karva-karva yane dianggap peating dalam mencapat
keharmonisan, Kedua merupakan hasi! karva para muridnya yang berisi tentang
yjaran-ujaran Kung Fu Tze kepada murid-muridnya.

Untuk mencapai Chenr Tz dan masyarakat ideulnya maka Kung [Fu Tze
mengemukakan beberapa langkah vang scmua diunukapkannyva dalan buku ujaran
Lun Yu. dan juga Ia mengatakan bahwa ada beberapa buku yang dianggapnya
penting vang berguna sebagai pedoman. yvaitu 6 buku klasik vaitu Shi Ching (buku
tentang puisi) She Ching (buku lentang sejarah). f Li (buku tentang upacara). /
Ching (buku tentang perubahan). Yueh (?Hf}g (buku entang musik) dan Ch'un
Ch’ig (musim semi dan nmusim gugar) yany kesemuanya inl mempunyai {ungsi

masing-masing dimana Shi Ching bertinduk schagai penente wjuan. Sha Ching
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memberi pelajaran pada peristiwa-peristiwa penting. 7 Li menggambarkan aturan-
aturan.  Yueh  Ching bertindak  sebagai  penjamin - keharmonisan. /' Ching
menunfukkan  prinsip Yin Yang,  scdangkan  Chun ('!lr T menunjukkan
kehormatan dan tugas manusia it sendici. Keenam buku ini bukan karya asl dai
Kung Fu Tzu, la berundak sebagai perangkum dari banvak karva-karva vang la
anggap dapat mendukunyg tercapainya €l 7w (lingpan. 1994, 125)

Berikut i penjelasan dari masing-masing yang termasuk dalam kelompok

pertama. yaitu : (Jingpan. 1994, 122-123)

a. Shih Ching (Buku tentang Puisi)
Merupakan kumpulan wdisan vang terdivi dart 3435 puji-pujtan datam berbagai
bahasan. dan didalamnya terdapat 6 vang menperzunakan musik dan judul
tanpa text. Kumpulan tulisan ini umumimya berasal dari masa awal dinasu

Chou, sebelum Kung TF'u Tze.

b. Shu Ching (Bulu tentang Scjarah)
Merupakan kumpulan dokumen sejarah yang dimulai dart proklamasi raja Yao
vang agung (2737 — 2238 SM) hingga Bangsunwan Mu dari Chi (639 — 621

SM)

c. {Li(Buku tentang Upacara)
Merupakan buku vang berisi kumpulan upacara-upacara Jan  peraturan-
peraturan vang harus dipauhi oleh musvarakat datam kehidupan sehari-haci

dimasa fcodal.

d. [ Ching (Buku tentang Perubahan)
Merupakan kumpulan tulisan vang mencrangkan tentang prinsip-prinsip
kosmis dan evolusi sosial yang drdasarkan atas ramalan dengan menggunakan

Oktogram.
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e. Yueh Ching (Buku tentang Musik)
Merupakan kumpulan wlisan vang dikumpulkan pada masa sebelum Dinasti
[lan. namun pada masa perkembanganiyva ada beberapa bab vang hilang. dan
lebih dikenal sebagai Li Chi.

[ Chiwn Chiie (Musim Semi dan Gugur)
Merupakan kritik sejarah tentang politik sclunta pemerintahan 12 Bangsawan
dari negara Lu,
Dan karya-karva vang tergalong dalam kelompok kedua adalah sebagai

berikut :

a. Lun Ju{Analects)
Merupakan kumpulan catatan percakapan antara Kung Fu Tzc dengan murid-
muridnyi.

b. Chung Yung (Doktrin entang Ajavan Jaku Tengah)
Merupakan kumpulan ujaran Kung Fu Tze mengenar jalan tengah (Tao)
Tao merupakan inti pokok dari semua pemikivan Cina. Kitab ini disusun
oleh Tzu Ssu (492 — 431 SM) vang mecupakan cucu dari Kung Fu Tze

c. Tu Hsueh (Ajaran Agung)

Berist wentng Ajaran-ajaran Agang Keng Fu Tereo Kitab ini disusun oleh
Tseng Tzu (303-436 SM). dari Tseng T7u indlah werus berkelanjutan ke murid
latnnyva, termasuk Tzu Ssu (492-431 SM) (wrut andil dalam menulis ujaran

Kung Fu Tze vang juga merupakan vuru dan Mene Tzu.
[= - b.l = l = =

Pada perkembangannva ketiga buku ini (I.un Y. Chung Yung dan Ta Hsueh)

ditambah buku Mencius digabungkan dalam sain buku vang disebut The Ssu Shu

(Four Books). The Ssu Shu int dikumpulkan oleh Chu Hsi (1130 — 1200 M)

seorang penganut Neo Konfusianisme.
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2.3. MASA SETELAH KUNG FU TZE

2.3.1. Murid-murid Kung Fu Tze
Dari banyak literatur dikemukakan bahwa ada banyak orang vang pernah
menjadi murtd dari Kung Fu Tze. Beberapa literatr mengatakan jumlah mereka
adalah 3.000 ovang. sedangkan Meng Tzu mengatakan ada -+ 70 orang murid yang
pernah menjadi murid Kung IFu Tzc.
Dari sckian banvak murid Kung Fu Tze. menurut FLG Creel (1931, 86-87).
dapat dikategorikan kedalam dua golongan. yaitu
. Murid-murid vang belajar pada Kung FFu Tze scbhelum beliau mcninggalkan
wilayvah Lu, untuk melakukan perjalanan.
2. Murid-murid yang belajar pada Kung Fu Tze setelal beliaw kembali ke

wilayah Lu dari perjalanan pamangnya,

Adapun beberapa murid Kung Fu Tze vang lerkenal dan vang paling sering

discbut dalam kitab Lun Yu (Analect) adalah schagai bertkut: (Creel, 1951, 86-87)

A.Tzu Lu

Murid paling (ua. paling setia. seladu mendampingi Kung Fu Tze. Teman baik
dan pengkritik paling handal. Kung Fu Tze pernah mengatakan Tou Lu bukan tipe
murid idealnva. Kung Fu Tze selatt menghritik dengan halus berkenaan dengan
sifat Tzu Lu vang keras kepala.

Tzu Lu adalah orang yang selalu menepati janjinya. selalu terus terang,
berbicara jujur dan menekankan pada kebenavan. [ juga scovitng vang hangat dan
panutan bagi murid-muric [amnya.

la orang yang kuat. postur wbuhnva memang pantas untuk menjaddi lentara.
Kung Fu Tze pernah berkuata bahwa Tzu Lu ridak mungkin meninggal dengan
sebab alamiah.

Dan ternyata perkataan Kuny Fu Tze menjadi kenvataan. karena Tzu Lu

terbunub ketika ia membela pemimpmnya.
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B. Jan Ch'iu

Pernal bekerja sebagai pegawai pemerintah vang mengatwr kota vang
bernama Chu kecil. [a cukup terkena! diantara mucid-murid awal Kung Fu Tze.

Kepribadiannya sangat berbeda dengan Tzu Lo la orang vang berbakat,
pandat becbicara dan scorang adminisirator yang handal bahkan ada vang
menyebutnya sebagai seorang jendral vang handal. la pandai melihal peluang dan
hal ini yang menunjang karir politiknyva.

Makin [ama Kung Fu Tze tidak senang dengan fan Choiu karena perilakunya.
puncaknya saal Jan Ch'tu mendukung Chi untuk  menatkkan pajak pada
masyarakat, Kung Fu Tze udak lagi mengakui Jas Ch'in sebagar murid. Walau
kartrnya terus menanjak tapi davi segt moral lan Cliu dinifai buruk oleh Kung Fu

Tze.

C. Tzu Kung

Murid yang paling memiliki kemampuan untuk menyenangkan hati orang-
orang di tempat 1a mepgabdikan diviova. Tanpa haces mengorbankan prinsip-
prinsip pribadinya. [a adalah salah s¢orang mund vang pandai menvesuaikan diri,
perpaduan antara Introvert dan extrovert. Tzu Kung mempunyat tingkah taku yang
menyenangkan sehimmgga banyak orang vang menyukainva. la orang vang
mempunyai tutye kata lembut. scorang diplemat yang ulung karena banyak
pertimbangan vang sangat baik tentang dunia poliik saat i, Karena keunggulan
ini [a sering ditunjuk sebagar pengoanti Kun FFu Tze dalam memimpin upacara-

upacara. terutama setelah Kung Fu 1ze walat,

D. Yen Hui

Tidak sepertt murid-murid Kung Fu ‘lze lainnyva. Yen [lui hampic tidak
pernah berkata apapun. biasanva la hanya setuju dengan apa yang Kung Fu Tze
karakan bahkan sering menerima ujaran Kung Fu ‘[z¢ tanpa komentar. Sering
murid-murid yang lain memandangnya sebelah mana Rarena Yen Hui lebih banyak
diam. bertingkal seperti orang bodoh dun tGdak mempunyai pendirian. namun jika
la diminta pendapatnya tentang sesuali Ia akan menunjukkan bahwa dirinya

mampu. Karena sikap diamnya itu Yen Hui bukanlah orang vang simpatik  dan

Universitas Indonesia

Bentuk masyarakat ..., Arif Wibowo, FIB Ul, 2008



karena itulah Yen Hui sering menjudi pengangzuran dan hidup dalam kemiskinan.
Hal ini bukan disebabkan karena dia udak pandai atau malas. tetapi lebih

disebabkan oleh kepribadiannya yang tidak menyenangkan.

2.3.2. Perkembangan Ajaran Kung IF'u T'ze
Terdapat dua tokoh yang mengembangkan ajaran Kung Fu Tze ini dengan

mendirikan sckolah. vaitu

A. Meng Tzu

la mencoba menghubungkan ketidahsaman sosial dengan “kehendak surga™.
{Bagus. 1996. 476)Surga baginva mencipakan manusia dan memberikan pada
manusia {tu berupa aturan-aturan serta guru-guru. dengan tujuaa membantu tugas
Tuhan di dunia ini. Dan Meng Tzu percaya la dan Kung Fu Tze adalah guru vang
ditunjuk Tuhan untuk mengajarkan pada umat manusia.(lingpan. 1994, 365)

Meng Tzu melihat bahwa pada dasarnva manusia bijak dan berwibawa dapat
dibagi tagi dalam 2 kategoni. vaitu dilihat dart segi Cinta (Jen) dan Kebajikan(Li).
Orang vang c¢inta pastt menctntai sesamanvit. Dan orang yang penub akan
Kebajikan akan menunjukkan rasa hormat pada sesamanva, Mercka mencinai
sesamanya sccara ferus menerus akan dicintai pula olch sesamanya. Mercka yang
menghargal sesamanya sccara terus menerus akan dihargal oleh sesumanya pula

(Mencius.4.2.28.1-3}

B. Ilsun Tzu

Menurutnya kodrat manusta adalah jahat. Karena itu dibutuhkan suatu
kekuasaan yang kokoh untuk memaksa manusia mengorientasikan diri kepada tata
tectib alam semesta (Needham. 1936, 19)

fa mengemukakan ajaran materialis  yang menandaskan  bahwa surga
merupakan bagian dari alam dan ddak memiliki kesadaran. Scorang yang
mencapat pengetahuan tentang hukum dar benda-benda hendaknya menggunakan
hukum-hukum ite untuk memajukan kepentungan-kepentingannya sendiri. (Bagus,

1996. 476)
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Salah satu pokok pikiran Hsun Tzu vang penting adalah penjelasannya
tentang sumber-sumber untuk mencapai kebajikan (£, vaita : |
1. Sumber pertama yaitu Surga dan Bumi vang memberikan kelahiran.
2. Sumber kedua yaitu nenck moyang sang menjadikannya cocok pada segala
stluast.
5. Sumber kettga yailu para pangeran Jan guru vang berperan dalam memberi

bentuk.
2.4, GARIS BESAR PEMIKIRAN KUNG FU TZE

Inti ajaran Kung Fu Tze adalah mencapar suatu keharntonisan antara
manusia dengan lingkungan sosialnya sehingga perlu memahami dengan tepat
konsep manusia menuwrut Kung Fu Tze. Walaupun konfusianisme adalah ajaran
moral vang didasarkan pada tradisi-tradist (i (Bugus 1996.477) namun demikian
banyak dari ajaran-ajacanva vang masih perlu menjadi perhatian kita dalam
menjalani kehidupan saat ini, Kung Fu Tze berpendirtan bahwa pada hakekatnva
manusia adalah mahluk sosial. Dalant batas-balas vang sangat jauh (meskipun
tidak sepenuhnya) manusia dibentuk seperti keadaannyva oleh masyvarakat. Di lain
pihak. karena masyarakal sckedar merupakan keadaan saling mempengaruhi di
antara  manusia, maka masyvarakat dibentuk seperti keadaannya. oleh  orang
seorang vang menyvuesunnyva, Kung Fu Tze berpendirman bahwa hati nurant orang
seorang tentu melarangnya untok menarvtk divi dart masvarakat. teiapt juga
melavangnva untik menverahkan pertimbangan moralnva kepada masyvarakat.
(Creel.1990.33). Ajaran diatas menunjukkan bahwa manusia dibentuk  oleh
masyarakat dimana ia tinggal dan demikian sebaliknya masyarakat pun dibentuk
oleh manusia-manusia vang ada di dalamnya.

Kung Fu Tze juga menckankan betapa pentingnva pendidikan moral bagi
masyarakat. dikatakan bahwa pendidikan harus tersedia bagi semua orang karena
pendidikan merupakan hal yang terpenting untuk nrenjadi manusia ideal. Kung Fu
Tze mengarakan bahwa bila ada pendidikan maka tidak ada lagi perbedaan kelas.
Dan Kung Fu Tze juga menganjurkan untuk mendidik masvarakal setelah mereka

sudah kava. (Dawson.1992.27). Dalam wmenunwut ilmu. kita tidak perlu
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memandang dari siapa ftmu e datang, semua Hmu vang baik pasti akan
bermanfaat bagi kehidupan manusia. seperti vang diungkapkan aleh Kung Fu Tze
dalam analects “Kalau aku berjalan dengan dua orang lain, aku selaly menerima
pelajaran dari mereka. Aku memilih silat-sifat baik duan mengikuti mereka. serta
menghindari sifat-sifat buruk™, Dan dilain kesempaian ia juga mengatakan bahwa
Dt hadapan orang baik. berusahalah menyvamainyva. I3 hadapan orang vang tidak
berharga. arvahkan pandanganmu ke dalanmy dirimu sendiri. (Dawson.1992.23).
Demikian pula pendapat Kung Fu Trze wiang kesempatan untk aendapatkan
pendidikan dimana ia berpendapat bahwa s'ctiup orany santa potensinya dalam
perkembangan moral (Dawson. 1992.64)

Kung Fu Tze mengajarkan bahwa untub mendidik masyarakat harus melalut
latthan moral. dan standar isi pendidikan terdivi dan enam sent. vuitu @ upacara
agama. musik. panahan. seni penguasuan perang. penulisan dan matematika,
{Dawson.1992.30). Ajaran Kung Fu Tze mementingkan ajaran-ajaran lama dari
leluhurnva. ja menckankan pentinunyva upacira keagamaan dan musik karena
menurutnya apabtla orang daput memimpin sebuah negara dengan upacara
keagamaan dan rasa hormat. maka tidak ada lagi vang peclu dikatakan: tetapi bila
orang tidak dapal memimpin sebuah negara dengan upacara keagamaan dan rasa
hormat. fale apa vang harus dilakukan vrang denean upacara keagamaan?™
(Dawson. 1992.39). Alau dengan kata lain apabila seseorang tidak niengerti
budava dan tata krama bangsanyva sendirt baginmana ia hisa mengerti bangsanya
ttu secara menyvelurul dan bagaimana ia hist memimput baitgsanya tersebut.

Dalam bukunya. Huston Smith mengemukakan  ada 5 buah garis besar
jawaban vang dilimpun dalam 3 ¢hima) istlah konei wqaran Kung Fu Tze. vaitu,
pertama, Jen dapar diartikan sebagal kebajikan dari segala kebajikan. Jen
mencakup suatu perasaan manusiawi dchadap orang tain dan pengorbanan
terhadap dici sendiri. Davi Jen ini selonjutnya akan berkembang sccara olomatis
sikap-stkap  kemurahan  hau,  pereaya.  derminwvan.  sikap  hormat,  tidak
mementingkan diri sendici dan dikavuniai kemampuan merasakan perasaan orang
lain. Kedua.Chun Tzu adalah tsidlah ideal hagi hubungan ideal amara semua
manusia. Manusia vang lelah mencapai Cleer 120 umumnya mempunyai sikap

tenang dan lerhadap kehidupan secara keselurahan ia mempunvai sikap bagaikan
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twan rumah yang memahami lingkungannya sedemikian rupa sehingga benar-
benar bersikap  tentram. Sikap Chnr 1Zy vang tentram dan tenang telah
mengarahkannya wntuk menentranhan dan mclavani orany fun. Ketiga, Li
mempunyai dua arti. perlama eatang caea bagaimana seharusny a segala sesuatu
harus dilakukan. Arti kedua adalah ibadut karena seluruh hidup pribadi seseorang
telah ditata kedalam suatu ritus vung kaya, cermat dan penub dengan upacara.
Keempat. 7¢ secara harltah diarckan scbhagai kekuatan untik memerintah
manusia. Dalam kanleks ajaran Kung Fu Tre hekuman untuk memerintah im baru
dapat muncul pada penuimpin vang mengabd secara jupur. dan memiliki watak
yang mendorong timbulnyva penghormatan. fadi kekuatan udak muncul melalui
kekuatan fistk melainkan melalut Kesan akan kepribadian vang luhur Kelima, Fen
berkailan dengan seni perdamian. fen berkaitn dengan musik. seni tukis. puisi,
rangakian budayva dalam bentuknva vang estetis. Kung Fu 1'ze berpendapat bahwa
kemenangan akhir terletak pada negara yane mengembangkan en yang paling
tinggi. Peradaban yvang paling mulia. vty aevart yvang mempunyai kesenian yang
paling halus. ilsatat vang paling mulia. svaic vany paling hebat dan membuktikan
lewal kesadarannva bahwa “wuak moeral dart suo lingkungan itelah yang
memberikan kemuliaan kepadanva.”

Dari keltma kunct pokok ajaran Kung Fu Tze dimas beberapa ukan banvak
disingguny dalam penjelasan selanjuteya erutana yung berkenaan dengan konsep
Li. Chun Tzu dan Jen, Kesimpulan dart penjelasan diatus addalah. dalam rangka
mewujudkan suatu masvarakat vang ideal dibuwubhkan suatu wujud manusia ideal
vang sadar akan tradisi masyarakat dimana ia tingeal,

Kung Fu Tze berpendapat bahwa schetum menjacdi pemerintah sebaiknya
setiap orany harus belajar memerintah divinva sendict (Smith. 1999.190) karena
menuratmyva memerintah artinva membewlkan (Dawsain, 19920 1021 Menurut
Kung Fu Tze modal terpenting untuk menjadi manusia vang unggul (Chan Tzu)
apabila mereka tetap berpegang wenh dan mempertahankan tradisi moral yang
baik dan tidak merugikan orany luin. serta vang erpenting adalah kesctivan dan
kejujuran. (Dawson. 1992311 Kung [Fu [ze percavie bahwa seseorang tidak
mungkin tidak berbuat apapun. karena bagi setiap orang ada sesuate yang

seharusnya ia kerjakan. (Soemargono. 1996.36)
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Berikut ini kutipan pidata Kung Fo Tze dalam bukunya Ta Hsueh, yang
menurut To The Ank merupakan pidato pengukuhannva @ (Te, 1984, 1))
“Orang-orang purba vany ingin melindungi watak yang murni dan bersih dari
manusia di dunia. pertama-tama harus mengatue hidup bangsanva, Mereka
yang ingin mengatur hidup bangsans w pertamia-tuma hares mengatar hidup
keluarpanya, Mereka  yang  ingin mengawr hidup keluarganya,  harus
membudayakan hidup pribadinva. harus membentuk hati mereka secara
benar. .. jika hati mercka telah dibentuk secara benar, maka kehidupan pribadi
sudah dibudayakan: jika kehidupan pribadi telah dibudavakan, maka hidup
keluarga sudah teraar, jika hidup keluarga elah teratue. maka kehidupan
bangsa pun teratur: pika kehidupan bangsa terater maka akan ada damai di

dunia™

dart kutipan diatas maka jelas sekali Kung Fu Tze menckankan belapa pentingnya
peran individu dalam melakukan perubihan dalam masvarakat. Penekanan ajaran
Kung Fu Tze memang untuk mencapui sualu kehidupan yany harmonts. namun
untuk mencapat keharmonisan tecsebut havustah dimalie oleh pribadi individu
vang unggul, vaitu dengan mencapai ahapan Claaer 7zu.

Ajaran Kung Fu Tze dapat dilibat Jart Jdua sudut pandang vanyg berbeda
namun saling melengkapi. vaiwu pemikiran _l(uug, Fu Tze entang Manusia dan

pemikirannya tentang Masvurakat. Kedua ajaran int. Manusia dan Masvarakat,
mengarahkan pada bentuk yvany ideal.

Pemikiran ini muncul setelah Kung T'u Tze melibat kekacawun dalam
masvarakat. dimana terdapat banvak peperangan. vang berakibat muncut masalah
anarki sosial. Satu sisi Kung Fu Tze tidak setju dengan pemikivan pada realis
vang mendahulukan kekuatan atan Kekerasan dalam menegakkan  kepatuhan,
Dilain pihak Kung Fu Tze juga tidak terlidu setuju dengan konsep cinta kasth
vang dipaparkan oleh kaum Mohisme karena cina kasth yany tidak mengenal
perbedaan akan menyebabkan kemerosotan nilai.

Kung Fu Tze melibat ada saw tivk terang dalum mengatasi masalah yang
dihadapi oleh masyarakatnya pada saat im. yailu menemukan kembali “lem

perekat”™ yang selama int telah hilung. Perekal yang dapat menyatukan kembali
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sciap elemen  yang ada  dalam  masyarakatnya agar kembali  berfungsi
sebagaimana layaknyva sebuah masyarakat,

Kung Fu Tze menyadari bahwa “lear perekat”™ tersebut adalah Adat Istiadat.
Ada dua fungst pentng adat istiadat. peetama adaluh kemanpuan adat istiadat
vang [luar biasa untuk mengendalikan perhuatan-perbuatan yang bersifat asosial.
Kedua. tahap sosialisasi dari adut istiadit ini berjalin dengan spontan tanpa
pemikiran khusus. Anggota masyarakat menecinm adat istiadat ite tanpa bertanya
dan tanpa sadar. {(Smith.1999,197)

Pada masa Kung Fu Tze terjadi banyak peperangan dan penurunan moval.
Kejadian i disebabkan karena elah menurunnya rasa kebersamuan  vang
diwujudkan datam bentuk adat tstiadat atae tradesi. Waler Lippmann mengatakan
bahwa ketika tadist mulai ditinggalkan dadam nusyacakat maka masyarakat
tersebut dalam keadaan terancam. Dan jika wrpulusnva kesinambungan tradisi itu
tidak diperbaiki maka masy avalat tersebut akan terjerumus kedalam peperangan
antar golongan.

Kung Fu 1ze sadar balwa antara manusia dan masvacakal merupakan suatu
clemen yvang udak dapat dipisahkan sepern vang diungkapkan oleh Chen lingpan
baltwa Masvacakal harus menvesaaikan dirt puda idivida umuol menghindart
stagnast. dan mdividu pun harus memyvesuaikan divi pada masvarakat untuk
menjadt manusia, dan individu tdak bisa hidup ateu berkembang tanpa bantuan
masyarakat. (Jingpan. 1994, 175).

Sangat disadari oleh Kung Fu Tze bahwa adau istiadat atau radisi yang
merupakan swnber perekat dalam masvurakat. L sendivi amat tertartk akan tradisi,
sebagai jawaban sebenarnva terhadap masuluh sosial. Kung Fu Tye percaya bahwa
bangsa Cina pernah mengalumi masa kesclarasan vang agung dan tradisilah yang
menciptakan abad gemilang lersebut, ‘

Kung Tu Tze memangy meanmpikan  Kepvaan masa  lampau,  dan
menginginkan agar masa it terulang kembali. namun la sungguh hidup dalam
zamannyit, vang waspada mulibat hal-hal bare yang menvebabkan zamannya
berbeda dengan zaman yany lampau. Kung Fu lze sadar bahwa udak semua

wadist lama itu bisa diterapkan erus uatelk masa sekarang. Treadisi harus
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mengatanti penyesuaian scedangkan yang harus dijuga adalah kesinambungan
tradisi ttu agar terus hidup dafom masyvarakat,

Dalam beberapa stiuast Kuag Fu Uze selalu mempertimbangkan hal-hal
baru vang menycbabkan tradisi fama ndak bisa lagi dijalinkan, kemuodian la
melakukan penatsiran kembali sang disectai perubahan-perubahan, Bukii otentik
dari penycsuaian itu fa mengcluarkan o buah kitab klasik vang la rangkum dari
banyak tradisi-tradist masa lumpau vang fa nilai masih refevan  terhadap
kehidupan di masanya.

Tradist i akan berjalan baik dulam masvarakat apabila ada kesadaran
dalam divi manusia vang ada dalam musyirakat. Dengan Kala lain wadisi akan
berjalan jika manusta yvang ada Jdalam muassarakat mau menjolankannya secara
sukarela tanpa paksaan dan sadar bahwa teadisi il penting bagi kehidupannva
dalam masvarakat, Hal i sesuai dengan wjaran Kung Fu Tze bahwa Orang-orang
purba vang mgin melindungt watak vang murni dan bersih dart manusia di dunia,
pertamia-tama havus mengatur hidup bangsanvie. Mercha yang ingin mengatur
hidup bangsanya. pertama-tama harus mengatur hidup keluarganya, Mereka yang
ingin mengatur bidup keluarganya. barus membudayakan hidup pribadinya. harus
membentuk hati mercka secara henar jika bati mereka telah (Iib'enluk secara benar,
maka kehidupan pribadi sudah dibudavakan dan pka kehidupan pribadi telah
dibudavakan. maka hicdup keluarga sudaby weratur. jika hidup keluarga telah teratur,
maka kehidupan bangsa pun eratur: jika kehidupan bangsa teratur maka akan ada

damai di dunia (To. 1984, 10).
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BAB 3
PEMIKIRAN KUNG FUTZE TENTANG MANUSIA

3.1. PENGANTAR

Sebelum memasuki penjelasan mengenar konsep masvarakat ideal maka ada
baiknya untuk menvimak pemikiran Kung e 17e eatang manusia ungaul (Chin
Tzar). Hubungan antara manusia ideal dan masyavaka ideal sangatlab erat karena
keduanva saling mensvaratkan seperti upa vanyg pernah dikatakan oleh Kung Fu
Tze dalam bukunya Ta [sueh. vung menun Te Thi Anh merupakan pidato
pengukuhannya : (To. 1984 14}

“Orang-orang purba yang ingin mehndungi witak yany nurni dan bersih dari

manusia di dumia. pertama-tuna harus mengatur hidup bangsanyva, Mereka

yang gin mengatur hidup bungsansi. pertima-tama harus mengatur hidup
ketuarganya. Mereka yang ingin mengatur hidup - kelvarganya.  harus
membudayakan hidup pribadinva. harus membentule hati mereka secara
benar. .. jika hat mercka telal dibeniuk seeaca benae, maka kehidupan pribadi
sudah dibudayakan: jiha kehidupan pribadi telah dibudavakan. maka hidup
keluarga sudah teratur. jika hidup beluarga telah teratur. maka kehidupan
bangsa pun teratur: jika kebidupan bangsa reratur maka akan ada damai di

dunia”

dart kutipan diatas maka jelas sekali lKung Fu T ze menekankan belapa pentingnya
peran individu dalam melakukan perubahan dalam masyarakat. Penekanan ajaran
Kung Fu Tze memang untuk mencapai suatu kehidupan yang harmoinis, namun
untuk mencapai keharmonisan tersebut haruslah dimulai olel pribadi individu
vang unggul. vaitu dengan mencapai whapan e Tzo barulah dapat mencapai

masyarakat deal.
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3. 2. MANUSIA CINA

Secara umum dapat kita lihat konsep manusia cina. yang  merupakan
gabungan dari beberapa ajaran yang berpengaruh di negert Cina. seperti
konfusianisme. taoisme. moisme. budhisme. dan sebagainya.

Manusia cina menckankan hubungan munusia dengan sesamanva dalam
undang-undang. hukum dan adat kebiasaan vanyg tetap hidup dalam masvarakat
dan secara tetap menjaga keharmonisan hubunvan dengan sesama manusia dan
alam dunia. Keharmonisan itu akan membawa ketenangan dan kebahagiuan bagi
umat nunusia, (Fernandez, 1990, 30 - 32

Salah sat ciri penikir susial orang Cina @alah lebih menckankan kewajiban
daripada hak-hak mdividu dalam hubunganmya dengan  masvarakat, scperta
ungkapan dari JIF Kenoedy vang dikutip oleh To Tht Anh “Jangan tanya apa yang
dapat masyarakat buat untuk engkau: wnvalah apa vang dapat kaubuat untuk
masyarakat”. Ajakan semacam inn tepat dengan semangat oranyg Cina, (To. 1984,
H)

Manusia Cina sangat menjunjung linegi keharmonisan dengan kosmos. hal
it tercermin dalam pribahasa Cina yang  mengatakan Langil  meaghasilkan
mereka. bumi memelihara dan manusi melenghapinva™. Walaupun  manusia
dalam alam dunia adalah vany tertinggi nilainy i tetapi manusia dan langit saling
mclengkapt. (Fung. 1947, 120 ¢the spivit 12 Fernander. 1990, 40

Manusia Cina pra Kung Fu Tze mengakui adanya Kehidupan  scielah
kematian. Karena itu mereka membual perkuburan vang besar dan mdah serta
membawa sesajian kepada lelubur. (Femandez, 1990, 83}, Hal ini juga tercermin
dengan adanya upacara-upacara untak meoghermatt leluhur, dimana kedudukan
feluhur dalam masyvarakat Cina sangailaih sakral karena  leluhar merupakan

penvambung lidah antara dunia dan langit.
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3.3 MANUSTIA KUNG FUTZE

Sebelum kita masuk ke dakun Nonsep Chun Tzu ada baiknva kita
menyinggung konsep umum lenung manusia menurut Kung Fu Pze. vang bisa
Kita hhat sebagai berikut. Ajarannyva berisi tentang hebahagiaan manusia dalam
relasinya vang harmonis  dengan nusvarchat. Kung fu Tzu mengajarkan
hubungan vang erat antura dunia s - Juma bawvah dan manusia. Semuanya
membentuk satu kesatuan vang harmonis. Scliap usaha yang  mengganggu

3
t=]

keharmonisan akan mendatangkan bencma dan imalapetaka (To.1975. 11-12)
(Fernandez, 1990, 32-54). Menuratnyva pada dasarmya manusia dilahickan dalam
keadaan baik. (Giles., 1913, 230}

Silat khas ajaran Kung Fu Tze vakni berkorban demi kepentingan orang
lain. altrursmc. berdisiplin. sopan. setia pada hukum, serta akrab dalam pergaulan.
Kodrat manusia adalah suatu hadiah dart fangin Tukam kodrat tidak dipisahkan
dan keseluruhan tata dunia. Manusia diciptakan sebavai bagian dari alam dunia.
Karena itu ia harus menvesuaikan divi dengan heseluruhan taa dunia (Fernandez,
1990. 83)

Kung Fu Tze bokuanlah seorang pecinta damar. la percaya bahwa ada
waktunyva kekuatan havus divunakan oleh orany moral. dalam rangka mencegah
dirt mcreka dan dunia dari perbudakan. Argumentasi tersebut merupakan satu-
satunvd yang dapat diterima dan ditolerir. (€ reel. 19533.26-27)

Kung Fu Tze sadar bahwa sctinp aranyg dapat menjadi ey 12 asalkan saja
mercka mau belajar dan bekerja Kets untuk mewujudkannya. Kung Fu Tze
mempunyvai cita-cita luhur untuk membuat semun muridnya menjadi Clun Tzu.
(Creel. 1951. 86-87)

Dttataran pribadi vang tdeal. Kung T'u Tze berkata"Jika aka merasakan
dalam hatiku bahwa aku salah. aku hares beedivn dalam ketakutan sekalipun
lawanku bukanlah erang vang hebat. Tetapr jika hatiku mengatakan bahwa aku
benar, aku akan tampil ke depan bahkan ketika lewanku berjumlah seribu dan

semakin praktis. ia percava bahwa suatu

secpulubt ribu™. Pada tingkalan vany
angkatan perang tidak bisa berjuang sceara efektl kecualt jika rentaranya

mengetahui mengapa mereka  berperang dan mempunyai kevakinan bahwa

Universitas Indonesia

Bentuk masyarakat ..., Arif Wibowo, FIB Ul, 2008



28

penyebab mereka berperung aduluh havena adanva ketidakadikan. la percaya
bahwa moril itu bergantung pada hukuman moral.

Jika disimak secara seksama maka ajaran Kung Fu 17ze lentang manusia
dapat dibagi menjadi 3 (tiga) karakter dasar manosia, vaitu, Sheng Jen (Sage)
atau Manusia Bijaksana. bentuk karakter manusia kedua vuita Clame Tz (Superior
Man) atau Manusia Superior dan bentih ketiva saitw Fvigo Jen iinferior Man)
atau Manusia Inferior. Dalam menerangkan ajrannya tentang e Tzo dan
Hsiao Jer Kung Fu Tze sering melahukin pechandingan di antara keduanva. atau
dengan kula fain karakter manusia i 1=n |.ncru|ml\'un wan atad kebalikan dari
karakter manusia Hsiaa Jen.

Kung Fu Tze tdak mengajar banvak tentang tangkah hidup ideal atau
bagaimana menjadi manusia bijuksana (Sheag Jen). sebab i mengetahui bahwa
akan terldo javh dar geng@muman para oneidoyva, dun teclalu jauh di fuar
pengalaman  intelektual dan prokts umum mwereka. Meskipun demikian.  ta
menyebutkan karakteristik pentng tentang  hidup sepertt it sebagai nafas
idealisme uatuk mengitbam: orang-orang untuk mendesak lebil maju lagi ke arah
sesuatu vang lebih baik dan lebib tinggi,

Salah satu karakteristik pemimpin orang bijaksana adalah bohwa ia bisa
menganugerahkan mantaat pada semun orug Junie membantu mereka dalam
berbagai kesulitan, dan ~usaha pembebisan secara universal™ ia adalah. dalam
beberapa hal. seorang “jury selamat dunia”™ Dalam pemikiran Kung Fu Tze tidak
pernah ada orany bijuksana sehelum dJia. bahkan Yaa dan Shun sckalipun. Mercka
adalah tokoh masa lampau vang wlah dilieroat sehagit Sage-Rings.

Orang bijaksana pasti wlah mencapai prestast dofam segala kehidupannya.
la dapat dimasukkan dalam kategori vang samit dengan ilahi'di mana manusia
superior selalu berdivi dengun perwsinn hagum. (Analects. 10.8.1) ta adalah,
singkatnya. bentuk ideat hidup sebagat manusia. dan standard yang paling tinggi
untuk manusia.

Kung Fu Tze cukup puas dengan melihat orang yang dapat hidup sebagai
Chun Tzu, suatu langkab lebih renduh nwmﬁu standar hidup yang paling linggi.
Manusia chun zu, alau oumusty superior banvak dijelaskan olehnva dalam

analects. Guru berkata . “orang bijuksana bukan keinginanku untuk melihat
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perwujudannya. dengan aku hisa melihat orang menjudi manusia superior. itu
akan cukup memuaskan aku™ ¢ anoleets. 7. 25.1)

Sebaliknya Kung 1y Tze sangatlah bersemangat untuk  mengajarkan
bagaimana menjadi Clunr . Menurutya setiap orang dapat menjaci Chin T=zu
melalui usaha dan proses belapar yvang panjang. Seorang Clur T-e dikenal melalui
kesadarannya akan jalan langit dan prateh kebipoksanaannyas dimana yang uama
adalah .Jen. Jen bervarti suatu relasi wmara manusia dengan manusia berdasarkan
pengakuan kesamaan pert kemanusiaun. Dan ini telah divujudkan melalui sikap
vang baik. kemurahan. kelemahiembutan serta kebayikan lainnva, Semuanya
berusaba  mengekspresikan - rasa kemmusiaan dadam Kesempurnaan dan

ketstimewaannva. (Fernandez. 19490, 87)
3.4, KARAKTERISTIK MANUSTA UNGGUL (CHUN TZU)

Kung Fu Tze berpendapat bahwa untulk .munj;ldi Chum Tzu harus memilike 3
hal yaitu manusia harus mempunyad Jes (Uintad topa panirth. memiliki
Kebijaksanaan tanpa Kecurigaan. dan keberaman tinpa rasa akut. Kung 'u Tze
mengatakan bahwa untuk menjadi manusia adeal (Chve Tz hares memiliki
keunggulan baik dibidarg moral. (isik naupun telektual.

Berikut int akan dikemukahan beberapa karakter manusie unggul atau
supcrior vang telah disistematisasikan ofch Cheng Dingpan (1994). Karakter vang
diungkapkan oleh Kung Fu Tze ini dapat dilihat i 3 ¢tiga) sisi vaitu. dari sisi
Moaral. Intelcktval dan Lisik. Untuk febihy jelasiva akan dikemukaian secara

terperinct dibawal ini.

3.4.1. Peninglatan Kemampuan Sceara Individu,
" A. Twyuan Moral
i, Cinta dan Berbuat Dail e
Chunr Tzu hacuslah orang vang menjalankan Jen. dalam seeala situasi baik

dalam keadaan tenang maupun Jdaliun keadaan bahava (Analect. 4.3.2-3)
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v,

vi.

Kebajikan (N

Chun Tza sclalu mengarabban divinya pada kebajikan (7). Apapun bentuk
kebajikan it Chrun Tz akan selidu mengikatinya ¢Analect, 4,10y

Chun {zu selalu wiengatar divinya ok sefale mengawah pada kebajikan,
sedangkan  Hsico Jen  selalu mengarabkan  dicinva pada  pencarian
keuntungan (analect. 4. 16)

Bagi Chun Tzu kebajikan merupakan hal vang sangat esenstal (analect.| 3,

17)

Opumistik
Chun Tz akan selalu puas dan tenang, Hsivo Jen sclalu dalam keadaan
penuh stress (analect. 7. 30)

Chun Tza tidak memibihi rasa echisah maupun rasa takot (analect. 12, 4)

Sederhana. Hemat dan Berbade Lohae, Tidak e Tidak Tamak Dalam
Memperoleh Uang dan Kelussaan.

Chun Tzu selalu berkikiv bijuk. /ixice Jen selalu berfikic untuk mencapai
kenyamanan. Chir 7zu sclalu berlikic akan sanksi dan hukunt. {fsica Jen
selalu berfikir tertany kesenangan vang akan ia terima (analeet. 4. 11
Obvek dan Chusr Tz adalaby kehenaran, niithanan bukanlah obyvek mereka.

Chun Tzu akan gelisah bila ndak mendapatkan kebenaran (Tao)

Mengetahui dan Mentaati Perinedy daer Surga dan Keinginan Tuban.
Tanpa menvadart tentang peraturan-persturan . davi surga tidak mungkin
sescorang dapat menjadt Chan zntanalect 20.3.1)

Chun Tzu selalu merasa kagum puda peraturim-perawuan dari sucga. Hsigo
Jen tidak akan pernabh  whe  entg  peraturan-peraturan  dan
konsekuensinya mereka tidak pernah merasa kagum dengan hal tersebut

(analect.16.8)

Ramah dan Bersahabal.

Chun Tzu adalah vreang vang bermuartbat (etapi tdak angkah, mereka
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VILLL

1¥7]

ramah. tetapi tdak partisan tanalect 13.21)
Chun Tzu akan tertekan kaluu mercka tdak mempunyai saudara atau

teman.

Damai dan Tenang.

Chan Tzu tidak pernah menginginkan adanva pertengkaran dan tidak akan
pernah melakukan pecdebutan canulect 3.7y

Chun Tz adalah orang vang sahar Jadam mienghadapi hidup. tidak pernah
tecburu-burn dalam mengambil keputusan ataa tindakan, Mercka adalah

orany vang penuh perhitungin.

Berhatt-hatt dan Perlahan dulam Bicara. Bersungguh-sungguh dan Cepat
dalam Bertndak.

Chun Tzu selalu  berkeinginan  untek  halus  dalkum perkataan dan
bersungguh-sunggult dalam hectindak Gualect.d. 24y

Chun Tz selalu bersungeub-sunaeoly dubum tindakaninya dan herhati-hate
datam berbicara (anadect. L. 143

Clun Tza selalu rendah hat dalan berbiciu, wapi sangat cepat dalam

bertindak (analect. 14,249

Taat pada Kebenaran (£i). Rendah Had din Tulus

Chime Tzu selalu mendahulukan kebenwan. Kebenaran ite 1 tunjukkan
dalam berlaku sopain. membuduyakan vasa maly jika mereka berbuat salah,
dan rulus dalam setiap melakukan sesuatu.

Chun Tzu benei pada orang vane hanva mempunyai keberann semu dan
tidak raat pada Kebenaran (/.7} tanalect 174,11

Chun Tzu orang yvang bermuartabal tetapi bukan angkuh. Hyiae Jen orang
yang angkult tetapi tdak bermartabat cunalect. [3.23)

Chun Tou adalah orang vang selalu tatus dun benar dalam berkata serta
sclalu berhtati-hat dan berart dalam tndahan-tndakannya. Kalau mercka
tidak melakukan itu mana mungkin masvarakat menghargai mereka.

Memegang Kkesetiaan dann kewlusan  scbagai  prinsip uwtama.  Jangan

Universitas Indonesia

Bentuk masyarakat ..., Arif Wibowo, FIB Ul, 2008



Led
K

mempunyai teman vang tidak sama dengan kita, Ketika kita melakukan
kesalahan, jangan takut untuk mengakui dan mengatasinva (analect.1.8.2-

4)

B. Tujuan [ntelektual

it.

Belajar  terus  mencrus. Selatu dolam Kerangka  Kebijaksanaan.
Pengetahuan Tanpa Kebijuksanzan adalah Sesuat vang Tidak Diinginkan.
Chun Tz akan erus mencrus menuntul seeala macam ilmu. dan selalu
dadam kerangka L. Tlal ilah yang mengarahkan mercka untuk selala
mencart kebenaran.

Bika  engkau  mengelahui - sesvate wnmuk menyadari - bubwa  cngkau

mengetahuinya, dan jila enghau tdak taho untuk menvadari  bahwa

engkau memang tudak tahu. itadah penectihuan. (analect.2.17)

Mencintai  Belajar  dengan Cara Hhidup  dalam Kesederhanaan,
Mempraktekkan apa vang telah dipelagn secara sungeuh-sungeuh dan
sccara (etap mencart gury vany ik agar tetap bisa mendapakan ilmu

vang baik.

Tujuan davi belajar adalah untuk penmglatan kualitas dirt bukan untuk
mendapatkan pwian dari orang Lone untuk kehidupan schari-hart dan
bukan omang kosong belakie Clugr 7z belajar divt apa yane mereka
lulcukan.

Apa vang Chun fru ocari seldu ada dadam divmya, Hsiao Jen selalu
mencari pada orang lain (analeet.12.20)

Dimasa lampau  orang  belajar  dimadisudkan untuk meningkatkan
kemampuan divi sendiri. saat ini orange helajar dengan maksud untuk
mendapatkan pujran dact orang lain (aadeet.14.23)

Chum Tzu akan merasa susah dengan ketidakmampuannya sendiri. ta tidak
pernah disusahkan oleh orang vang tidak peduli dengannya (anafect 13,18}
Chun Tzu sedechana dalain berhicara tetapt sangal cepat datam bertindak

(analect.14.29)
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Kung Fu Tze pernah heckut " Aku lebih senang untul tidak berbicara.”
Tzu Kung bertanya. jika cwre ndak berhenan untuk berbicara apa vang
kami, murtd-muridmu, cuar’”™ Kang Fu Tze berkata"apakah surga
berbicara? Sedangkan 4 musim akun terus berjalun sesuai waklunva. dan
segala sesuatu terus berjalan sebagiimana mestinya. lelapi telap surga

tidak berkata apa-apa.” tnadect 1 7.1 3

Tujuan dari belajar adalah untuk mencari kebenaran (Tao) jika kebenaran
ditemukan maka Chewr 7zi akan metasa puas. tidak peduii datam kondisi
dimanapun,

Chan Tze belajar  secara teratwr untuk  mendapatkan kebenaran
(analect, [9.7)

Chun Tzu akan sangat khaswatie apabila tdak mendapatkan kebenaran,
tetapi 1a tidak akan pernah kKhowaiir bila o dihadapkan pada kemiskinan
{analect.15.13)

Bahkan dalam bentuk cksurm Kung Fu Tze permnal mengatakan babhwa
~lika seseorang dipagi hari telah mendengar Rebenaran. ia bisa meninggal

di malam han tanpa ada risa penyesalun (anatect.4.3)

9 Subyek pokok pikiran  dart  Chur {-a vang  digunakan  untuk
nmeningkatkan kualilas divi.

Chun Tze mempunyai 9 hal vang harus menjadi pertimbanganns a. Dalam
menggunakan matanya ia zkan bersemimeal untuk melihat dengan (elas.
Dalam menggunakan telinganya ta akan bersemangat untuk mendengarkan
dengan jelas. Dalam hubungannyva dengan kerenangan wajahnva ta akan
berscmangat untuk melakukan kedermawanan. Dalam  hubungannya
dengan tingkah lakunva ta alkan bersemangatl untuk mengucapkan hal vang
tulus. Datam hubungannya dengan usiha ia akan bersemangat untuk selalu
berhati-hau., Dalam  Berbicars 11 akan selalu herhati-hati. Dalam
hubungannva dengan hal yang ia ragukan ia akan bersemangat untuk
bertanya pada orang lain. Ketika 1 marah, ia akan berlikic tentang

kesulitan-kesulitan (kenmavahannve akan melibatkan kesutitan haginva).
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Ketika ta melihat keuntunzan sang akan i dapatkan. 1a akan bertikir

tentang kebajikan (analect 10,13y

vi. Pelajaran vang asing Gdak akun mereha pelajari. mercka harus sclalu
mencapal kemajuan bukan kemunduran.
Pelajaran yang asing akan membahayvohan analect.2,16}
Kemajuan bagi C/uni T-u adaluh menuju heatas, sedangkan kemajuan bagi

Hsiao Jen adalah menuju kebawah canalect. 14.24)

Singkatnya. dari scwi tujuan intelektual. Chan T2u bertujuan untuk mencapai
kebenaran (7wo). Dalam mencapai kebenaran tevsebut Chanr 7za harus belajar
secara sungguh-sungeuh dan terus menerus. serta meneittai - proses helajar itu
sendiri. la harus bersungguh-sunguuh Jalam memprakiekan apa vang telah ia
pelajaci. Dengan tlmunya terschut i harus bermanfaat bagt dJinnya sendird
maupun bagi orang yang ada dischitrny o horus berbicara sesuail dengan
kemampuan wieuk memenubn, [ haces sinp setap saat untuk menjadi gura vang
baik dan harus dapat memberikan kebiakan.

Tujuan hidup Chun Tzi tidak baleh dihalangt oleh berbagat kesulitan hidup,
ta harus terus mencapa kemampuan ke wah postilf Untuk mencapai kebenaran
tersebut ia harus selolu berbati-hau dulwn melihat, mendenear. berbicara dan
bertingkah laku, secta dalam berbagnl keadaan baik dalam  keadaan senang
maupun  sedih  dan dalamy Kewdaan  ragu-ragu. marah atau menghadapi

keberuntungan.

C. Tujuan Fisik

Secara khusus Kung Fu Tze tdak pernah memberikan petunjuk tentang aspek
fisik yang harus dimiliki Cluer Tz Dissd Kung Fuo Tze hidup memang
masyarakat dalam keadaan chraas. secura lerus menerus terjadi perang saudara,
sehingga fisik yang kuat dan keberanian sudah merupakan keharusan bagi setiap
orang yvang hidup pada saat itu.

Segrang muridnya. Tzu Lu. pertab bertanva pada Kung Fu Tze.” jika guru

harus memimpin pasukan perang dari negava ving berkuasi. arang seperti apa
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yang akan guru percaya’”. Kung Fu T7¢ berkata” Aku tidak akan membawa orang
yang akan menyerang harimau tanpu senjate alaw orang vang akan menyveberangi
sungai tanpa perahu. atzu vang menmagal anpa penvesalan, Rekanku haruslah
orang vang penuh perhitungan dalum sctiap dondakannya. vang mempuﬁyai
perencanaan yang matang dan peauhl penyesuaian, serta selalu diterapkan dalam
tindakan,” (analect.7.10.2-3)

Jadi bagi Kung Fu Tze vang terpenting bukunlah sena-mata {isik vang kuat
saja letapi debih pada kewibawoan dan kebijksanaan ving mecupakan hal
terpenting bagi Chun Tza (analect. T30 analect 9.23)

Bagi Kung Fu Tze kekuatan Gsih seporti ketanguuban. kekoatan atau
keberanian harus disertai dengan pengetahuan dan kehjaksanaan — seperti Cinta
{JSen). kebenaran (L) dan Kebwikan /).

Berkaitan dengan kekuatan fsilv tni ada 3 hal yang hacus diperhatikan oleh
Chun 1zu agar hal nl bepac-benar dijaga oleh mereka. Ketika muda, ketika
kekuatan fisik belum stabil. ia barus menjaga dirinva dart nafsu. Ketika ia sudah
kvat dan kekuatan fbsiknva sudab hauto ia harus menjaga  deinva dard
pertengkaran. Ketika ia sudah tua ditn kekuatan {istkoya sudah mulai melemah. ia

harus menjaga dirinya dart rasa mak. (analect 16.7)

3.4.2. Peningkatan Individu dengan Memberi Dimai pada Sesania.

Dalam beberapa bagian Kung Fu Tz sering menyebutkan kousep Shih (orang
yang terpelajar). Namun jika disimals densan seksuma kedwanva, Chur Tzu dan
Shili. mempuoyai kesamaan bahkan beberapa ahli berpendapat keduanva sama-
sama mcnerangkan manusia tdeal vang diidamkan oleh Kung Fu Tze. Seorang
peneliti  bernama Chen Jingpan mencrangkan  bahwa  konsep Chun Tzu
dipergunakan pada permulaan penuiisan kitab Analect. sedangkan Shift digunakan
pada saat pertengahan can akhiv penulisan kiab Analect.

Untuk mencapai Chun Tza scorang individa haruslah memenuht persvaratan
dari segi moral, intelektual dan fistk et seluio it juga i harus memberi rasa
damai pada orang lain (analect.i4.43) schingga ketika ia meninggal namanya akan

sclalu terus dikenang.
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Bukanlah Chun Tzu jika ia tidak dikenang aleh arang-orang disekitarnya dan

jasa-jasa yang telah ia berilan pada sesmmanya.

Chun Tzu selalu mencintai semua vimg dan menganggap  mereka sebagai

saudaranya.

a.

Chun Tzu ataw Shilr bertujuan untulh mencari Kebenaran (7ue) dan tidak
menghiraukan kemiskinan atau linghwigan heras lainnya.

Chun Tzn atau  Shili sclulu wenctpkan divinya unwle mencapai
kebenaran(7ao) dan bagl mercha vang masili merasa malu pada baju jelek dan
makanan yang buruk tidak lah cocok untub disamahan dengan mereka
(analect.4.9)

Chun Tzu atau Shik vang masih mencintd henvamanan tidaklaly bisa disebut

sebagai Shif(analect.14.3)

Chun Tz alau Shih mempunyat pikican vang luas dan dura whan fisik vang
tinggi.

Filusul yang bernama Tseng menzatakan  udak mungkin Skiff tidak
mempunyai pikiran vang luas dan dayz tehan fisik vang prima, karena beban
yang harus ditanggungnya berar Jdan waklu belajar mercka sangat lama

(analecl.8.7)

Chun Tzu atan Shifi arus orang sany sederhana, Jujur. Soleh. Orang vang taat
dan Rendah Hatt.

Unwk menjadi Shifr haruslan ering ving sederhana dan jajur. da cinta akan
kebajikan. Ta selalu memperhatihan perkataan orang dan melihat ketulusan
hati mereka. la adalah orang syang rendah hati pada orang lain. Qrang seperti
ini akan dibedakan dalam ncearn Jdan o suku dimaoa mereka  berada.

{analect.12.20)

Cluar Tzu atau Shifr dapat dibagi menjadi 3 tingkatan. pertama. mereka yvang
memeganyg jabatan di pemerintzhan dan mereka sangat Jteliti dan sukses

dibidangnya, Kedua. mercka sang  bersaudara  dan  tergabung dalam
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perkumpulan. Ketiga. mercka yvung twdus dakun berbicara dan gigih dalam
bertindak.

Dalam hal ini manusta vang dapat dikatakan sehagai Shid adalah -

1. Mereka yang selalu menjuga Jdan memelihara rasa malunya dan ketika

mereka ditugaskan oleh pemernntah tidak akan membuat malu atasannva.

2. Merka yang menganggap  keluorgn besarnva sebagai saudara  dan
masyarakat disckitarnya sebagai saudara.
3. Mereka yang tulus datam berbicara dan melakoukan apa vang mereka

bicarakan. mereka bisa dikatakan sebagai ovang yang keras kepala tetapi
masih tetap dapat digolonghan kedalam Shifi pada tinukatan vang paling
rendah. (analect.13.20.1-3)
Chun Tzu atau Shift adalah orang yang berani. Adil, Dihormatt dan Stimpatik.
Keuka S/l menghadapi babayva 1 akan siap mengorbankan hidapnyva. Ketika
ia dihadapkan pada keuntungan ia akan berfikiv untuk melakokan kebaprkan.
Dalam berkorban ta berfikir untuk Jdihormat. Dalam berduka ia akan berfikir
tentang duka cita yang akan ia rasukan. Orang seperti ini vang membuat kita
kagum (analect. 19,1}
Chun Tz atau Shif adalah orang sang bersungguh-sungguh. lemah lembut
dan tegas. |

Chun Tzu atau Shili harus hersune

ouh-sunggul. lemah lembul dan tegas.
Diantara teman-temaninva ia harus bertindak tegas dan bersungguh-sungguh.

Diantara saudara-sawdaranyvit 1a harvus lemah lembut (analect.13.28)

Dari penjelasan diatas kita Japal memdapathan pengertian secara terinci

khususnya mengenai Chun Tzu dan konsep manusia Kung Fu Tze pada umumitya.

terdapat 2 (dua) tugas manusia dalam kehidupan ini. yaitu mengabdi pada

leluhur yang dilambangkan dengan 77. Dan baru setelah itu menjatankan tugasnya

untuk mengabdi pada sesama manusia. Adapun bentuk relusi untar manusia int

dibagi dalam 35 bentuk vaitu refasi antara pemerintah dengan rakyatnya. ayah dan

anak. suamt dan istri, kakalk dan adik. scria hubungan antar teman.

Singkatnya. dalam Bab ini dapat ditarik kesintpulan bahwa Kebijakan dari

orang yang telah merealisasikan dirinyva ialah mengerti akan jatan hati. rahasia
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transformasi  benda-benda. sebab Juri vang  misterius  Jdan  kudus. lalu
menyesuaikannya dengan sumber dan prinsip peredaran (pinsip yang mengatur
hidup dan mati ). Hanya oleh ini manusia diveadisasikan. Jadi scovang mengetahui
“jalan langit”™ dan dalam hidupnya mclaksanakan kebijakan kemanusinan vang
sempurat {fenr} dan keadilan dalum hubungan antarpribadi (v4): ia menghiasi
dirinva dengan ritus dan musik, Kemanusiaan., keadilan, vitus dan musik: inilah
kebajikan dari orang vang telah mewujudkan dirinva: pengetahuan akan prinsip
spiritual tentang transformasi: ilah yang menunjukkan keberhasilan kuasanya.

(To. 1984. 7)
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BAB 4
BENTUK MASYARAKAT IDEAL MENURUT KUNG FU TZE

4.1. PENGANTAR

Setelah membahas tentang manusia ideal menurut Kung Fu Tze maka dalam
bab int dibahas mengenai pemikiran Kung Fu Tze tentang bentuk masyarakat
tdeal. Pemikiran Kung Fu Tze tentang bentuk masvarakat ideal dimulai dari
keprihatinannya melihat masyarakat pada masa ia hidup gemar berperang dan
banvak seckali korupsi di kalangan pemerintah. Kung Fu Tze mendambakan
bentuk masyarakat tdeal vang pernah ada pada masa sebelum Kung Fu Tze lahir.
Kunct dart keberhasilan terbentuknya masyarakat ideal adalah adanya dukungan
dari manusia ideal dan juga masyarakat kembali pada tradist yang la tuangkan

datam buku-buku yang ia rangkum.

4. 2. HUBUNGAN ANTARA MANUSIA DAN MASYARAKAT.

Seperti telah dijelaskan dalam Bab sebetumnya baliwa ajaran Kung Fu Tze
dapat dilihat darl dua sudut pandang yang berbeda namun saling melengkapi,
vaitu pemikiran Kung Fu Tze tentang Manusia dan pemikirannya tentang
Masyarakat. Kedua garan tnm. Manusia dan Masvarakat, mengarahkan pada
bentuk yang ideal.

Pemikiran ini muncul setelah Kung Fu Tze melihat kekacauvan dalam
masyarakat, dimana terdapat banyak peperangan, yang berakibat muncul masalah
anarki sosial. Satw sisi Kung Fu Tze tidak setuju dengan pemikiran pada realis
vang mendahulukan kckuatan atau kekerasan dalam menegakkan kepatuhan.
Dilain pihak Kung Fu Tze juga tidak terlalu setuju dengan konsep cinta kasih
yang dipaparkan oleh kaum Mohisme karena cinta kasih yang tidak mengenal

perbedaan akan menyebabkan kemerosotan nilai,
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Kung Fu Tze melihat ada satu titik terang dalam mengatasi masalah yang
dihadapi oleh masyarakatnya pada saat itu. yaitu menemukan kembali “lem
perekat”™ vang selama ini telah hilang. Perckat yang dapar nenvatukan kembali
setiap elemen yang ada dalam masvarakatnya agar kembali berfungsi
sebagaimana layaknya sebuah masyarakat.

Kung Fu Tzc menyadari bahwa “lem perekat™ tersebut adalah Adat Istiadat.
Ada dua fungsi penting adat istiadat, pertama adalah kemampuan adat istiadat
vang lvar biasa untuk mengendalikan perbuatan-perbuatan yang bersifat asosial.
Kedua. 1ahap sosialisasi dart adat tstiadat ini berjalan dengan spontan tanpa
pemikian khusus. Anggota masyarakat menerima adat istiadat itu tanpa berlanya
dan tanpa sadar. (Smith,1999,197)

Pada masa Kung Fu Tze, seperti telah diceritakan pada bab mi. terjadi
banyak pepcrangan dan penurunan moral. Kejadian ini disebabkan karena telah
menurunnya rass kebersamaan yang diswujudkan dalam bentuk adat istiadal atau
tradisi. Walter Lippmann mengatakan bahwa ketika tradisi mulai ditinggalkan
dalam masyarakat maka masyarakat tersebut dalam keadaan terancam. Dan jika
terputusnya kesinambungan tradisi itu tidak diperbaiki maka masyarakat tersebut
akan terjeruntus kedalam peperangan antar golongan.

Manusia dan masyarakat merupakan suatu clemen yang tidak dapat
dipisahkan bagi Kung Fu Tze. seperti vang diungkapkan oleh Chen Jingpan
bahwa Masyarakat harus menyesuaikan dirt pada individu untuk menghindart
stagnasi. dan individu pun harus menyesuaikan diri pada masyarakat untuk
menjadi manusia. dan mdividu tidak bisa hidup atau berkembang tanpa baniuan
masyarakat. (Jingpan. 1994, 173).

Adat istiadat atau tradisi bagi Kung Fu Tze merupakan sumber perekat
dalam masyarakat. la sendiri sangat tertarik akan tradisi, sebagat jawaban
sebenarnya terhadap masalah sosial. Kung Fu Tze percaya bahwa bangsa Cina
pernah mengalami masa keselarasan yang agung dan tradisilah yang menciptakan
abad gemilang tersebut.

Kung Fu Tze memang memimpikan kejayaan masa lampau, dan
menginginkan agar masa itu terulang kembali, namun la sungguh hidup dalam

zamannya, yang waspada melihat hal-hal baru yang menyebabkan zamannya
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berbeda dengan zaman yang lampau. Kung Fu Tze sadar bahwa tidak semua
tradisi lama itu bisa diterapkan terus untuk masa sekavang. Tradisi harus
mengatami penyesuaian scdangkan yang harus dijaga adalah kesinambungan
tradisi itu agar terus hidup dalam masyarakat,

Kung Fu Tze selalu mempertimbangkan hal-hal baru yang menyebabkan
tradisi lama tidak bisa tagi dijalankan. kemudian la melakukan penafsivan kembali
yang discrtai  perubahan-perubahan. Bukti otentik dari penyesuaian itu Ia
mengeluarkan 6 buah kitab klasik yang la rangkum dari banyak tradisi-tradisi
masa lampau yang la nilai masih relevan terhadap kehidupan di masanya,

Tradisi ini akan berjalan baik dalam masyarakat apabila ada kesadaran
dalam diri manusia yang ada dalam masvarakat. Dengan kata lain tradisi akan
berjalan jika manusia yang ada dalam masyarakat mau menjalankannya secara
sukarela tanpa paksaan dan sadar bahwa tradisi itu penting bagi kehidupannya
dalam masyarakat.

Penjclasan diatas menunjukkan bahwa dibutuhkan orang-orang yang cinta
akan kebenaran. patub terhadap adat sstiadat. dan selalu melakukan kebajikan.
Maka untuk mewujudkan suatu bentuk masyarakat vang ideal dibutuhkan suatu
wujud manusia vang tdeal pula. Manusia ideal disini adalah manusia vang sangat
sidar akan keberadaannya didalam masyarakat. Mereka adalah manusia yang
telah mengerti akan jalan hati. rahasia transformasi benda-benda, sebab dart yang
misterius dan kudus, lalu menyesuaikannya dengan sumber dan prinsip peredaran
(prinsip yang mengatur ludup dan mati ). Hanya oleh ini manusia direalisastkan.
JTadi seorang mengetrhui “jalan langit”™ dan dalam hidupnya melaksanakan
kebijakan kemanusinan yang sempurna (jen) dan keadilan datam hubungan
antarpribadi (); ia menghiast dirinya dengan ritus dan musik. Kemanusiaan,
keadilan, ritus dan musik: inilah kebajikan dari orang vyang telah mewunjudkan
dirinya; pengetahuan akan prinsip spiritual tentang wansformasi: intlah yang
menunjukkan keberhasilan kuasanya. Manusia seperti inilah yang oleh Kung Fu

Tze dinamakan Chun Tzn.
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4.3. KEADAAN MASYARAKAT CINA SEBELUM KUNG FU TZE

4.3.1, Sistem Sosial Masyarakat

Tulisan mengenai Cina paling dimi yang sampai ke tangan kita berasal dari
sebuali kota yang menjadi pusat pemerintahan raja-raja Shang sekitar tahun 1400
SM. Kebudayaan pada masa i sudah sangat maju terbukti dengan adanya
gedung-gedung besar. bejana-bejana perunggu. tenunan sutera yang berwarna-
warni, dan banyak lagt. Bangsa ini pula mempunyai beberapa kitab namun sudah
lama hitang sehingga saat ini bukti-bukit kejayaannya hanya bisa dilihat dayi
beberapa manuskeipst singkat pada wilang dan batu-batu prasasti.

Dart beberapa literatur vang ada erungkaplah pada masa i bangsa Cina
memang sedang menghadapi perang antar wilayah demi mendapatkan wilayah
kekuasaan yvang luas, Ada beberapa alasan mengapa sampai ‘terjadi peperangan.
diantaranya:

I. Melemahnya kekuasaan pemerintah pusat.
2. Sistem Feodal mulai runtuh

Ke-egois-an dari negara-negara bagian, seperti banyak terjadi ;

[¥%]

a. Pcrang untuk mengganti penguasa yang tidak diinginkan
b. Perang untuk memperoleh wilayalh kekuasaan vang lebih luas.

¢. Perang untuk mendapatlan kesejahteraan yang lebih batk.

Bangsa Shang vang berbudaya tinggi int ditaklukan pada tabun (122 SM oleh
suku liar dari Cina Barat yang bernama Chou. Bangsa Chou sangat mahir dalam
berperang dan merebut daerah kekuasaan namun mempunyat kelemahan dalam
mempertahankan wilayah kekvasaannya, karena mereka tidak mempunyai sistem
pemerintahan yang teratur rapi. Namun beckat jasa bangsawan yang merupakan
" paman dari raja muda Chou yang dikenal dengan sebutan Bangsawan Penguasa
Chou, akhirnya Bangsa atau Dinasti Chou bisa bertahan.

Bangsawan Penguasa Chou memerintah dengan tangan best namun ketika
keadaan berbahaya telah usai ia memerintah dengan lebih lunak dan akhirnya
mengembalikan kekuasaannva pada keponakannya. Bangsawan Penrguasa Chou

ini sangat dihormati dalam wadisi Cina ia dianggap sebagai peletak dasar tradisi
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Kongtusianisme. karena ada beberapa gagasannya yang cukul; berpengaruh dalam
tradisi pemikiran Cina.

Pada masa pemerintahan Dinasu Chou sctiap segi perikehidupan dikuasai
oleh kaum ningrat secara turun temurun karena dipercaya bahwa kaum ningrat
merupakan turunan para dewa yang dahulunya adatah para pahtawan bangsa Cina.

Ketuarga Chou merupakan turunan dani seorang leluhur vang bernama Hou
Chi yang secara harfiah berarti Penguasa Jawawut. Asal muasal Hou Chi banyak
diwarnai oleh cerita-cerita yang bersifat mitos. Menurut kepercayaan bangsa Cina
vang memberi kekuasaan pada suatu keluarga atau dinasti adalah para peletak
dasar. Setelah meninggal para ningrat hidup di alam surga mengawasi keturunan
mereka, dari surga mereka memberi kemenangan dimasa perang dan kemakmuran
dimasa damai pada ketwrupannya. Dan  scbagai  imbalan  keturunannya
mempersembahkan sajian karena mercka sadar bahwa para penguasa hidupnyva
sangat ditentukan oleh para leluhur mereka.

Dalam sistem masyarakal yang mempunyai kepercayaan seperti ini maka
terutup kemungkinan bagi rakyal jelata untuk menjadi penguasa karena mereka
tidak mempunyai leluhur yang berkuasa di surga, dan mereka tidak mempunyai
kepastian hak akan hal itu. Rakyat jetata umumnya sudah merasa puas jika setiap
hari mercka sudah cukup makan dan minum. Pada masa itu rakyat jelata sangat
sedikit yang dapat mcnulis. Mcreka biasanya diperlakukan semena-mena olch
para penguasa dalam hal pungulan pajak, kerja paksa, dan menjatuhkan hukuman
sesuka hati penguasa. Hal ini lama kelamaan disadari oleh kaum penguasa scbagai
hal yang merugikan karena kepercayaan rakyar dapat hilang dan kekuasaan
terhadap wilayah tersebul dapat hilang.

Maka ketika Dinasti Chou berkuasa, para bagsawan di himbau untuk
merangkul semua kalangan dari mulai kaum ningrat hingga rakyat jelata. Dengan
harapan mereka bisa menarik simpati dan mendapatkan dukungan dart semua
kalangan. Para bagsawan Chou dibaruskan untuk berlaku jujur dan adil, bersikap
bijak dan melindungi. melindungi anak-anak. berfikir jauh kedepan dalam
merencanakan segala sesuatu sehingpa rakyat yang dipimpinnya menjadi tenang
dan tentram hatinya, dan jika mereka melakukan ini semua jabatannya tidak akan

dicabut oleh penguasa dinasti Chou.
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Propaganda yang dilancarkan oleh Dinasti Chou ketika menggulingkan
Dinasti Shang adalah bahwa raja Shang ttdak menjalankan perintah yang
diberikan oteh Tuhan (77). mereka memerintah dengan sekehendak hati. tanpa
memperhtikan rakyatnya, karena kesemena-menaan raja Shang maka Tuhan
maralt sehingga mengutus Dinastt Chou untuk mengaulingkan kekuasaan mercka.
Propaganda ini vang terus di sosialisasikan ke masyarakat, dan mereka benar-
benar mencari simpati dari rakyat agar mau bekerja sama dengan mereka.
Propaganda bahwa mereka membawa keputusan Tuhan selalu digunakan oleh
kaum pemberontak. Tuhan menolak penguasa yang terdahulu karena mereka
nelakukan kejahatan.

Namun, seperti sudah diungkapkan diatas bahwa untuk memperiahankan
kekuasaan itu memang tidak mudah apalagi jika dinasti yang berkuasa tidak
mempunyai perhubungan yang baik serta mata uang. tidak mungkin dapat
memerintah suatu wilayah yang luas. Akhirnya penguasa Chou membagikan
kekuasaan mereka pada raja-raja vang ditaklukannya. dengan sisiem pengawasan
dari pusat. Pada awalnya sistem ini berjalan sangat baik namun karena lama-
kelamaan terutama sctelah kepemimpinan dipegang oleh keturunan raja-raja yang
ditaklukan, mulai muncul kesadaran akan hak-hak mereka sebagai penguasa yang
mutlak. akhirnya banvak muncul pemberontakan diwilayah kekuasaan dinasti
Chou, dan puncaknya ketika raja Chou tewas datam pertempuran pada talun 771
SM. Dengan demikian dinasti Chou tidak lagi mempunyai pusat kekuasaan yang
mutak. bersamaan dengan itu dimulatlah pertempuran-pertempuran antar dinasti
vang ada, vang diwarnat dengan perjanjian  gencatan scﬁjala, perdamaian,
persekutuan dan sebagainya. Menurut catatan sejarall peperangan ini berjalan
selama berabad-abad vang mengakibatkan penderitaan pada rakyat.

Perang saudara yang ferjadi di beberapa tempat mengakibatkan masyarakat
Cina mengalami banyak sekali gouncangan terutama beberapa kejadian dibawah
ini; (Jingpan, 1994, 57-60)

. Adanya Penyimpangan Moral secara umum

Kung Fu Tze dalam Analects telah menceritakan bahwa pada saat itu dunia

sudah tidak lagi memiliki prinsip tentang Kebenaran dan Kebaikan. Meng Tzu

menggambarkan pada masa ite adalah sebagai masa dimana dunia telah jatuh
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kedalam lembah kenistaan, Kebenaran telah dicampakkan. Doktrin-doktrin
tentang Kesesatan dan Kekerasan tumbuhi dengan suburnya. Saat itu terjadi
seorang anak membunuh ayahnya. dan sebagainya. Keadaan moral seperti ini

yang membuat Kung Fu Tze khawatir.

2. Kemewahan serta Kekuasaan Orang Kaya dan Penderitaan serta Kesengsaraan

Orang Miskin,

Terdapat kelimpangan vang sangat jauh antara Orang Kava dengan Orang
Miskin, seperti digambarkan pada masa itu QOrang Kaya berlomba untuk
menunjukkan kekayaannya dengan membangun rumah dan tempal peristirahatan
vany sebenarnya tidak mereka gunakan setiap hart. Tujuan mercka hanyalah untul
memamerkan kekayaan yang mereka miliki. Balikan sering terjadi persediaan
makanan yang terdapat di beberapa gudang penyimpanan makanan kawm

bangsawan busuk dimakan serangga sementara masih banyak orang miskin yang

kelaparan dan kedinginan.

3. Pemerintahan yang Karup

Pada saat itu pemerintahan sudah tidak dapat dikendalikan lagi. tingkat
korupsi begitu tinggy, pungutan pajak yang begitu tinggi dan yang lebih
memperburuk keadaan adalah terdapat banyak kasus lentang pemusnahan suatu
suka atau golongan, Keadaan ini mengakibatkan banyak sekali penderitaan

terutama bagi orang-orang dari golongan bukan bangsawan.

4. Pencunan dan Perampokan yang tidak dapat Dicegalt.

Adanya ketidakpuasan dan penderitaan dari orang-orang biasa akibat dart
pemerintah vang korup, ketidakadilan sosial dan ketimpangan keadaan yang
sangat rfajam antara orang kaya dengan orang miskin, serta ditambah lagi dengan
adanya perang, ketiadaan moral. guncangnya situasi sosial politik masyarakat
mengakibatkan munculnya banvak kasus-kasus pembunuban, pencurian dan

perampokan.
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4.3.2. Sistem Pendidikan Masyarakat.

Pendidikan saat itu masih diperuntukkan bagi keluarga bangsawan, karena
untuk mendapatkan pendidikan membutubkan biaya yang sangat mahal.

Sistem pendidikan saat itu dibagi menjadi tiga tingkatan, yaiw : (Jingpan,

1994.70-71)

1. Infunt School (Shu)

Tingkat pendidikan ini diperuntukkan bagi mereka yang berusia dibawah 7
tahun dan masih merupakan keluarga bangsawan.

Dalam tingkatan pendidikan ini anak-anak diajarkan tentang pengetahuan
prakris terutama untuk menjalankan kehidupan mereka sehari-hari. seperti

bagaimana cara makan, berbicara. berhitung dan schagainya.

2. Lower School (Hsiao Hsuel)

Umumnya peserta didik pada tingkatan ini adalah anak laki-laki yang berusia
antara § sampai 15 (ahun, Kurikulum yang terdapat pada tingkatan ini adalal
sebagai berikut :

a. Pendidikan Moral, diajarkan bagaimana cara berprilaku yang benar sebagai
seorang bangsawan. Membersihkan dan menyapu lantai, bagimana menjawab
dan merespon pertanyaan, bagimana menjadi pendengar yang baik.

b. Pendidikan Intelektual. termasuk didalamnya bagaimana cara membaca,
menvanyi, menulis dan matematika.

¢. Pendidikan Fisik. termasuk didalamnya menart. bercacok tanam. menunggang

kuda, mengendarai kereta kuda. dan panahan.

Higher School (Ta Hsueh)

L

Peserta didik pada tingkatan ini umumnya laki-laki yang berusia 16 hingga 24
tahun. Peserta didik pada tingkatan int dibagi lagi menjadi dua yaitu anak-anak
dari Kkerajaan disebut P7 Yin dan anak-anak bangsawan yang berasal dari
penguasa-penguasa daerah disebut P'an Kung. Pada lingkatan ini digjackan

beberapa hal, diantaranya :
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a. Pendidikan Moral, didalamnya diajarkan bagaimana cara berfikir yang benar
dan tulus, wjuannya adalah untuk pengendalian dirt dan menjaga kepribadian
bangsawan.

b. Pendidikan Intelektual. mempelajari  enam  disiplin - kesenian.  serta
meningkatkan beberapa hal vang diperlukan dalam bertingkah laku,
pengetahuan dan keterampilan lanjutan terwtama untuk menggali dan
memperluas pengetahuan yang telah mercka peroleh.

c. Pendidikan Fisik, materi vang diajarkan adalah materi yang diajarkan pada

tingkat Hsiao Hsueh hanya tingkatannya lebih lanjuc.

Bagi masyarakat Cina saat itu kedudukan seorang guru adalah sebagai
perwakilan dan utusan Tuhan yang membawa keinginan Tuhan danr membawa
kembali manusta kepangkuan Tuhan. Ada 3 nilai penting dalam kehidupan
masyarakat Cina. yaitu Orang tua yang melahirkan kita, Guru yang mengajarkan
kita dan Raja vang memberi kita makan. Jadi jetaslah kedudukan guru sangat

dihormari dan diagungkan.

4.3.3. Sistem Pemikiran dalam Masyaralkat
I, Kaum Pestmis
Golongan vang masuk dalam kategori kaum pesumis up melihat keadaan
masyarakat vang sudah begitu kacau keadaannya, tingkat korupsi yang begitu
tidak bisa dikendalikan lagi. Hal ini vang mengakibatkan belerapa orang merasa
tidak ada harapan lagi untuk mengadakan perbaikan dalam masyarakat. Kung Fu
Tze menycbut mereka dengan istilah Hsien Jen.
Beberapa alasan yang mengakibatkan munculnya Kaum Pesimis, diantaranya :
a. Masyarakat sudah begitu korup sehingga sudah tidak mungkin lagi dilakukan
perbaikan.
b. Bukan saja masyarakat yang korup telapi juga ketidakramahan masyarakat
dalam segala bentuk. Dalam masyarakat tumbub rasa curtga diantara mereka.
c. Mendahulukan kepentingan individu merupakan hal yang lebih penting dan
menguntungkan dibandingkan dengan inclakukan reformasi sosial yang dirasa

sia-sia.
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2. Kaum Konservatif
Golongan ini adalah mereka yang sudah puas dengan keadaan masyarakat
pada saat ttu. Mereka tidak perduli dengan berbagai bentuk reformasi. Golongan

int dapat di bagi tagi menjadi dua kategori. yaitu :

a. Orang Terpandang yang Selalu Berhati-hati dalam Bertingkah Laku (Hsiang

V) '

Mereka adalah orang-orang vang sangat dihargai dalam masyarakatnya karena
kebangsawanan dan tingkah laku mereka yang mencerminkan kebangsawanan
mereka. Mereka sangat puas dengan keadaan sosial mereka dan menolak semua
bentuk pembaharuan dan reformasi. Mereka adalah kelompok penghalang yang
paling kuat untuk melakukan reformasi dan mereka pula merupakan musuh wtama
bagi kelompok reformis. Kung Fu Tze sering menyebut mereka sebagai Pencuri
dan ia sangal benci terhadap keberadaan kelompok ini.

Ada beberapa hal yang menyebabkan Kung I'u Tze menycbut mereka sebagai
Pencurt, diantaranya :

1. Mercka terlalu konservatit untuk menerima ide-ide baru atau reformasi.
2. Mereka terlalu terbius dengan keadaan atau kedudukan mereka dan berusaha
untuk mempertahiankan keadaan tersebul.

Mereka terlalu bengga menjadi orang yang dihormati dalam masyarakalt dan

el

merasa diri merekalah yaag paling benar.
4. Mereka terlalu keras kepala, bangga dan konservatif untuk menerima

kebenaran.

b. Masyarakat Umum

Kelompok masyarakat ini adalah kelompok vang paling banyak jumlahnya
dan menurut Kung Fu Tze kelompok manusia seperti ini akan terjadi di berbagat
wilayah. Mereka adalah orang-orang yang tidak pernah perduli dengan
permasalahan sosial dan politik yang sedang dihadapt oleh masyarakat. Mereka
tidak perduli apakah akan ada suatu reformasi dalam masyarakat atau ide-ide baru

dalam bidang sosial dan politik. Mereka selalu terjebak dengan rutinitas
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kehidupan mereka yang akhirnya menjadikan mereka orang yang tidak peduli
dengan keadaan sekitar dan cenderung untuk mementingkan diri mereka sendiri.
Untuk kelompok seperti int Kung Fu Tze menyebut mereka sebagai 7sei.
Karena tipe manusta dari kelompok ini tidak perduli apakah hidupnya telah
memberi manfaat atau tidak bagi orang disckitar mereka. Mereka tidak perduli
apakah setelah meninggal nanti mereka akan dikenang sebagai orang yang baik
bagi orang sekitar mereka. Kung Fu Tze melihat baliwa manusia dari kelompok

ini tidak akan pernah dikenang jasanya terutama sctelah mereka meninggat.

3. Kauwm Reformis

Selama masa kehidupan Kuny Fu Tze masih banyak orang dari golongan
terpelajar dan politisi yang merasa tidak puas dengan keadaan masyarakat pada
waktu itu dan berusaha mencari bentuk reformasi yang cocok untuk
masyarakatnya.

Dalam mencari model reformasi mereka banyak membaca literatur-titeratur
kuno dan ini yang memandu mereka dan menjadi sumber acuan mereka.

Literatur-literatur kuno tersebut tidaklah mudah untuk dipelajari karena
banyak dari literatur tersebut sudah hilang atau tersebar di beberapa negara bagian
atau wilayah, schingga tidak scmua orang dari kelompok reformis ini dapat
mempunyai kesempatan untuk mendapatkan literatur kuno ini secara utuh.

Karena sulitnya mendapatkan literatur kuno b secara wtuht dan menyeluruh
maka oteh Kung FFu Tze dikumpulkan dan dirangkum kedalam beberapa kitab dan
dikelompokkan sesuat dengan pokok bahasannya yang kemudian dikenal sebagai
kitab-kitab Shilr Ching (Buku tentang Puisi), Shu Ching (Buku tentang Sejarah}, /
Li (Buku Upacara), Yueh Ching (Buku tentang Musik), / Ching (Buku tentang
Perubahan), Ch 'un Ch'iu (Musim Semi dan Gugur).

Kung Fu Tze percaya bahwa untuk meiakukan perubahan harus dimulai dari
dalam atau dari pemerintahan it sendiri, maka [a menganjurkan murid-muridnya
untuk menjadi aparat pemerintahan dan mulai melakukan perubahan dengan cara
melakukan perubahan dari diri sendiri dan member contoh pada yang lain. Dan
Kung Fu Tze mengajarkan cara yang paling efektif dalam melakukan perubaban

ini melalui pendidikan umum yang terbuka bagi semua orang.
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4.4, PEMIKIRAN KUNG FU TZE TENTANG BENTUK MASYARAKAT
IDEAL

Konfusianisme mencita-citakan sebuah tatanan masyarakat vang ideal,
karena konfusianisme dilihat dart satu sisi adalah sebuah tertib sosial.(Rozie,
2004. 64}

Konfusianisme memiliki moralitas yang mengandatkan sebuah tatanan
masyarakat yang adil dan beradab, santun, toleran. harmoni. solider. bertanggung
jawab dan berkeadilan. (Rozie. 2004, 64)

Dalam kaitannya dengan negara. Kuag Fu Tze memposisikan diri dalam
kerangka tunduk dan patuh dengan catatan sepanjang negara berorientasi kepada
keadilan, kemakmuran dan kesejahteraan rakyat serta dengan asumsi bahwa
negara selalu diptmpin oleh sescorang yang memang sudah seharusnya (Rozie,
2004. 65) '

Etika Konfusianisme yaitu ketundukan kepada otoritas yang lebih tinggi,
kesetiaan kepada keluarga. menghormati orang tua. etik kerja yang giat. rajin dan
sertus. sclalu mencari konsensus dan keharmonisan, menekankan pada ketertiban
dan stabilitas. (Dahlan, 1993. 132) :

Seperti sudah dismggung pada bab-bab sebelumnya bahwa ajaran Kung Fu
Tze lebih menekankan atau mengacu pada ajaran-ajaran dimasa lampau, maka
ajaran Kung Fu Tze tentang bentuk masyarakat ideal pun mengacu pada kondisi
di masa lampau. vaitu kondisi masyarakat yvang pernah rerjadi pada negara Lu
ketika adipat Chou (Chou Kung) berkuasa dalam sistem pemerintahan fcodal
yang kemudian setelah Chou meninggal dilanjutkan oleh adipati yang bernama Lu
(Lu Kung) yang menerima dan menerapkan banyak kebudayaan luhur dari Raja
Ch'eng yang merupakan penerus dari Raja Wu yang memerintah pada masa
dinasti Shang. (Jingpan, 1994, 191)

Bagi Kung Fu Tze negara Lu ini merupakan kondisi masyarakat yang tdeal,
dimana dalam melaksanakan pemertntahannya masih menggunakan beberapa
aturan-aturan dari masa lalu yang diterima secara turun temurun mulai dari masa

pemerintahan Chou Kung seperti musik dari Chou, Simbol-simbol dari / (Buku
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tentang Perubahan). ritual-ritual dan catatan-catatan sejarah dari masa sebelum
Chou berkuasa dan lain sebagatnya.(Jingpan, 1994, 191)

Kung Fu Tze menganggap bahwa Chou merupakan orang yvang ideal vang
telah berhasil menegakkan pemerintah yang baik sehingga mencapai bentuk
masyarakat vang ideal pula. Buhkan menurutmya Chou merupakan orang yang
ideal dari segi kemampuan dan kebaikan (Jingpan, (994, i‘)l). Hal ini dapat
dilihat dari kitab Analects berikut balnva Kung Fu Tze berkata,”"Bahkan sekalipun
dibandingkan dengan bakat istimewa Pangeran Chou. keistimewaan orang yvang
angkuh dan kikir tidaklah pantas diperhattkan.” (Analects, 8, 1 1)

Kung Fu Tze juga menganggap baltwa Chou merupakan orang yang paling
bertanggung jawab meresmikan seperangkat aturan kesopanan. standar perilaku
dan kewajiban moral. Dan Kung Fu Tze sering merujuk Chou dalam ajarannya.
Berikut ini beberapa kutipan dalam Analects. Kung Fu Tze berkata,” Betapa aku
telah memadi lemah! Sudah lama aku tak menmuimptkan pangeran Chou (Analects,

7.5). Hal serupa juga diungkapkan dalam Analect dibawah ini.

Kung-Shan Fu Jao memberontak di Fei dan memanggil Kung Fu Tze. Kung
Fu Tze ingin pergi kesana, dengan rasa tidak senang Tzu Lu berkata,”
Jangan pergi. Mengapa Guran harus ke Kung-Shan?”. Kung Fu Tze
menjawab.”Apakal aku akan dipanggil tanpa alasan?Jika aku akan bertugas,

tugas it adalah membangun Chou di timur.” (Analects, 17.5)

Implikasi dari ini adalah jika seandainya Kung Fu Tzc menerima tugas dari
pemberontak. ia dapat memanfaatkan untuk tujuan luhur, yaite mengembalikan
kedigjavaanmasa Chou melalui pendiriannya yang secara geografis berada di
bagian ttmur yaitu Fei.

Hal lain yang ditunjukkan oleh Kung Fu Tze berkaitan dengan pangeran
Chou adalah ajaran Chou ini dianut dari dua dinasti setelahnya vaitu dinasti Hsia
(Sekitar 2100-1600 S.M) dan dinasti Yin-Shang (sckitar 1600 — [100 S.M), yang
nantinya dinasti ini dikenal sebagai tiga dinasti emas (yaitu Hsia, Shang dan

Chou). Berikut kutipan dari Analects bahwa Kung Fu Tze berkata,”Warisan Chou
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adalah dua cinasti. Betapa kesusastraan sangta berkembang! Aku mendukung

Chow.” (Analects. 3.14)

Singkatnya, negara Lu merupakan bentuk masyarakat yang paling ideal
dimana negara int masih menerapkan tradisi yang terbaik terutama saal negar aini
dipimpin oleh Chou.(Jingpan, 1994, 191}

Secara garis besar, sesungguhnya ajaran Kung Fu Tze tidak selulu mengacu
pada masa lampau. Memang benar hampir sebagian besar ajarannya mengacu
pada kejayaan masa lampua terutama pada masa-masa pemerintahan yang
dipimpin olch Yao. Shun, Yu. T"ang, Wen, Wu dan Chou.(Jingpan, 1994.191)
Berikut int beberapa pemaparan yang memperlihatkan bahwa ajaran Kung Fu Tze
tidak selalu mengacu pada masa lampau. (Jingpan.1994.191-193)

a. Sebagian besar sumber ajaran Kung Fu Tze memang berasal dari masa
keemasan dimasa lampau, karecna pada saat itu dinilai oleh Kung Fu Tze
sebagai masa dimana dijalankan aturan-aturan yang ideal dan koundisi
masyaraktnya pun lebih baik dari masa dimana Kung Fu Tze hidup.
Karchantya Kung Fu Tze sangat bersemangat untuk menterjemahkan karya-
karya masa lampau terutama tentang starndar moral dan keraturan sosial,
terutama pada masa Chou. Namun dalam menterjemahkannya Kung Fu Tze
udak secara membabi buta, 1a sceara hati-hatt memilih. menghilangkan hal-hal
vang lidak perlu, meralat, dan  memberikan makna baru  dalam
menterjemahkannya. [a melakukan penciptaan dalam penerjemahannya. la
ridak selalu mengidolakan masa lampau tetapt fa juga menggunakan
pertimbangan-perimbangan masa [a hidup. sehingga ajaran-ajaramnya dapat
sesuai dan digunakan dimasa Kung Fu Tze hidup.

b. Terkadang manusia masih mengidolakan masa lampau, sehingga agar ajaran
Kung Fu Tze lebik otoritatif dan efeknf, Kung Fu Tze terkadang meminjam
oloritas aturan-aturan yang ideal dari masa lampau. Mungkin saja Kung Fu
Tze tidak sengaja melakukan hal ini, karena banyak dari ﬁjarannya memang
mengacu pada kondisi ideal pada masa [ampau terutama tentang materi ajaran-
ajaran tradisional dan kepercayaan-kepercayaan populer yang [a kerjakan, dan
beberapa teori yang la hasilkan didasarkan pada aturan-aturan ideal dimasa

lampau. kepercayaan-kepercayaan tradisional dan semua materi-materi [ain
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vang tercatal di masa lampau. Sebenarnya metode ini sering digunakan oleh

filusuf-filusuf sampai saat ini. dengan menggunakan ototitas pada masa

lampau mercka menghasilkan pemikiran baru, *

¢. Kung Fu Tze mengatakan bahwa jika kita ingin mendukung sesuatu, maka hal
ite harus diuji terlebih dahulu. Hal int dapat diartikan bahwa aturan-aturan
ideal yang berlaku dimasa lampau telah terbukti baik dan dapat berjalan
dengan sukses, oleh karenanya Kung Fu Tze berani mengusung ajaran-ajaran
dari masa lampau k¢ masyarakat pada masanya. Sehingga Kung fu Tze tidak
saja mengusung prestise dan otoritas dergan membawa ajaran masa lampau,
tetapi juga [a sccara lansung membuktikan baliwa ajarannya tidak saja teoritis
tetapi dapat juga dipraktekkan. karena terbukti di masa lampau ajaran-

ajarannya telah dipraktekkan dan dapat dilakukan. bukan itu saja tetapi juga

menghasttkan sesuatu yang sangat baik,

Setclah menyimak tentang latar betakang munculoya pemikiran Kung Fu
Tze tentang bentuk masyarakat yang ideal, maka berikut ini dipaparkan mengenai
bentuk masyarakat ideal menurut Kung Fu 1ze,

Adapun bentuk masyarakat ideal menurut Kung Fu Tze berkembang melalui
2 tahapan vang bergerak sccara hirarkis.

Tahap perlama adatah tahap Hsiao K’ang atau Kesentosaan Kecil (Smal!
Tranquifity). Tahap ini dikenal juga sebagai tahap kemajuan social (Social
Progress). Tahapan ini berlangsung pada masa Kung Fu Tze hidup.

Tahap pertama ini menunjukkan bahwa keluarga merupakan dasar dari
organisasi sosial dan politik. Mementingkan diri sendiri serta bentuk-bentuk usaha
terus meningkar dalam usaha mendapatkan kekayaan pribadi, serta dalam
melindungi dan memperluas wilayah kekuasaan suatu negara. Konsekuensinya
adalah pahlawan-pahlawan dari militer serta para diplomat menjadi orang-orang
vang diagung-agungkan. perang antara negara bagian tidak mungkin dihindari.
(Jingpan, 1994, 195)

Untuk menjaga agar kesentosaan diimungkinkan terjadi, pemerintah harus

dipimpin oleh seorang Chun Tzu. Menurut Kung Fu Tze jika suatu negara
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dipimpin oleh seorang Chun Tzu maka negara itu akan menjadi ideal dan

memungkinkan tercapai keteraturan sosial pada tahap pertama ini.

Menurut Kung Fu Tze dalam tahap pertama ini terdapat, elemen yang harus
diperhatikan, diantaranya:

a. Karakter-karakter Moral seperti Li (Kebijakan, Sopan santun, Ritual-ritual,
atau aturan-aturan bertingkahlaku baik), J (Keadilan dan Kebenaran), Hsin
(Ketulusan, Kesetiaan atau Kepercayaan), dan Jen (Cinta, Kebajikan atau
Kebaikan yang sempurna) menjadi acuan bagi semua orang, terutama Li harus
menjadi pegangaﬁ bagi semua orang karena Li merupakan prinsip-prinsip
yang akan memandu masayarakat atau kebaikan dalam tahap kemajuan sosial.
(Jingpan, 1994, 196)

Berikut ini kutipan dari analects berkaitan dengan karakter-karakter moral:
i. Li (Kebijakan, Sopan santun, Ritual-ritual, atau afuran-aturan
bertingkahlaku baik),

“"Manajemen soatu negara membutuhkan aturan-aturan tentang
bertingkah laku baik” (Analects, 11,25,10)

Jika negara dipimpin dengan menerapkan tata-krama dan ketulusan,
kesulitan apa yang bisa muncul? Jika negara tidak diperintah dengan
tata-krama dan ketulusan, apa pula gunanya semua upacara

itu?”(Analects, 4,13)

“Melihat bukan pada yang bertentangan dengan L{, mendengar bukan
pada yang bertentangan dengan Zi, berbicara bukan pada yang
bertentangan dengan Li, tidak bertindak yang tidak sesuai dengan
Li”(Analects,12,12)

”Penghormatan tanpa tata-krama adalah pekerjaan sia-sia. Keadilan
tanpa tata-krama adalah kecanggungan, Keberanian tanpa tata-krama
adalah  kekacauan. Kejujuran tanpa  tata-krama  adalah
ketergesaan.”(Analects,8,2,1)
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ii. 7 (Keadilan dan Kebenaran)

"Tzu Lu berkata,” Apakah manusia unggul menjunjung tinggi
kebenaran?. Kung Fu Tze berkata,”Manusia unngul lebih menjunjung
tinggi kebenaran sebagai suatu yang tinggi. Manusia unggul yang
memiliki keberanian, tetapi tidak memiliki kebenaran akan
menimbulkan kekacauan. Orang biasa yang memiliki keberanian tetapi

tidak memiliki kebenaran akan memperdaya.”’(Analects, 17,23)

"Untuk mengetahui kebenaran dan tidak menjalankannya adalah
pengecut.”(Analects, 2,24,2)

iii. Jen (Cinta, Kebajikan atau Kebaikan yang sempurna)

"Yang dinamakan orang budiman, dia menerapkan aturan bagi orang
lain yang juga berlaku bagi dirinya sendiri. Dia membimbing orang
lain untuk berprestasi seperti prestasi yang diraihnya. Kemampuan
untuk menularkan milik kita kepada orang lain dapat dipandang

sebagai jalan menuju sifat budiman.”’(Analects,6,28,2)

Tzu Chang bertanya kepada Kung Fu Tze tentang sifat budiman. Kung
Fu Tze berkata,”"Mampu menerapkan lima hal dimana pun di bumi
adalah sifat budiman.” Ketika diminta untuk menjelaskannya Kung Fu
Tze berkata,”Rasa hormat, bertenggang rasa, dapat dipercaya, cepat
mengerti dan bermurah hati. Dengan bersikap hormat takkan ada
cemoohan. Dengan bertenggang rasa ada dukungan dari rakyat.
Dengan dapat dipercaya, rakyat akan menyerahkan tanggung
jawab.Dengan cepat mengerti, akan bemmanfaat. Dengan bermurah

hati, rakyat akan bersedia diberi perintah.” (Analects,17,6)
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b. Ajaran tentarig “Perbaikan Nama” (Cheng-ming) antara hubungan pembuat
peraturan dengan menteri, ayah dan anak, saudara twa dan saudara muda,
suami dan istri, dan kelompok sosial lainnya seperti antara majikan dan
pekerja, pemilik tanah dan buruh tani, dan lain sebagainya. Relasi antar
manusia ini harus terus dipelihara dan disesuaikan dengan tingkat sosial atau
situasi dalam sistem sosial masyarakat feodal. (Jingpan, 1994, 196) Berikut ini
beberapa kutipan dari analects berkaitan dengan hal diatas

Tzu Lu bertanya kepada Kung Fu Tze, apa yang akan Dia lakukan jika
diminta untuk bekerja dalam pemerintahan. Kung Fu Tze berkata,”Apa
yang terpenting adalah menegakkan tata tertib..jika tata tertib tidak
ditegakkan dengan bena, ucapan takkan diterima, jika ucapan tak diterima,
pekerjaan takkan selesai, jika pekerjaan tidak selesei, tata krama dan
muosik takkan dapat berkembang, jika tata krama dan musik tidak

tidaly Hmonuhi malvat saonindiling Iadi dannon meneaskkan tata tertib,
seorang manusia unggnl dapat herhicara dan neanannva akan dikerjaban.

Tlannan manueia unasy] harus tulus(Analects,13,3)

Pangeran Ching dari Ch’i bertanya kepada Kung Fu Tze tentang cara
memimpin. Kung Fu Tze menjawab,”Biarlah raja tetap raja, rakyat tetap
rakyat, ayah tetap ayah, putra tetap putra” Pangeran Ching
berkata,”Sungguh jawaban vang tepat. Jika raja tidak bersikap seperti raja,
rakyat tidak seperti rakyat, ayah tidak seperti ayah, putra tidak seperti
putra, maka sekalipun terdapat cukup pangan, akan dapatkah aku
menyantapnya?”(Analects,12,11)

c. Pemerintah yang mengacu pada kebaikan dijalankan dalam praktek
keseharian. (Jingpan, 1994, 196). Berikut ini kutipan dari Analects yang

berkaitan dengan pemerintahan
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”Memerintah dengan arif bagaikan Bintang Utara bersinar di tempatnya,
dan bintang-bintang lain dengan patuh mengitarinya.”(Analects,2,1)

d. Pendidikan, terutama pendidikan moral, di advokasi, tujuannya untuk
menunjukkan pada setiap orang untuk memegang nilai-nilai kebaikan yang
tetap dan menunjukkan kesalahan-kesalahan. (Jingpan, 1994, 196). Berikut
beberapa kutipan dari Analects yang berkaitan dengan hal ini

Ketika Kung Fu Tze mngunjungi Wei, Yen Yu yang mengendalikan
kretanya. Kung Fu Tze berkata,”Betapa padat penduduknya!”. Yen Yu
bertanya,”Karena padat penduduknya, harus dibagaimanakan?”. Kung Fu
Tze menjawab,”Jadikan mereka kaya.” Yen Yu bertanya,”Kalan sudah
kaya, harus dibagaimanakan?”. Kung Fu Tze menjawab,”Ajari

mereka. ”(Analects, 13,9)

“"Memimpinlah dengan menerapkan kebijakan, tegakkan kepatuhan
dengan menerapkan hukuman, maka rakyat akan menahan diri, tetapi
tidak merasa malu. Memimpinlah dengan arif, tegakkan kepatuhan dengan
menerapkan tata krama, maka anak timbul rasa malu dan membaiknya
kesadaran.”(Analects,2,3)

"Jika orang baik yang mendahulukan kepentingan orang lain mengajarkan
rakyat selama tujuh tahun, maka mereka dapat di serahi tugas dalam
perang.”’(Analects,13,29)

e. Setiap orang sclalu berusaha untuk mendapatkan oforitas akhir dan tertinggi,
jika mereka mengalami ketidakadilan oleh penguasa, mereka mempunyai hak
untuk memberontak dan mengarahkan mereka untuk menjadi musuh publik.
Teori yang berlaku tentang demokrasi politik dapat dijalankan dalam bentuk
pemerintahan monarki dengan raja seorang manusia unggul, (Jingpan, 1994,
196)
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Hak masyarakat harus dihormati dan dilindungi, dan itu merupakan tugas
penguasa yang mengurusi surga dan kebijakan terbaik bagi pemerintah untuk
menjaga perdamaian dan kekuasaan. (lingpan,1994,199) berikut ini beberapa
kutipan dari Analects tentang hal ini.

i. Bidang Politik

Yao berkata,”Wahai, Shun, Takdir dari langit telah tiba padamu.
Berpeganglah teguh pada maknanya. Ketika semua yang ada di dalam
empat laut jatuh nmelarat. Karunia dewa akan lenyap

selamanya.”(Analects,20,1)

Penguasa ditunjuk oleh dewa untuk menjadi utusannya yang mempunyai
tugas bekerja untuk menjamin kesejahteraan rakyat. Otoritas penguasa
akan dicabut apabila rakyat menderita karena kesalahan mereka dalam

memerintah. Hal ini menunjukkan bahwa teori revolusi dapat dibenarkan.

Ketika seorang murid dari Kung Fu Tze menolong penguasa untuk
merampas dan memeras rakyat, Kung Fu Tze akan menganjurkan
rakyat untuk memukul genderang dan menyerang para pemeras
(Analects,11,16) :

ii. Kebijakan terbaik bagi pemerintah untuk menjaga perdamaian dan

menjaga kekuasaan.

Tzu Kung bertanya tentang cara memerintah. Kung Fu Tze
menjawab,”Cukup Pangan, cukup senjata dan dipercaya rakyat.” Tzu
Kung bertanya,”Jika harus ada yang dilepaskan, yang manakah dari
ketiganya yang pertama-tama bisa dilepaskan?” Kung Fu Tze
menjawab,Lepaskanlah senjata.” Tzu Kung bertanya,”Jika harus ada
yang dilepaskan, yang manakah dari kedua sisanya yang pertama-tama
bisa dilepaskan?” Kung Fu Tze menjawab,”Lepaskanlah pangan.
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Kematian sudah terjadi sejak awal zaman, tetapi tanpa kepercayaan,

rakyat takkan bisa mengemukakan pendiriannya.” {Analects, 12, 7)

Jadi, bila rakyat yang berada di negeri jauh tidak mendukung,
rangkullah mereka dengan mengajarkan kesusastraan dan memupuk
sikap arif. Setelah rakyat mengerti buatlah mereka puas dan
sentosa.(Analects,16,1,11) '

Lalu bagaimana menjamin kepercayaan rakyat, dan membuat mereka puas

dan sentosa?

Kung Fu Tze berkata,” Saat memimpin negara yangmemiliki ribuan
kereta kuda, hormatilah jabatan dan jadilah orang yang dapat
dipercaya, berhematlah dalam memanfaatkan sumberdaya dan
kasihilah rakyat, dan pekerjakanlah orang pada waktu yang tepat.”
(Analects,1,5)

Dengan kata lain, lima faktor ini {menghargai usaha orang, ketulusan,
ekonomi dalam pemerintahan, cinta pada rakyat, dan pajak yang
sesuailadalah usaha untuk menjamin kepercayaan rakyat, menarik
perhatian rakyat dari Nepara lain dan membuat rakyat menjadi puas dan
sentosa. Sehingga menjaga kehormatan hak rakyat adalah kebijakan yang
batk tidak saja untuk menjaga perdamaian di dalam Negara tetapi juga
memperluas kekuasaan terhadap Negara lain melalui penjajahan akan
kebajikan. (Jingpan,1994,200)

Pemerintahan yang ideal pada tahap ini adalah pemerintah yang
menjalankan kebajikan dibawah pimpinan manusia unggul yang selalu
memegang peraturan yang pernah dijalankan oleh penguasa-penguasa
ideal dimasa lampau (Yao, Shun, Yu, T’ang, Wen, Wu dan Chou Kung
sebagat contoh yang baik). Permasalahan utama pada masa Kung Fu Tze

berkaitan dengan pemerintahan adalah karena tidak memegang Kebajikan
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(L), aturan-aturan tentang berperilaku baik, terutama para penguasa
disetiap negara bagian yang berbeda.(Jingpan,1994,200)

Chi K’ang bertanya kepada Kung Fu Tze tentang cara memerintah.
Kung Fu Tze menjawab,” Memerintah sama seperti bersikap benar.
Tuan, jika engkau memerintah dengan benar, siapa yang akan berani
berbuat tidak benar?”(Analects,12,17)

Pangeran Ting bertanya,"menurut Guru, bageimana sebaiknya seorang
raja memperlakukan bawahannya dan bagaimana para bawahan harus
melayani rajanya?” Kung Fu Tze menjawab,” Seorang raja harus
memperlakukan bawahannya sesuai dengan tata-krama. Para bawahan

harus melayani raja mereka dengan kesetiaan.”(Analects,3,19)

Tahapan kedua dan merupakan tahap an tertinggi dari bentuk masyarakat
ideal adalah tahap Ta T’ung atau Harmoni yang Sejati (Grear Harmony).
Tahapan ini akan terwujud bila jalan kebenaran yang sesungguhnya telah muncul.
Dalam Analects Kung Fu Tze mmgungkapkan bahwa “Dengan satu perubahan,
Ch’i dapat menjadi Lu dan dengan satu perubahan Lu dapat menerapkan jalan
lrahnmaman {Tan) P A nnlonte £ 77 Manumt nandangan Kung Fu Tze negara Chi
yang kaya raya pada saat itu lebih rendah dibandinglkan dengan negara Lu yang
lobih monsmrtomanlban hal hnl sreas homifat iohanink dan nerhailan yang dimaksod
oleh Kung Fu Tze adalah perbaikan di bidang pendidikan dan politik: Adanun
hobamnng falitor alban di4amnlbon dolom nacarn smng ideal vang telah mencapai
Harmoni yang sejati adalah sebagai beriknt:

a. Faktor-faktor Politik
i. Seluruh dunia terbentuk dalam satu organisasi politik, mitik semua rakyat,
Ann halariq mina memennhi kebutuhan pokok rakyat. Karakter-karakter
sosialistik dan individualistik mencapai titik

tertingginya.(Jingpan,1994,201)

Universitas Indonesla

Bentuk masyarakat ..., Arif Wibowo, FIB Ul, 2008



62

Kung Fu Tze berkata,”Sungguh menakjubkan Shun dan Yu memiliki
segalanya, tetapi mereka tetap tak terpengaruh,”(Analests, 8,18)

Kung Fu Tze berkata,”Sungguh hebat Yao sebagai penguasa!
Sungguh menakjubkan sehingga hebat ibarat surga, bahwa Yao
dapat di bandingkan.”(Analects,8,19)

Kung Fu Tze percaya akan kesatuan dalam kedaulatan. [a dan murid-
muridnya selalu mendorong agar terdapat otoritas politik tunggal dalam
dunia ini, seperti yang telah dilakukan penguasa-penguasa terdahulu, hal
int dikarenakan pada masa Kung Fu Tze keadaan ini sangatlah dibutuhkan
mengingat peperangan sering terjadi. Namun kenyataannya kondisi
masyarakat harmoni yang sejati ini masih sulit
dilakukan.(Jingpan,1994,203)

Kung Fu Tze berpendapat, tahap tertinggi dari tahap Harmoni yang
sejatt  ini akan tercapai apabila rakyat dunia merasakan
damai.(Analects,14,25) Selain itu juga dirasakan manfaatnya secara luas
oleh rakyat schingga secara langsung akan menghasilkan pembebasan
universal.(Analects,6,28)

Kung Fu Tze percaya bahwa hanya dengan kondisi keteraturan
masyarakat yang tinggi dan sempurma Saja yang dapat secara penuh
mengharpai secara penuh dan terdapat kesetaraan pada hak dan

kesejahteraan rakyatnya.(Jingpan,1994,204)
ii. Manusia bijak dan berbakat terpilih untuk mengatur pemerintahan.
»Angkatlah orang jujur, bukan orang culas, maka akan kaudapatkan
dukungan rakyat. Angkatlah orang culas, bukan orang jujur, maka

takkan kaudapatkan dukungan rakyat.”(Analects,2,19;12,22,3)

Pilihlah pejabat yang bijak dan berbakat.”(Analects,13,2,1)
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iil. Usaha utama dari pemerintah adalah mendidik: mengadvokasi kesetinan

dan ketulusan serta meningkatkan persahabatan dan cinta yang universal.

Seseorang bertanya kepada Kung Fu Tze,”Mengapa Engkau tidak
menjadi pejabat pemerintah?”’ Kung Fu Tze menjawab,”Apa yang
dikatakan buku Shu Ching tentang pengabdian seorang anak. Kamu
adalah seorang saudara, maka kamu mempunyai kewajiban
menjalankan tugas persaudaraan. Kualitas ini harus diterapkan dalam
pemerintahan. Hal ini juga merupakan fungsi déu-i pemerintah. Jadi
apa perlunya menjadi pejabat pemerintah?”’(Analects,2,21)

"Angaktlah orang pandei dan ajarilah  mereka yang
bodoh."(Analects,2,20)

Bagi Kung Fu Tze ada tiga elemen penting dalam negara, yaitu
Penduduk, Mata Pencaharian dan Pendidikan.(Anaiects, 13,9)

b. Faktor-faktor Sosial

Cinta kasih telah menyerap dalam kehidupan masyarakat, setiap orang saling

mencintai secara alami seperti mereka mencintai orang tua mereka, anak-anak

mereka bahkan seperti mereka mencintai diri mereka sendiri. Setiap orang

tanpa memperhatikan vsia, jenis kelamin ataupun kondisi kehidupannya,

semua di tangani oleh masyarakat dibawah sistem yang sempurna.

i. Bagi lanjut usia, Penyediaan pelayanan yang sempurna diciptakan hingga
mereka mencapai ajalnya.

ii. Bagi orang yang wasih mampu bekerja, Lapangan kerja yang baik
disediakan untuk mereka.

iii. Bagi pemuda, Kesempatan untuk mendapatkan pendidikan dibuka secara
luas.

iv. Bagi mereka yang tak berdaya, seperti janda, duda, anak yatim piatu,
keluarga tanpa anak, orang sakit dan cacat, Pemeliharaan yang layak

berkualitas baik dibangun untuk mereka.
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v. Bagi laki-laki dan perempuan, Pernikahan yang layak dan bahagia di atur

uniuk mereka,

"Manusia yang penuh cinta (jen), la menegakkan aturan untuk dirinya
dan juga menegakkan pada orang lain, Ja mengharapkan untuk
mendapatkan pencerahan dan juga miencari pencerahan bagi orang
lain.”(Analects,6,28,2)

"Sermnua yang tersebar di antara empat samudera adalah
saudara.”{Analects,12,5,4)

“Hal yang tak kau inginkan tegjadi pada dirimu jangan kau lakukan
pada orang lain.”(Analects,15,23)

”Kepada orang lanjut usia, untuk menentramkan mercka. Kepada teman,
untuk  menunjukkan ketulusan. Kepada orang muda, untuk
memperlakukan mereka secara halus.”(Analects,5,25.4)

”Berikan kedamaian pada semua orang.”(Analects,14,25)

”Perluasiah dalam rmemberi manfaas pada semua orang dan hasilkanlah

pembebasan universal.,” (Analects,6,28,1)

c¢. Faktor-faldor Ekonomi
i. Tidak ada barang milik individu/ pribadi
ii. Tidak ada kelas yang tidak berharga
iii. Tidak ada warisan pribadi.
Setiap orang bekerja bukan untuk diri mereka sendiri tetapi untuk kebaikan
rakyat banyak.

Suatu ketika seorang murid Kung Fu Tze bertanya tentang prinsip-prinsip
yang fundamental dari pemerintahan. Kung Fu Tze mengatakan ada 5 hal
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fundamental dalam pemerintahan dan tiga diantaranya berhubungan dengan
ekonomi.

Pertama, memberi keuntungan pada rakyat tanpa harus menghambur-
hamburkan sumber daya milik negara. Dalam melaksanakannya Kung Fu Tze
menyarankan unfuk mencari tahu apa yang menguntungkan rakyat, maka
lakukan hal itu.

Kedua, Bekerja dengan semangat tanpa mengeluh. Kung Fu Tze mengatakan
bahwa untuk menjalankannya Ia menyarankan “ketika pemerintah meminta
rakyat untuk bekerja dengan perlakukan yang patut dan untuk kebaikan diri
mereka sendirl, maka rakyat tidak akan menolaknya.”

Ketiga, Memperjuangkan kenyamanan hidup tanpa menjadi tamak, Untuk
melakukan hal ini Kung Fu Tze menyarankan, ketika keinginanmu didasarkan
pada cinta (fer), dan meyakininya, kamu tidak akan mungkin menjadi tamak.”
{Analects,20,2,1-3)

. Hasil

Hilangnya sifat mementingkan diri sendiri, ketiadaan moral dan
kejahatan, konsekuensinya adalah tidak dibutuhkan lagi hukem, hukuman dan
polisi. Kondisi ini merupakan tahap yang ekstrim dari harmonisast sosial dan
damai yang tiada henti. (Jingpan,1994,202)

Seluruh sistem dalam tahapan keteraturan sosial tertinggi ini bekerja
berdasarkan pada cinta universal dan tiada perbedaan (semua orang saling
mencintai seperti mereka mencintai orang tua mereka, anak-anak mereka
bahkan diri mercka sendiri). Tahapan ini juga merupakan tahapan dimana
moral mencapai titikk terbaiknya dan juga terbentuknya komunisme sosial
(setiap orang bekerja sepenuh hati untuk memenuhi semua kebufuhannya).
Tahapan ini juga merupakan tahapan dimana terdapat kesetaraan sosial yang
sempuma, harmoni, dan damai. Ini semua merupakan hasil dari pembangunan
yang menyeluruh dan tertinggi dari sifat dasar manusia (sifat dasar saling

mencintai).(Jingpan,1994,202)
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Tahapan Harmoni yang Sejati ini merupakan inti dari seluruh ajaran Kung
Fu Tze yang tercantum dalam analects. Ajaran terpenting Kung Fu Tze yang
terdapat dalam analect diantaranya tentang L{ (Aturan tentang berperilaku baik)
dan Jen (Cinta). Ajaran Kung Fu tze tentang cinta begitu banyak dan bervariasi,
terkadang Jen sangat mudah untuk diwujudkan dan merupakan hal yang mendasar

agar dapat menjadi manusia unggul (Chun Tzu).(Jingpan,1994,202)

” Kung Fu Tze berkata,”Apakah Cinta (Jen) begitu jauh? Saya berharap
memiliki Jen, dan Jer pun aku raih.”(Analects,7,29)

"Adakah orang yang mampu dalam schari untuk mengeluarkan
kemampuannya untuk melakukan Jen? Aku belum pemah menemukan
kasus dimana seseorang yang kekuatannya tidak mencukupi. Jika orang itu

ada, akn belum pernah mengenalnya™ (Analects,4,6,2)

“Jika seorang satria mencampakkan Jen, bagaimana bisa ia
mempertahankan nama baiknya. Seorang satria tidek mungkin
melakukannya, bahkan juga tidak pada saat sedang bersantap, disaat-saat
sulit, dan disaat sedang apap.”{Anaiects,4,5,2-3)

Namun terkadang Jen digambarkan oleh Kung Fu Tze sebagai sesuatu yang
sulit untuk dicapai, bahkan oleh dirinya sendiri dan penguasa-penguasa yang
ideal. Hal ini dikarenakan sangat terikat dengan orang suci (Sheng Jen) yang

merupakan tahapan perkembangan tertinggi dari manusia.

Tzu Kung bertanya,” Jika kebutuhan rakyat sudah disediakan dengan
berlimpah dan rakyat dibantu, bagaimana menurut pendapat guru? Apakah
tindakan itu dapat disebut Jen?. Kung Fu Tze menjawab,”Mengapa harus
selalu menghubungkan dengan Jen? Yang jelas hal ini adalah tindakan yang
mulia, bahkan Yao dan Shun sulit untuk melakukannya.”(Analects,6,28,1-2)
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Kung Fu Tze berkata,”Sheng (Manusia Bijaksana) dan Jen, bagaiman aku

berani menyamai mereka.”(Analects,7,23)
"Hal yang jarang dibicarakan oleh Guru adalah keuntungan-

ketidakberdayaan, dia percaya pada takdir, dan percaya pada
Jen.(Analects,9,1)

Jen merupakan tema favorit dalam ajaran Kung Fu Tze, karena ia
mengarahkan pada usaha perbaikan secara universal dan memberikan keuntungan

secara luas pada rakyat, namun {ema ini jarang Kung Fu Tze singgung karena Ia

sadar akan sulit untuk dicapai oleh rakyat dimasa Ia hidup.
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BAB 5
ANALISA KRITIS TERHADAP PEMIKIRAN KUNG FU TZE
TENTANG BENTUK MASYARAKAT IDEAL DAN RELEVANSI
AJARANNYA

5.1.PENGANTAR

Setelah menyimak pembahasan tentang konsep masyarakat ideal dari Kung
Fu Tze maka akan sangat bermanfaar apabila pembahasan tersebut dikaitkan
dengan pendidikan moral atau dilihat dart sudut pandang etika.

Berikut ini akan diungkapkan Analisa Kritis terhadap Pemikiran Kung Fu
Tze tentang Masyarakat Ideal. Dalam analisa kritis ini diungkapkan beberapa
kritik vang diungkapkan olelt beberapa ahli berkenaan dengan konsep masyarakat
ideal vang dikemukakan oleh Kung Fu Fze. '

Dalam Bab ini dibahas pemikiran Kung [Fu Tze dikaitkan dengan Filsafat
Moral atau Etika yvang saat ini banyak dianut, tujuan dari pembahasan im ingin
melthat sejaulimana pemikiran Kung Fu Tze yang terlahir pada abad 600 sebelum
maschi masih ada kesesuaian untuk menjawalb beberapa permasalahan dalam
bidang moral saat ini. Sekaligus dapat menjawab mengapa sampai saat ini

Kunglusianisme masih banvak dianut.

5.2.ANALISA KRITIS TERHADAP PEMIKIRAN KUNG U TZE
TENTANG BENTUK MASYARAKAT IDEAL

Usaha Kung Fu Tze untuk melakukan perubahan dalam masyarakatnya
memang sangat mengagurnkan. Beliau berusaha membantuk suatu sosok manusia
vang dapat menjadi perubah keadaan dalam masyarakat yang saat itu memang

Idalam keadaan Chaos yang disecbabkan peperangan yang tak berkesudahan,

menurunnya Kekuasaan dan peran dari kaum aristokrat. serta aparat pemerintahan
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vang korup. Dan Kung Fu Tze juga berusaha menanamkan pada masyarakat cina
dimasa itu untuk swna-sama berusaha menciptakan benluk masyarakat ideal.

Pemtkiran Kung Fu Tze tentang bentuk masyarakat ideal masih cenderung
abswrak karena masih berupa teori. walaupun Kung Fu Tze mengatakan bahwa
semua itu dapat diprakeekan dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan la mengatakan,
apa vang la ungkapkan sudah pernah terjacli vaitu pada masa 3 dinasti emas (Hsia,
Shang dan Chou). Konsep masyarakat ideal Kung Fu Tze memang cenderung
lebih sulit diwujudkan. dibandingkan dengau konsep manusia ideal yang lebih
aplikatif dan cenderung lebih mudah untuk di terapkan dalam kehiduoan sehari-
hari.

Konsep bentuk masyarakat ideal yang lebih sederhana dan cenderung lebih
mudah untuk diterapkan adalah yang diungkapkanr oleh Meng Tzu. dimana [a
lebih menekankan pada konsep Cinta (Jen) untuk menciptakan suatu keteraturan
sosial yang ideal.

Meng Tzu lebih menekankan pada pemerintah vang berdasarkan pada cinta
(Jen Cheng). Baginya cinta (fenr) merupakan karakter utama dalam individu yang
ideal, oleh karena itu cinta merupakan karakter penting dalam rangka membentuk
masyarakat ideal. (Jingpan, 1994, 218)

Meng Tzu percaya bahwa manusia dengan cinta tidak mungkin mempunyai
musuh (Meng Tzu. 1, 1, 5, 6) dan jika seorang Raja memimpin ncgaranya dengan
cinta. la tidak akan memiliki musult dalam kerajaan yang dipimpinnya (Meng
Tzu. 4. 1.7.5)

Meng Tzu lebih lanjut mengatakan bahwa hal ini mudah dan sederhana jika
seorang penguasa mencintai rakval. rakyat akan mencintainya sebagai balasan dan
tdak akan melawannya ataupun memeranginya. Dan hal inilah yang memudahkan
penguasa untuk menguasai seluruh dunia. Konsekuensi dari int semua adalah akan
muncul perdamaian dan kebahagiaan karena kepemimpinan yang baik hati erjadi
dalam saru kerajaan dunia dan secara langsung bentuk masyarakat yang ideal
dapat dicapai (Jingpan. 1994, 2{8§)

Dalam kesempatan lain Meng Tzu mengatakan balwa jika penguasa dapat
memerintah dengan cinta kasih, maka rakyat dari kerajaan lain akan melihat

penguasa itu sebagai orang tua. Meng Tzu oercaya bahwa sejak seorang manusia
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dilahirkan dimuak bunii ini tidak pernah terjadi seorang anak menyerang orang
twanva sendiri (Meng Tzu, 2, [, 5, 6)

Meng Tzu mengatakan hal yang sama dengan apa yang pernah dikatakan
oleh Kimg Fu 1ze bahwa hal diatas bukanlah sebuah teori belaka tetapi sudah
pernah dijalankan oleh para penguasa lerdahulu terutama mercka yang dikenal
scbagat 3 dinasti emas (Hsia, Shang dan Chou). (Jingpan. 1994. 218)

Meng Tzu mengatakan bahwa untuk merebut kekuasaan bukan dengan cara
menggunakan kekautan militer tetapi lebth pada kebijakan politik vang baik dan
difjukan untuk merebut hati rakvat dengan perbuatan dan penuh cinta kasih
(Jingpan, [994. 220}, Untuk itu negara haruslah dipimpin oleh seorang Sage King
dan bentuk pemerintahannya adalah monarkt yang konstitusional.

Meng Tzu mengatakan bahwa “Ada cara untuk mendapatkan kerajaan
(kekuasaan): dapatkan simpati rakyat, maka kerajaan akan didapatkan. Ada cara
untuk mendapatkan simpati rakyat dapatkan hati mereka, maka simpati rakyat
akan didapat. Ada cara untuk mendapatkan hati rakyat: caranya mudah dengan
mengumpulkan kesukaan mereka dan jangan membohongi mereka karena mereka
tidak suka. Niscaya rakyal akan menjadi jatuh cinta seperti air mengabir dan
sepertl binatang liar terbang kedalam hutan (Meng Tzu. 4.1.9,1)

Bagi Meng Tzu karakler lerpenting dari kebijakan politik dari Raja yang
Bijaksana (Sage King) dan utusannya adalah cinta. Mereka memperlakukan
rakyatnya seperti anak-anak mereka dan rakyatnya melihat mereka sebagai orang
tuanya (Jingpan. 1994, 221), Pemimpin yang berdasarkan cinta adalah pemimpin
moral dan pemimpin politik bagi rakyainya. Rakyatnya akan patuh menjalankan
perintah mereka dan bertindak dengan benar. Rakyatnya bertindak bukan karena
takut akan hukuman tetapi lebih pada pengarul nilai moral yang ditanamkan oleh
para penguasa tersebut. (Jingpan. 1994.221)

Para penguasa mencintai rakyatnya dan bertindak sesuai dengan nilai moral
vang berlaku bukan karena mereka sebagai kebijakan politik yang terbaik tetapi
juga mereka adalah utusan Dewa (Tuhan) yang membawa kehendak cinta-Nya
untuk mencintai Mahluk-Nya. Terkadang para penguasa disebut sebagai T'ien Li

(Utusan Surga) (Fingpan, 1994, 221)
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Meng Tzu juga berbicara tentang hak rakyat, dimana Ia menempatkan rakyat
sebagat elecmen penting dalam suatu negara dan la mengatakan bahwa rakyat
adalah anak Tuhan, kehendaknya adalah kehendak Tuhan. suaranva adalah suara
Tuhan. Hak Rakyat lainnya adalah untuk memilih dan membatalkan suatu
kepemimpinan dan juga rakyat berhak untuk menentukan hukuman yang herus
dijalankan oleh pemimpin mereka. Meng Tzu juga percaya bahwa rakyat
mempunyai hak untuk menentang dan melakukan perlawanan terhadap pemimpin
mereka jtka tindakan mercka bertentangan dengan prinsip cinta dan kebenaran.
(Jingpan. 1994, 221-222)

Mengenat pendidikan Meng Tzu mengatakan bahwa pendidikan merupakan
hal penung  werutama  pendidikan untuk  anak-anak dan  pendidikan  untuk
menjalankan tugas scbagal individu dalam masyarakat. (Jingpan, 1994, 223)

Disisi  lain. konsep masyarakat ideal menurut Kung Fu Tze telah
memper;)hatikan bagaimana cara untuk mewujudkan masyarakat ideal dari segi
ckonomi. Penekanan Kung Fu Tze adalah pada pemantaatan sumber daya secara
bijak. tidak ada stfat tamak dan bekerja sama dalaim mencapai tujuan bersama. Hal
ini diperkuat oleh Meng Tzu yang juga mengatakan bahwa suatu bentuk
masvarakat yang ideal harus memperhatikan mata pencaharian rakyatnya dan
harus diatur dengan batk sehingga di waktu paceklik rakyat tetap dapal mencukupi
kebutuhan mereka dan merasakan kenyamanan seperti saat mercka di waktu
panen. Produksi juga harus ditingkatlkan, pajak dan rerribusi dibuat lebih ringan
dan karakter moval rakyat harus ditanamkan. Bahkan Meng Tzu mengajarkan
tentang pembagiuan tanah disesuaikan dengan kegunaan dan kebutuhan dari
masing-masing keluarga. Sistem pembagian tanah tni atau dikenal dengan nama
Ching-t ien.(lingpan, 1994, 224-235)

Dari penjelasan diatas terlihat balnwva penjelasan Meng Tzu memang lebih

. terperinci, sederhana dan lebih praktis untuk diterapkan, namun demikian
pemikiran Kung Fu Tze masih lebih lengkap dibandingkan pemikiran Meng Tzu
yang tidak lain adalah muridnya sendiri. Meng Tzu mengutarakan pentikirannya
int karena melihat begitu rumil dan kompleksnya pemikiran Kung Fu Tze

schingga masih dirasa sulit untuk diterapkan dalam kehidupan bermasayrakat.
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Kritik lainnya datang dari murid Kung Fu Tze latunya yait Hsun Tzu. Ia
mempunyai pendapat bahwa masyarakat yang ideal dapart terwujud jika penguasa
mengutamakan Li {Aturan tentang berperilaku baik) dimana Li juga berkaitan
dengan Kebijakan, Sopan santun dan Ritual-ritual.

Hsun Tzu juga mengatakan bahwa bentuk masyarakat ideal pernah dicapai
pada masa lampau ketika cina berada dibawah kepemimpinan Yao, Shun, Yu,
Trang, Wen, Wu dan Raja Chou. Alasan Hsun Tzu mengakui kepemimpinan
mereka adlaah karena mercka adalah Sage King (Raja Bijak) yang dalam
bertindak selalu berpedoman pada jalan kebenaran (7¢o) dan berpegang pada
aturan-afuran tentang kebaikan baik yang bersifat individu maupun bersifar sosial.

Kung Fu Tze percaya bahwa untuk mencapai masvarakat ideal (Grear
Harmony) masyarakat harus tidak rerbagi dalam kelas. Hal ini muncul dikarena
kan pada saat itu memang masyarakat cina memiliki jurang pemisah yang amat
datam antara kaum bangsawan dan rakyat biasa. Mereka dibedakan dalam fasilitas
dan kepemilikan. Kung Fu Tze percaya jika suatu masyarakat tidak ada kelas
maka semua fasilitas dan kepemilikan bisa dintkmati bersama, termasuk dalam hal
iui pendidikan. Karena pendidikan merupakan salah satu faktor penting menurut
Kung Fu Tze dalam mewujudkan manusta idealuya (Chun Tzu) vang nantinya
dapat mewujudkan musyarakal ideal (7a T ung).

Namun dewasa ini memang sulit untuk mewujudkan masyarakat tanpa
kelas, terbukti dengan runtubnva teori Marx yamg juga mengusung benturk
masyvarakat tanpa kelas. Untuk mewujudkan masyarakat tanpa kelas memang sulit
hal imi dikarenakan beberapa hal diantaranya seperti yang diungkapkan oleh Hsun
Tzu bahwa manusia dilahirkan tidak sama terutama dalam kapasitas alamiahnya
demikian juga kemampuan mental dan fisiknya. Maka secara langsung
masyarakat dibagi dalam kelas yang masing-masing orang didalamnya
berianggung jawab terhadap tugas sesuai dengan peran dan status sosialnya ().
Rakyat akan terbagi kedalam kelas dan mereka diharapkan dapat bekerja pada
pekerjaan yang berbeda arau posisi yang berbeda sesuai kebutuhan masyarakat
(Jingpan, 1994, 233

Hsun Tzu percaya bahwa jika semua orang melakukan kegiatannya sesuat

dengan status sosialoya (Vi) atau hak kelasnya maka dapat dijamin tidak akan ada
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ketegangan atau konflik antara penguasa dan rakyat, antara ayah dan anak, antara
suami dan istri, antara saudara tua dan muda, antara teman dan juga antara
majikan dan pekerja. Dan jika ini terjadi maka dapat dipastikan keseimbangan
vang semua dapat lercapai. (Jingpan. 1994, 233

Flsun Tzu menambahkan. untuk mencegah terjadinya konflik antar kelas
harus ada elemen penting yaiwn standar tentang benar dan salah dan peran Li
sangal penting karcna aakan membual jarak antara kelas-kelas yang berbeda dan
membual masyarakat dapat hidup <an bekerja secara harmonis. (Jingpan, 1994,
233) Peran Chun Tzu bagi Hsun Tzu sangat penting karena manusia unggul ini
adalah sumber dart aturan-aturan tentang kebaikan (L7} dan juga status sosial (¥7).
Tugas Chun Tzu adalah membawa. mempraktekkan, mempelajari dan mencintai
Li dan Yi. (Jingpan, 1994, 234)

Hsun Tzu beberapa kali meneckankan pentingnya peratwran tentang tingkah
Jaku (L7) karena la percaya bahwa pada dasarnya manusia adalah jahat, schingga
peran Li sangatlah penting dan juga peran Sage King sangat penting pula karena

dialah yang dapat mengajarkan rakyat tentang L dan menegakkannya.

5.3.RELEVANSI AJARAN KUNG FU TZE TENTANG BENTUK
MASYARAKAT IDEAL '

5.3.1. Pcmerintahan

Kung Fu Tze telah banvak mengungkapkan bagaimana seorang penguasa
menjalankan pemerintahannya. [a menekankan baliwa seorang penguasa haruslah
memimpino dengan adil dan memperhatikan kebutuhan serta kepentingan
rakyatnva. serta menekankan cinta kasih dalam memerintah, sehingga secara
langsung akan membuat rakyatnya juga mencintai pemimpininya. Memimpin juga
tidak memthak pada salu golongan {etapi menjadi penengah dan pengayom bagi
rakyat. Dan eatunya memimpin juga selalu menjungjung tinggi kebenaran,
karena kebenaran merupakan acuan utama untuk menjadi pemimpin yang bijak.
Hal ini hendaknya menjadi perhatian bagi para pemimpin dewasa ini karena

memimpin bukanlabh untuk mengejar dan memenuhi kepentingan pribadi sang

Universitas Indonesia

Bentuk masyarakat ..., Arif Wibowo, FIB Ul, 2008



74

pemimpin tetapi memimpin adalah melayani rakyat agar tercapai masyarakat adil

dan makmur.

Tzu  Kung bertanya tentang cara memerintah. Kung Fu Tze
menjawab,”Cukup Pangan. cukup senjata dan dipercaya rakyat.” Tzu Kung
bertanya.”Jika harus ada vang dilepaskan, yang manakah dari ketiganya
yang pertama-tama bisa dilepaskan?” Kung Fu Tze menjawab,”Lepaskanlah
seata.,” Tzu Kung bertanya,"Jika harus ada yang dilepaskan, yang
manakah darr kedua sisanyva yang pertama-tama bisa dilepaskan?” Kung Fu
Tze menjawab.”Lepaskanlal pangan. Kematian sudah tetjadi sejak awal
zaman. Ielapi tanpa Kkepercavaan, rakyat takkan bisa mengemukakan

pendiriannya.” (Analects, 12, 7)

Tzu Chang bertanya tentang memerintah. Guru berkata,” Seni dari
memerintal adalah mengerjakan segala urusan sebelum pikiran mengalami
kelelahan. dan untuk melatih menjalankan urusan ini dengan tanpa

penyimpangan vang konsisten. {Analects, [2.4)

Chi K'ang Tzu bertanya kepada Kung Fu Tze rtentang cara
memerintah. "Bagatmana mepurut pendapat Guru jika orang vang tak
menganut jalan kebenaran harus dibunuh demi para penganut Jalan
Kebenaran?”, Kung Fu Tze menjawab, Tuan, jika engkau memerintalt,
mengapa harus membunuh? Jika engkau mengharapkan kebaikan. rakyat
akan baik, Kebajikan penguasa sama seperti angin, kebijakan rakyat sama
seperti rumpul. Kearah manapun angin bertivp, rumput akan mengikuti

arahnya.” (Analects. 12,9)

Kung Fu Tze berkata.” Jika dia sendiri sudah benar. orang akan bertindak
tanpa menunggu perintahnya. Jika dia sendiri tidak beear, dia takkan

dipatuhi sekalipun mengeluarkan perintah.” (Analects, 13,6)
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Kung Fu Tze berkata kepada Yen Yuen,"Keltka bekerja, harus menjalankan
tugasnya, ketika sudah tidak bertugas. maka beristirahat pensiun.” Tzu Lu
bertanya,” Jika Guru diberi tugas memegang angkatan bersenjata dari suatu
negara besar. siapa yang akan Guru ikutsertakan?”. Kung fu Tze
berkata."Saya tidak akan membawa orang vang akan menverang harimau
lanpa semjala. alau menycherang sungai tanpa kapal, meninggal tanpa
penyesatan. Orang vang akan menemani Saya adalah orang yang
menjalankan semua aksinya dengan penuh kewaspadaan. yang selalu
melakukan perbatkan pada peencanaannya dan menjalankan rencananya

menjadi aksi.” (Analects. 7,10)

Tzu Lu bertanya tentang bagatmana cara mengabdi kepada Raja. Kung Fu
Tze Dberkata,Jangan engkau memjatuhkan dirinya, tetapt lcbih pada

mempertahankannya dihadapannya.” (Analects. 14,23)

Kung Fu Tze berkata."Dalam meclayani Dewa, patuhi tata karma
sepenubnya. Membiarkan orang lain melakukannya adalah sanjungan yang

merendahkan,” (Analects. 3,8)

“"Apa vang disebut sebagai Menteri yang baik? Adalah seseorang vang
melayant Raja sesuai dengan kchenaran. dan ketika la mengetahui la tidak

dapat melakukannya. maka harus mengundurkan diri.”™ (Lun Yu, 11, 23)

Hsien bertanya tentang rasa maln. Kung Fu Tze berkata."Ketika

pemerintahan yang baik berperilaku hanya memikirkan upah seseorang.

Ketika pemerintahan yang buruk berperilaku vang sama, hanya memikirkan
P yang p Y ¥

upah seseorang. 1w yang disebut rasa malu.”(Analects, 14,1}

Ketika sebuah Negara dipimpin dengan baik. maka kondisi miskin dan tidak
menyenangkan merupakna hal yang memalukan. Ketika sebuah negara
dipimpin dengan udak baik, maka kondisi kekayaan dan terhormat

merupakan hal yang memalukan™ (Analects, 9, 13)
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Ketika Kung Fu Tze berbicara wentang Pangeran Ling dari Wei vang tidak
menganut jatan Kebenaran. K'ang Tzu bertanya.”Jadi. mengapa dia tidak
kehilangan negerinya?”. Kung Fu Tze berkata.”Chung Shu Yu selalu
melayani dengan baik (amu dan orang asing; T'uo mengurus kuil para
lelubur, dan Wang Sun Chia mengurus angkatan bersenjata: Dengan
pejabat-pejabat seperti ini, bagaimana la dapat kehilangan negaranya.”

(Analects. 14,20}

5.3.2. Pendidikan

Kung Fu Tze juga menekankan betapa pentingnya pendidikan terutama
pendidikan moral bagi masyarakat, dikatakan bahwa pendidikan harus tersedia
bag: semua orang karena pendidikan merupakan hal yang terpenting untuk
menjadi manusia deal. Kung Fu Tze mengatakan bahwa bila ada pendidikan
maka tidak ada lagi perbedaan kelas. Dan Kung Fu Tze juga menganjurkan untuk
mendidik masyarakat sctelah mereka sudah kaya. (Dawson,1992.27). Kung Fu
Tze mengajarkan bahwa untuk mendidik masyarakat harus melalui latihan moral,
dan standar isi pendidikan terdiri darl enam seni, yaitu : upacara agama, musik.
panahan. sent penguasaan perang. penulisan dan matematika. (Dawson.1992,30).
Ajaran Kung Fu Tze mementingkan ajaran-ajaran lama dari leluhurnya, ia
menekankan pentingnya upacara keagamaan dan musik klarena menurutnya
apabila orang dapat memimpin sebuah negara dengan upacara keagamaan dan
rasa hormat. maka tidak ada lagi vang perlu dikatakan; tetapt bila orang tidak
dapat memumpin scbuah negara dengan upacara keagamaan dan rasa hovmat, lalu
apa vang harus dilakukan orang dengan upacara keagammaan?” (Dawson, 1992.39).
Alau dengan kata lain apabila seseorang tidak mengerti budaya dan tata krama
bangsanya sendiri bagaimana ia bisa mengerti bangsanya itu secara menyeluruh
dan bagatmana ia bisa memimpin bangsanya tersebut.

Disini terlihat bahwa Kung Fu Tze menekankan betapa pentingnya
pendidikan dalam membentuk manusia ideal yang nantinya dapat berdampak
langusng dalam pembentukan masyarakat idealnya. KKarena masyarakat ideal akan

terbentuk jika masyarakatnya telah terdidik dengan baik, terutama tentang nilai-
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nilai tradisi yang terangkum datam 6 kitab (Shih Ching, Shu Ching, I Li, [ Chig,
Yueh Ching dan Ch'un Ch'iu). dan mereka dapat menjadi Chun Tzu yang nantinya
dapat memimpin rakyat dan membentuk masyarakat ideal (7a T'ung).

Kung Fu Tze mencita-citakan pendidikan harus dapat diakses oleh semua
vakyat. karena la percava siapa pun dapat mencapai tahapan Chun Tzu, maka
mengingat masyarakat cina dimasa itu masih berkelas dan antar kelas masih
terdapal jurang pemisah vang dalam maka Kung Fu Tze memimpikan adanya
latanan masyarakat tanpa kelas. Namun kalau dilihat saat ini memang masyarakat
tanpa kelas bukanlah satu-satunya jawaban agar semua rakyat mempunyai akses
pada pendidikan. hal ini terbukti dengan keadaan di era modern ini hampir semua
orang memiliki akses atau kesempatan vang sama dalam memperoleh pendidikan.
Namun yang menjadi perhatian disini adafah pemikiran Kung Fu Tze dimasa itu

yang sudah memikirkan bahwa pendidikan merupakan hak semua orang.

5.3.3. Jaminan Soesial

Dalam konsep masyarakat ideal yang diungkapkan oleh Kung Fu Tze telah
menyinggung tentang penanganan permasalaha sosial, dan ini secikit banyak
berkaitan dengan sistemy jaminan sosial pada masyarakat modern. Dikatakan
bahwa bagi mercka vang kurang berunlung arau orang yang ttdak berdaya (Janda,
Duda. Anak Yatim Piatu, Keluarga yang tidak mempunyai anak. orang cacat,
lanjut usia dan lan-lain) harus diperhatikan oleh pemerintah dan masyarakat dan
dibuatkan sarana pendukung untuk mereka agar mereka dapat berfungst secara
sosial dalam masyarakal. Di kehidupan sekarang ini, permasalahan jaminan sosial
memang sudah menjadi keharusan. Negara berkewajiban untuk memberikan
bantnan pada warga negaranya vang mengalami permasalahan sosial agar tidak
mengalami keterpurukan. Kung Fu Tze telah memikirkan hal ini karena jika
dalam suatu inasyarakat masih ada anggotanya vang mengalami permasalahan
maka masyarakat sebagai sistem akaun terganggu keslabilannya dan keharmonisan
vang aguny (Grear Harmony) tidak akan dapat dicapai.

Hal serupa diungkapkan pula oleh Meng Tzu. Dikatakan bahwa setiap orang
harus ditangani oleh masyarakat. Rakyar yang dimaksud adalah para lanjut usia,

orang yang butuh pertolongan, menderita dan orang yang terpencil seperti anak
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yatim. janda/ duda, mereka harus ditangani dalam institust pemerintah. Bagi
mereka yang sakit harus ditangani bersama-sama oleh rakyat dengan cara
berganti-gantian secara bergotong royong merawat dan melindungi si sakit. Dan
juga harus dijamin babwa untuk laki-laki dan perempuan akan mendapatkan
pernikahan yang bahagia dengan cara mengatur perjodohannya. (Jingpan, 1994,
223-224)

Pemikiran tentang penanganan maslaah sosial, terutama yang berkaitan
dengan orang-orang yang kurang beruntung ini, dirasa masih sangat relevan untuk
keadaan masyarakat saat ini. Pemikiran bahwa masyarakat merupakan suatus
istem dimana didalamnya terdapat sub-sub sistem vang saling terkait, maka jika
salah satu sub ststem terganggu maka masyarakal itu pun mengalami gangguan,
Untuk mencegah hal ini maka diciptakanlah suatu sistem jaminan sosial yang
tujuannya untuk membantu anggota masyarakat yang sedang mengalami inasalah
sehingga mereka nantinya masil dapat berfungsi secara sosial. Kung Fu Tze
dalam hal int telal mempertimbangkan hal ini sebagai suatu potensi pcrmasalahan
yvang harus segera mendapat perhatian sehingga kesejahteraan nantinya dapat

dirasakan oleh msemua pihak termasuk mereka yang kurang beruntung,

5.3.4. Kebebasan dan Tangguug Jawab

Menurut Kung Fu Tze setiap orang dapat mencapai Chun Tzu asalkan
mereka mau berprilaku mulia, tidak mementingkan diri sendiri., adil dan ramah
(Creel. 1990.29). Jadi dalam hal i setiap manusia memiliki kebebasan untuk
berusaha mencapai Chun Tzu. Mengenai Kebebasan orang menganggap bebas
adalah bila ia dapat berbual atau tidak berbuat sesuka hatinva, bebas disint
diartikan terlepas dari segala kewajiban dan keterikatan. Padahal kebebasan ridak
berarti lepas dari segala keterikatan. kebebasan sejati mengandaikan keterikatan
dengan norma, bila tingkah laku manusia tidak secara otomatis ditentukan oleh
insting tapi ia sendirt harus mengatur kecenderungan-kecenderungan alamiahnya,

maka ot beracti 1a membutuhkan norma.

Bagi scorang Chun Tzu kebebasan memang tidak berprilaku semaunya,
mereka dalam berpritaku selalu berhati-hati, penul perhitungan dalam seuap

tindakannya. Mereka sadar bahwa didalam kebebasan selatu ada tanggung jawab
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yang menyertainya. Karena itulah mereka sangat menjunjung tinggi pengendalian

dirt.

Chun Tzu tidak memiliki rasa gelisah maupun rasa takut (analect, 12. 4)

Chun Tzu adalah orang vang sabar dalam menghadapi hidup tidak pernah
terburu-buru dalam mengambil keputusan atau tindakan. Mereka adalah

orang yang penuh perhitungan.

Chun Tzie sclalu bersunggub-sungguh dalam tindakannya dan berhati-hati

dalam berbicara (analect,1.14)

3.3.5. Hak dan Kewajiban

Didalam kehidupan bermasyarakat selain kebebasan dan tanggung jawab
setiap individu juga memilikt hak dan kewajiban yang discsuaikan dengan
perannya dalam masyarakat dimana ia berada. Keadaan seperti ini disadari pula
oleh Kung Fu Tze. bahkan dalam menyikapi hal ini ia mengeluarkan konsep
aliruisime (Shu) dimana Beliau menekankan janganlah berbuat sesuatu terhadap
orang lain yvang cngkau seadin tidak mgin hal itu terjadi pada dinmu
(anatect.12.2)

Ada dua sifat hak yang selama ini kKita kenal yauu Hak bersifat negatif,
jika sava bebas untulk melakukan apa saja atau memihiki scsuatu, dalam art
orang lain tidak bolelhh menghindari saya untuk melakukan atau memiliki hal itu.
Dan yang kedua adalah hak bersifat positif yaitu jika saya berhak bahwa orang
lain berbuat sesuatu untuk saya. Kedua stfat hak ini memang sangat disadari oleh
orang yang telah mencapai tahap Chun Tzu. Mereka terkadang mengorbankan diri
mereka untuk kepentingan orang lain.

Ketika kita membicarakan hak maka otomatis didalamnya pula kita akan
membahas tentang kewajiban. Menurut kaum utilitarisme hubungan antara halc
dan kewajiban dapat diterangkan mclalut teori korelasi, menurut mereka setiap
kewajiban seseorang berkaitan dengan hak orang lain, dan sebaliknya setiap hak

“seseorang berkaitan dengan kewajiban orang lain untuk memenuhi hak tersebut.
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Namun terkadang kewajiban satu orang tidak sepadan dengan hak orang lain.
Malahan datam Konteks kewajiban legal pun kewajiban yang didasarkan pada

suatu peraturan resmi. tidak selalu ada hak yang sesuai dengannya.

Ketika Shifi menghadapi bahaya ia akan siap mengorbankan hidupnya.
Ketika ia dikadapkan pada keuntungan ia akan berfikir untuk melakukan
kebajikan. Dalam berkorban ia berfikic untuk dihormati. Dalam berduka ia
akan berfikir tentang duka cita yang akan 1a rasakan. Orang seperti ini yang

membual kita kagum (analect.19,1)

Perikemanusiaan (ferr) terwujud dalam bentuk mengasihi manusia-manusia
lain (analeet.12.22). Manusia vang benar-benar mengasihi manusia-manusia
lain adalah manusia yvang mampu melaksanakan kewajibannya dalam

masvarakat.

Mengenal konscp 17 (Perikeadilan) disimpulkan bahwa “berbuat tanpa
pamrih”, orang mcngerjakan apa yang seharusnya dikerjakan hanya karcna
perbuatan itw betul-betul ditinjau dari segi moral, dan bukan karena ada

ertimbangan-pertimbangan diluar keharusan moral ini.
p gan-| g

Menurut Kung Fu Tze seseorang tidak mungkin tidak berbuat apapun

karena bagi setiap orang ada sesuatu yang seharusnya ia kerjakan.

Manusia Jen adalah orany yang karena ingin mengukuhkan kedudukannyva.
mengukubkan kedudukan orang lain. Dan karcna ingin mengembangkan
dirinya, maka mengembangkan orang lain. Mampu menarik garis sejajar
vang bertolak dari diri sendiri dalam memperlakukan orang lain; itulah yang

dapat dinamakan jalan untuk mengamalkan ./en (analect,6,28)
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Chun Tzu tidak pernah menginginkan adanya pertengkaran dan tidak akan

pernah melakukan perdebatan (analect,3,7)

Untuk menjadi Shifr havuslah orang yang sederhana dan jujur, 1a cinta akan
kebajikan. Ia selalu memperhatikan perkataan orang dan melihat ketulusan
hati mereka. [a adalah orang yang rendah hati pada orang lain. Orang seperti
int akan dibedakan dualam negara dan suku dimana mereka berada.

{analect 1 2.20)})

Chun Tzu atauv SAilr harus bersunggub-sungguh, lemah lembut dan tegas.
Diantara teman-temannya ia harus bertindak tegas dan bersungguh-
sungguh. Diantara  saudara-saudaranya ia  harus lemah lembut

(analect,13.28)

5.3.6. Hak Asasi Manusia Kung Fu Tzu

Pemikiran Kung Fu Tze yang terkait dengan Hak Asuasi Manusia dapat
dilihat dari pemikirannya ientang kebajikan (Benevolence). Karena Kebajikan
merupakan ide utama dari pemikiran yang dikemukakan oleh Kung Fu Tze.
(Hayden. 2001, 271) Baginya kebajikan dapat diekspresikan melalui pelaksanaan
Li yang mengacu pada hubungan antara sesama manusia yang mengacu pada
Riwal dan Tata Krama vang berlaku dalam masvarakal. Dalam menerapkan
kebijakan didalammya termasuk perlakvan yang menghargai satu sama lain dan
kesopanan dimana pegawai pemerintahan harus memperkuat atau mengusahakan
untuk  mewujudkankebajikan 1w sendiri termasuk di dalam diri aparat
pemerintalan. (Hayden, 2001, 271)

Kung Fu Tze juga mengajarkan pemerintah harus melakukan kebajikan,
qaran etka darn Kung Fu Tze mentlikberatkan pada hubungan hirarki antara
individu dalam masyarakat dan wntwannya terhadap kepatuban. (Hayden, 2001,

271)
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Kung Fu Tze pun percaya bahwa setiap manusia mempunyai tugas masing-
masing dalam membentuk persatuan dan harmonisasi dalam masvarakat.
(Hayvden. 2001.271)

Berikut ini beberapa kutipan yang disadur dari kitab Lun Yu (Analects)

terkait dengan pemikiran Kung Fu Tze tentang Hak Asasi Manusia.

Yu Tzu berkata "Orang yang penuh pengabdian sebagai seorang anak dan
menyayangl sesama cenderung jarang menyakiti orang yang lebih tua.
Orang yang cenderung suka mengganggu cendcrung suka membuat gusar
orang vang lebih tua. Secrang saina rajin memupuk akarmya. Dengan akar
vang kokol. tunas pun tumbuh. Bukankah pengabdian searang anak dan

menyayangl sesama merupakan akar sifat budiman?” (Analects. 1,2)

Tseng Tzu berkata “Setiap hari aku memeriksa dirtku mengenai tiga hal:
apakah aku setia arau tidak kepada mereka yvang kuwakili; apakah aku dapat
dipercaya atau tidak scewaktu berurusan dengan (eman: apakah aku

mengamalkan atau tidak hal-hal yang sudah kupelajari.” (Analects, 1, 4)

Kung Fu Tze berkata “Didalam rumalt, anak-anak harus patuh dan di dunia
tuar, harus menyayangi sesama. Mereka harus waspada dan dapal dipercaya.
Mereka harus mengasihi semua orang dan akrab dengan orang budiman.
Setelah itu, sisa kekuatan mereka harus digunakan untuk mempelajari

kesusasteraan.” (Analects. 1. 6)

Tzu Hsia berkala “Mengagumi kebijakan. bukan kecantikan; mengabdi
scpenulinva kepada orang tua; bersedia mati demi membela majikan;
berbicara jujur saat berurusan dengan teman; walaupun ada yang
mengatakan bahwa hal-hal ini udak perlu diajarkan, menuratku jusiru

harus.™ (Analects. 1, 7)

Kung Fu Tze berkata “pada usia lima belas. aku terdorong untuk belajar.

Pada usia tiga puluh akue mengukuhkan pendirianku. Pada usia empal puluh
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aku tdak lagi bermimpi. Pada usia lima putuh aku tahu tujuan hidupku.
Pada usia enam puluh aku mengenali kebenaran dalam semua hal yang
kudengar. Pada usia wjuh puluh aku dapat mengikuti kata hatiku tanpa

berbuat salah.™ (Analects, 2. 4)

Kung Fu Tze berkata “Tsén, jalan vang kutempuh memiliki satu prinsip
pemersatu.”

Tseng Tzu berkata “‘ya.”

Setelah Kung Fu Tze berlai, maridnya bertanya. “Apa  yang
dimaksudkannya?™

Tseng Tzu menjawab. “JAlan vang ditempuh Guru semata-mata hanyalah

kesetizan dan sikap pemaal.” (Analects. 4, [5)

Kung Fu Tze berkata, “Scorang satria memahami kebenaran, orang biasa

memahani keuntungan.” (Analects. 4, 16)

Kung Fu Tze berkata,”Kenalilah orang yang arif dan pikirkanlah cara untuk
mengimbanginva. Kenalilah orang yang tidak arif dan kajilah dirimu

sendiny.” (Analects. 4, 17)

Kung Fu Tze berkata, “Di kala mengabdi kepada orang tua, sampakan saran
dengan bertenggang rasa. dan jika harapanmu tak terpenuhi. tetaplah hormar
dan jungan membangkang, tanggunglah beban dan jangan mengeluh.”

{Analects. 4. 18)

Kung Fu Tze berkata,”Seorang satria berkeinginan untuk lamban berbicara,

tetapt gesit bertindak.”(Analects, 4, 24)

Kung Fu Tze berkata,”DEngan kebijakan, kita takkan mengenal sepi, selalu

ada vang menemani.”(Analects. 4. 25)
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Tzu Kung berkata,”Aku tak ingin dipaksa orang lain, dan tak ingin memaksa
orang lain.”
Kung Fu Tze berkata."T su, engkau bukan orang seperti itu.”(Analects, 3,

11}

Fan Chih bertanya tentang kebyjikan. Kung Fu Tze menjawab. " Melakulan
sesuatu yvang benar untuk rakyal. dan menghormati arwah dan dewa dari
keyavahn., dapat dianggap kebajikan.”

Fan Chih bertanya tentang sifat budiman, Kung Fu Tze menjawab,"Menjadi
orang pertama yang menghadapi kesulitan dan orang terakhir yang menuai
imbalan dapat dianggap stfat budiman.” (Analects, 6, 20)

o
Kung Fu Tze berkata, ”Seorang Satria membaca banyak buku, ditempa oleh

tata krama. dan hampir tak mungkin tersesal.”(Analects. 6, 25)

Kung Fu Tze berkata,"Keseimbangan sebagat kebajikan memang sungguh
istimewa.  Sudah  lama  hal i jarang ditemukan di  kalangan

rakvat.”(Analects. 6. 27}

Tzu Kung bertanya.”Jika kebutuhan rakyat disediakan dengan berlimpah,
dan rakyatnya dibantu, bagaimana menurut pendapat Guru? Apakah
tindakan ttu bisa disebut budiman?™

Kung Fu Tze menjawab, Apa hubungan dengan sifat budiman? Yang jelas
itu  tindakan  yang amat lubur. Bahkan Yao dan Shun pun sulit
melakukannva. Yang dinamakan orang budiman, dia menerpakan aturan
bagi orang lain yang juga berlaku bagi dirinya sendiri. Dia membimbing
orang lain untuk berprestasi seperti prestasi yang diraihnya. Kemanmpuan
untuk menularkan milik kita kepada orang lain dapat dipandang sebagai

jalan menuju sifat budiman.” {Analects, 6. 28)

Kung Fu Tze berkala, "Ada orang yang menciptakan sesuatu yang tak

mereka ketahui. Aku udak begitv. Menyimak dengan sungguh-sungguh,
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memilih untuk mengikuti yang benar, mengamati dengan seksama untuk

memetik ilmu. inilah pengenalan ilmu. "(Analects, 7, 27)

Kung Fu Tze berkata. "Penghormatan tanpa lata krama adalah pekerjaan sia-
sia. Keadilan tanpa tata krama adatah kecanggungan. Kebenaran tanpa tata
krama adatah kekacauan. Kejujuran tanpa tata krama adalah ketergesaan.
Tika seorang satria menjunjung linggi keluarganya, rakyat akan tergugah
untuk bersifat budiman. Jika dia tak mengabaikan tradisi lama, rakyat

takkan melakukannyva secara diam~diam."( Analects, 8, 2)

Kung Fu Tze berkata."Pegang teguh keyakinanmu dan tekunlah belajar.
Pertahankan Jalan Kebenaran sampai mati. Jangan memasuki negeri yang
berbahaya. Jangan tinggal di negeri vang kacau. Manakala semua yang ada
di bumi sudah menganut Jalan Kebenaran, tampilkan dirimu. manakalalalan
Kebenaran tiada. berlindunglah. Manakala suatu negeri menganut Jalan
Kcbenaran, menjadi miskin dan tak berarti adalah hal yang memalukan.
Manakala svatu negeri tidak menganut Jalan Kcbenaran, menjadi kaya dan

menduduki jabatan adalah hal vang memalukan.” (Analects, 8. 13)

Kung Fu Tze berkata.”lunjunglah kesetiaan dan stfat dapat dipercaya. Tak
usah berteman dengan orang yang tak sctara denganmu. Jangan ragu

mengkorakst kesalahan.™ (analects, 9. 24}

Yen Yuen bertanya tentang sifat budiman. Kung Fu Tze menjawab
“"Mendisiplinkan dii sendiri untuk menerapkan tata-karma adalah sifat
budiman. Di kala pendistplinan dici sudah menerapkan tata-krama, semua
yang ada di bumi akan bersifat budiman. Sesungguhnyalah, penerapan sifat
budiman berasal dari diri sendiri dan bukan dari orang lain!™

Yen Yueh bertanya, “Bolehkah aku mendapatkan penjelasan vang lebih
rinci?”, Kung Fu Tze menjawab,” Jangan melihat hal-hal yang tak sesuai

dengan tata-krama; jangan mendengarkan hal-hal yang tak sesuai dengan
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tata-krama: jangan berbicara jika tak sesuai dengan tata-krama; jangan
bertindak jika tak sesuai dengan tata-krama.™

Yen Yuen berkata,” Hui. meskipun tidak cepat mencerna pelajaran,
akanberusaha  melakukanhal-hal ~ yang  sesuai  dengan  ajaran

ini.”(analects.12,1)

Chung Kung bertanya tentang stfat budiman. Kung Fu Tze menjawab.”Di
luar rumahmu. berpritakulah seakan bertemu dengan tamu penting. Dalam
mempekerjakan orang, berperilakulah seakan melakukan persembahan
penting. Hal yang rtak kauinginkan untuk diri sendin, jangan kaulakukan
pada orang lain. dalam negara takkan ada keluhan, dalam keluarga takkan
ada keluhan.™

Chung Kung berkata,” Yung meskipun tidak cepat mencerna pelajaran, akan

berusaha melakukan hal-hal yang sesuai dengan ajaran ini."(analects, 12, 2)

Kung Fu Tze berkata,” Kajilah kesusastraan dengan tekun, padaku dengan
tata-krama. maka keeil kemungkinan engkau akan tersesat.”(analects, 12.

15)

Chi K’ang Tzu bertanva kepada Kung Fu Tze tentang cara memerintah.
Kung Fu Tze menjawab. "Memeriniah sama seperti bersikap benar. Tuan,
jika engkau memerimtah dengan benar. siapa yang akan berani berbuat tidak

benar? (analects, 12, 17)

Kung Fu Tze berkata,"Jika dia sendiri sudah benar, orang akan bertindak
tanpa menunggu perintahnya. Jika dia sendiri tidak benar. dia takkan

dipatuhi sekalipun mengeluarkan perintah.” (analects, 13, 6)

Kung Fu Tze berkata."Jika orang yang mendahulukan kepentingan orang
lain memerintah suatu negeri sclama seratus tahun, keberingasan dapat
diatasi dan pembunuhan dapat dihapuskan. Betapa nyatanya kata-kata

ini{"(analects, 13, 11)
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Kung Fu Tze berkata,” Jika dia sudah bersikap benar pada dirinya, kesulitan
apa pula yang akan dihadapinyva di pemerintahan? Jika dia tak bisa
memperbaiki dirinyva sendiri. bagaimana dia bisa memperbaiki orang lain?”

(analects. 13. 13}

Pangeran Yeh bertanya tentang cara memerintah. Kung Fu Tze
menjawab,”Orang yang berada di dekatnya merasa puas. orang vang berada

di tempat jaul ingin berkunjung.” (analects, [3, 16)

seseorang bertanya.”Balaslah keluhan dengan kebajikan, Bagaimana
menurut Guru?”. kung Fu Tze menjawab,” Dan bagaimanakah kebajikan
harus dibalas? Balaslah keluhan dengan kejujuran. dan kebajikan dengan

kebajikan.” {analects 14. 36)

Kung Fu Tze berkata."Dengan memegang teguh sikap benar dalam
kalbunya. seorang satria  bertindak ~ sesuai  dengan  tata-krama,
mengungkapkan dirinva dengan kerendahan hari, dan merasa utuh jika
menampilkan sifat dapat dipercaya, Intlah yang namanya satria sejati!™

(analcets, [3.17)

Tzu Kung bertanya.”Apakah ada kata yang dengan kata itu kita bernindak
scrasi seumur hidup?” Kung Fu Tze menjawab,”Kata itu adalah “sifat
pemaal”. Hal yang rak kauinginkan terjadi pada dirimu jangan kaulakukan

pada orang lain.” (analects. 13, 23)

Tzu Chang bertanya kepada Kung Fu Tze tentang sifat budiman. Kung [Fu
Tze berkata.”Mampu menerapkan lima hal di mana di bumi adalah sifat
budiman.” Ketika diminta unutuk menjelaskannya Kung Fu Tze
berkata,”Rasa hormat, bertenggang rasa, dapat dipercaya, cepat mengerti,
dan bermurah hati. Dengan bersikap hormat takkan ada cemoohan. Dengan

bertenggang rasa. ada dukungan dari rakyat. Dengan dapat dipercaya, rakyat
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akan menyerahkan tanggung jawab. Dengan cepat mengerti, akan
bermantuat. Dengan bermurah hati. rakyat akan bersedia dibert perintah.”

(analects. 17, 6)
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BAB 6
KESIMPULAN

Masvarakat merupakan suatu fenomena yang sangat menarik untuk
dijadikan objek penelitian. Dalam karva ilmiah ini diungkapkan tentang ajaran
Kung Fu Tzc tentang masyarakal. karcna mt dari ajarannya adalah mencapai
suatu keharmonisan antara manusia dengan lingkungan sosialnya schingga perlu
memahami dengan tepat konsep masyarakat menurut Kung Fu Tze,

Dalam batas-batas yang sangat jauh (meskipun tidak scpenuhnya) manusia
dibentuk seperti keadaannya oleh masyarakat. Di lain pihak, karena masyarakar
sekedar merupakan keadaan saling mempengaruhi di antara manusia, maka
masyarakal dibentuk seperti keadaannya. oleh orang scorang yang menyusunnya.

Banvak sudah para ahli dari Barat maupun Timur yang berusaha
mengungkapkan  bentuk  masyarakat ideal. Mereka semua berusaha untuk
mengungkapkan bagaimana cara mencapai suatu keteraturan sosial sehingga
masyarakat dapat mencapai keharmonisannva.

Memang dirasakan saat ini keberadaan pemikiran Timur kurang mendapat
perhatian. padahal khasanah pemikiran Timur tentang manusia pun begitu banyak
dan beragam.

Penelittan ini mengungkapkan tentang bagaimana sesungguhnya Kung Fu
Tze memandang keberadaan manusia hidup dalam masyarakat dan bagaimana
untuk mencapai harmont dalam masyarakat. Karena seperti diketahui bahwa
khasanah pemikiran Timur lebih mengarah pada hal yvang praktis, maka tidak ada
salahnva apabila kita menengok sejenak pemikiran dari Timur tentang manusia
dan masyarakat ideal khususnya pemikiran Kung Fu Tze.

Tujuan dari penelitian iat adalah untuk mendapatkan gambaran menyeluruh
tentang konsep masyvarakat yang berasal dari khasanah pemikiran timur terutama
tentang konsep masyarakat tdeal menurut Kung Fu Tze. Selain itu pula

diharapkan dapat sebagai titik awal untuk memahami ajaran-ajaran filsafat timur
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vang banyak menekankan pada keharmonisan hidup baik dalam bermasyarakat
dan dengan lingkungan sekitarnya.

Penelitan ini juga diharapkan dapat berguna sebagai jawaban awal tentang
bentuk masyarakl ideal yang salama ini terus menjadi pertanyaan bagi banyak
orang. dan juga memperkaya khasanah wacana filsafat timur dalam masyarakat
pada umumnya dan dalam dunia akademis pada khususnya.

Secara garis besar memang ajaran Kung Fu Tze ini dapat dikategorikan
menjadi dua yaitu pembahasan tentang manusia dan juga tentang masyarakat.
Keduanya tidak dapat diptsahkan, Karena menurut Kung Fu Tze jika suatu
masyarakal ingin mengadakan reformasi atau perubahan maka harus dimulai dari
manusianya itu sendirt, dan manusia yang dapat melakukan perubahan dalam
masvarakal adalah manusia yang telah mencapai Chun Tzu (lipe manusia ideal
menurutnya). Tetapi disatu sisi manusia juga harus memperhatikan lingkungan
sosialnya agar dia dapat menjadi manusia yang utul (hunrants).

Kung Fu Tze berpendapat bahwa untuk menjadi Chrun Tzu harus memiliki 3
hal vaitu manusia harus mempunyai Jen (Cianta) tanpa pamrih, memiliki
Kebijaksanaan tanpa Kecurigaan, dan keberanian tanpa rasa takut. Kung Fu '.Tze
mengatakan bahwa untuk menjadi manusia tdeal (Chun Tzi) harus memiliki
keunggulan baik dibidang moral. fisik maupun ntelcktual.

Kebirakan dari orang yang telah merealisasikan dirinya ialah mengerti akan
jalan hati. rahasia transformasi benda-benda, sebab dari yang misterius dan kudus,
lalu menycsuaikannya dengan sumber dan prinsip peredaran (prinsip yang
mengatur hidup dan mati ). Hanya oleh ini manusia direalisasikair. Jadi secorang
mengetahui  “jalan  langit™ dan  dalam  hidupnva melaksanakan kebijakan
kemanusiaan yang sempurna (ferr) dan keadilan <alam hubungan antarpribadi (i)
ia menghiasi dirinya dengan ritus dan musik. Kemanusiaan, keadilan, ritus dan
musik: inilah kebajikan dari orang yang telah mewujudkan dirinya; pengetahuan
akan prinsip spiritual tentang transformasi inilah yang menunjukkan keberhasilan
kuasanya.

Dari beberapa literatur terutama yang berkaitan dengan pemikiran Kung Fu
Tze tentang bentuk masyaralat ideal ditemukan bahwa ada dua tahapan untuk

mencapai bentuk masyarakat ideal yaitu HAsivo K'ang yang merupakan tahapan

Universitas Indanesia

Bentuk masyarakat ..., Arif Wibowo, FIB Ul, 2008



91

awal yang dikenal sebagai tahap kemaujuan sosial. Tahap pertama ini menunjukkan
bahwa keluarga merupakan dasar dari organisasi sosial dan politik.
Mementingkan diri sendiri serta bentuk-bentuk usaha terus meningkat dalam
usaha mendapatkan kekayaan pribadi. serta dalam melindungi dan memperluas
wilayvah kekuasaan suatu negara, Konsckuensinya adalah pahlawan-pahlawan dari
militer serta para diplomat menjadi orang-orang vang diagung-agungkan. perang
antara negara bagian tdak mungkin dihindari. Tahap kedua adalah Ta T'ung
dimana dalam whap inilah masyarakat mencapai bentuk yang ideal. Tahapan int
akan terwagud bila jalan kebenaran yang sesunggulinya telah muncul. Dalam
Analects Kung Fu Tze mrngungkapkan bahwa “Dengan satu perubahan, Ch'i
dapal menjadi Lu dan dengan satu perubaban Lu dapat menerapkan jalan
kebenaran (Tao).”(Anailects.6.22) Menurut pandangan Kung Fu Tze negara Chi
yang kaya raya pada saat itu lebih rendah dibandingkan dengan negara Lu yang
lebth mengutamakan hat-hal yang bersifat rohaniah dan perbaikan yang dimaksud
oleh Kung Fu Tze adalah perbaikan di bidang pendidikan dan politik,

Semua pemikirannya tentang manusia banyak tertuang dalam Kitab ujaran
vang dikumpulkan dan diwlis oleh murid-muridnya dalam Analect (Lun Yi) yang
sekaligus merupakan sumber pokok dari penelitian ini.

Kung Fu Tzu mengemukakan dalan Lus Yo beberapa langkah wntuk
mencapai masyarakat ideal. la juga mengatakan bahwa ada beberapa buku yang
dianggap penting dan berguna sebagai pedoman dan kesemuanya ini mempunyai
fungsi masing-mastng dimana Shi Ching (buku tentang puisi) bertindak sebagai
penente twjuan, Shu Ching (buku tentang sejarah) memberi pelajaran pada
peristiwa-peristivwa penting, [ Lf (buku tentang upacara) menggambarkan aturan-
aluran. Yueh Ching (buku tentang musik} bertindak sebagai penjamin
keharmonisan. / Ching (buku tentang perubahan} menunjukkan prinsip Yin Yang,
sedangkan Ch'unr Ch'in (musim  semi dan musim  gugur) menunjukkan
kehormatan dan tugas manusia itu sendiri. Keenam buku ini bukan karya asli dari
Kung Fu Tze. la bertindak sebagai perangkum dari banyak karya-karya yang di
anggap dapat mendukung tercapainya masyarakat ideal.

Dari pemikiran Kung Fu Tze tentang bentuk masyaralat ideal ini ada

beberapa kritik vang perlu dikemukakan diantaranya, pemikiran Kung Fu Tze
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tentang bentuk masyarakat ideal masih cenderung abstrak karena masih berupa
teori. konsep masyarakat ideal Kung Fu Tze memang cenderung lebih sulit
diwujudkan dibandingkan dengan konsep manusia ideal yang lebih aplikati{ dan
cenderung lebih mudah untuk di (erapkan dalam kehidupan sehari-hari. Konsep
bentuk masyarakat ideal vang lebih sederhana dan cenderung lebih mudah untuk
diterapkan adalah yang diungkapkan oleh Meng Tzu, dimana Ia lebih menekankan
pada konsep Cinta (Jen) untuk menciptakan suatu keteraturan sosial yang ideal.
Meng Tzu mengatakan bahwa untuk merebut kekuasaan bukan dengan cara
menggunakan kekautan militer tetapi [ebth pada kebijakan politik yang baik dan
ditujukan untuk merebut hati rakyat dengan perbuatan dan penul cinta kasih.
Kritik lainnya datang dari muwid Kung Fu Tze lainnya vaitu Hsun Tzu. [a
mempunyal pendapat bahwa masyarakat yang ideal dapat terwujud jika penguasa
mengutamakan £/ (Aturan tentang berperilaku baik) dimana Li juga berkaitan
dengan Kebtjakan. Sopan santun dan Ritval-ritual. Selain itu juga kritik yang
dilontarkan oleh Hsun Tzu tentang pemikiran Kung Fu Tze adalah tentang
masyarakat tanpa kelas. Kung Fu Tze percaya bahwa untuk mencapai masyarakat
ideal (Grear Harmony) masyarakat harus tidak terbagi dalam kelas, namun
dewasa int memang sulit untuk mewujudkan masyarakat tanpad kelas, terbukti
dengan runtuhnya teori Marx vang juga mengusung bentuk masyarakat tanpa
kelas. Untwik mewujudkan masyarakat tanpa kelas memang sulit hal ini
dikarenakan beberapa hal diantaranya seperti yang diungkapkan oleh Hsun Tzu
babwa manusia dilahirkan tidak sama terutama dalam kapasitas alamizhnya
demikian juga kemampuan mental dan fisiknya. Maka secara langsung
masyarakat dibagi  dalam  kelas yang masing-masing orang didalamnya
bertanggung jawab terhadap tugas sesuai dengan peran dan status sosialnya (¥i).
Rakyat akan terbagi kedalam kelas dan mereka diharapkan dapat bekerja pada
pekerjaan yang berbeda atau posisi yang berbeda sesuai kebutuhan masyarakat,
Pemikiran Kung Fu Tze pada dasarnya memiliki sisi positif yang ternyata
masih memungkinkan untk diterapkan dimasa sckarang, diantaranya konsep
masyarakat ideal menurut Kung Fu Tze telah memperhatikan bagaimana cara
untuk mewujudkan masyarakat ideal dari segi ekonromi. Penekanan Kung Fu Tze

adalah pada pemanfaatan sumber daya secara bijak. tidak ada sifat tamak dan
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bekerja sama dalam mencapai tjuan bersama. Hal ini diperkuat oleh Meng Tzu
vang juga mengatakan bahwa suatu bentuk masyarakat vang ideal harus
memperhatikan mata pencaharian rakyatnya dan harus diatur dengan baik
schingga di wakw paceklik rakyar tetap dapat mencukupi kebutuhan mereka dan
merasakan kenyamanan seperti saat mereka di waktu panen. Produksi juga harus
ditingkatlkan. pajak dan retribusi dibuat lebili ringan dan karakter moral rakyat
harus ditanamkan.

Pemikran lainnya berkaitan dengan pemerintahan dimana Kung Fu Tze
telah  banyak mengungkapkan bagaimana seorang penguasa menjalankan
pemerintahannya. la menekankun bahwa scorang penguasa haruslah memimpin
dengan adil dan memperhatikan kebutvhan serta kepentingan rakyatnya. serta
menekankan cinla kasih dalam memerintah. sehingga secara langsung alcan
membuat rakvatnya juga mencintal pemimpinnya. Memimpin juga tidak memihak
pada satu golongan tetapi menjadi pencngalt dan pengayom bagi rakyat. Dan
tentunya memimpin juga scelalu menjungjung tinggi kebenaran, karena kebenaran
merupakan acuan utama untuk menjadi pemimpin yang bijak. Hal ini hendaknya
menjadi perhatian bagi para pemimpin dewasa ini karena memimpin bukanlah
untuk mengejar dan memenubi kepentingan pribadi sang pemimpin tetapi
memimpin adalah melayani rakyat agar tercapai masyarakat adil dan makmur.

Dari segl pendidikan Kung Fu Tze juga menckankan betapa pentingnya
pendidikan terutama pendidikan moral bagi masyarakat, dikatakan bahwa
pendidikan harus tersedia bagi semua orang karena pendidikan merupakan hal
vang terpenting untuk menjadi manusia ideal. Ajaran Kung Fu Tze mementingkan
ajaran-ajaran lama dari leluhurnya. atau dengan kata lain apabila seseorang tidak
mengerti budaya dan tata krama bangsanya sendiri bagaimana ia bisa mengerti
bangsanya itu secara menyelurult dan bagaimara ia bisa memimpin bangsanya
tersebut. Kung Fu Tze mencita-citakan pendidikan harus dapat diakses oleh semua
rakyat, karena Ia percaya siapa pun dapat mencapai tahapan Chun Tzu, maka
mengingat masyarakat cina dimasa itu masih berkelas dan antar kelas masih
terdapat jurang pemisah vang dalam maka Kung Fu Tze memimpikan adanya

tatanan masyarakat lanpa kelas.
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Pemikiran Kung Fu Tze yang dirasa cukup maju adalah pemikirannya
tentang Jaminan Sosial bagi rakyat yang kurang beruntung. Dalam kon.sep
nrasyarakat ideal vang diungkapkan oleh Kung Fu Tze telah menyinggung tentang
penanganan permasalaha sosial. dan ini sedikit banyak berkaitan dengan sistem
faminan sosial pada masyarakar modern. Dikatakan bahwa bagi mercka yang
Kurang beruntung atau orang vang tidak berdayva (Janda, Duda; Anak Yatim Piatu,
Keluarga yang tidak mempunyai anak, orang cacat, lanjut usia dan lain-lain) harus
diperhatikan oleh pemerintah dan masyarakat dan dibuatkan sarana pendukung
untuk mercka agar mereka dapat berfungsi secara sosial dalam masyarakat, Di
kehidupan sekarang ini, permasalahan jaminan sosial memang sudah menjadi
keharusan. Negara berkewajiban untuk memberikan bantuan pada warga
negaranya yang mengalami permasalahan sosial agar tidak mengalami
keterpurukan. Kung Fu Tze telah memikirkan hal ini karena jika dalam suatu
masyarakat masib ada anggotanya yang mengalami permasalahan maka
masyvarakal sebagai sistem akan terganggu kestabilannya dan keharmonisan yang
agung (Great Harmony) udak akan dapat dicapat.

Hal rerpenting lainnya yang peclu diangkat dalam pemikiran Kung Fu Tze
adalah berkaitan dengan Hak Asasi Manusia, dimana Pemikiran Kung Fu Tze ini
dapat dilihat dari  pemikirannya  tentang  kebajikan  (Benevolence). Karena
Kebajikan merupakan ide utama dari pemikiran yang dikemukakan oleh Kung Fu
Tze. Baginya kebajikan dapat diekspresikan melalui pelaksanaan Li yang
mengacu pada hubungan antara sesama manusia yang mengacu pada Ritual dan
Tata Krama yang berlaku dalam masvarakat. Dalam menerapkan kebijakan
didalamnya termasuk perlakuan yang menghargai satu sama lain dan kesopanan
dimana pegawai pemerintahan harus memperkuat atau mengusahakan untuk
mevwujudkankebajikan itu sendiri termasuk i dalam diri aparat pemerintahan.

Kung Fu Tze juga mengajarkan pemerintah harus melakukan kebajikan.
ajaran etika dari Kung Fu Tze menitikberatkan pada hubungan hirarki antara
individu dalam masvarakat dan tuntutannya terhadap kepatuhan. Kung Fu Tze pun
percaya bahwa setiap manusia mempunyai tugas masing-masing dalam

membentuk persatuan dan harmonisasi dalam masyarakat.
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Secara garis besar dapat ditarik kesimpulan bahwa ajaran Kung Fu Tze
memang  menekankan  sekali  keharmonisan  antara  manusia  dengan
masyarakatnya. Kajian mengenai pemikiran Kung Fu Tze ini dapat dikategorikan
kedalam Antropologi Metafisika. dimana manusia merupakan obyek utama dari
kajiannya dan Kung Fu Tze menekankan pada dimensi etis. dimana Kung Fu Tze
menjelaskan dengan sangat rinei bagimana cara mewujudkan suatu masyarakat
vang ideal melaluwi wujud manusia yang ideal yang sangat sadar akan tradisi
masyarakatnya (Etka vang berlaku dalam masyarakat)

Ajaran Kung Fu Tze selalu dihadapkan pada pertanyaan “apakah ajaran
Kung Fu Tze merupakan suatu agama?” Jika agama diartikan secara luas, sebagai
suatu cara lidup yang dirangkai sekitar perhatian terakhir manusia. jelas sekali
ajaran Kung Fu Tze memenuhi syarat itu. Bahkan jika agama diartikan secara
sempit  sebagai  perhatian  untuk  meluruskan  manusia - dengan landasan
eksistensinya yang melampaui kemanusiaannya itu, ajaran Kung Fu Tze ini masih
merupakan agama.

Di sisi lain. ajaran Kung Fu Tze memang lebih menekankan pada sudut
etika atau moral.ajaran Kung Fu Tze mengalihkan titik berat dart Langit kepada
Bumi dan juga tanpa membuang Langit itu sama sekali dari keseluruhan
ajarannya. Kung Fu Tze selalu mengajarkan untuk mendahulukan kehidupan
duniawi karena menurutya “jika engkau tidak dapat melayani manusia
bagaimana mungkin anda akan melayani roh-roh leluhur.” Demikian juga ketika
Kung Fu Tze ditanyakan mengenai maut la menjawab “jika engkau tidak
mengenal kehidupan. bagaimana mungkm engkau akan tahu mengenat maut.”™

Ajaran Kung Fu Tze ini bukan mengarahkan manusia untuk menjadi atheis
tetapi la mengajak untuk memperlakukan 77 dan Shang Ti hadir ditengah-tengah
kehidupan ini. Bagi Kung Fu Tze kewajiban para warga kerabat suatu keluarga
vang masih hidup terhadap satu sama lain. lebih penting daripada kewajiban
mereka terhadap yvang telah mendahului ke alam baka (Smith, 1999.223)

Dari sini jelaslah bahwa filsafat Kung Fu Tze merupakan penjelmaan dari
akal sehat serta kebijaksanaan praktis. Dalam filsafatnya tidak terkandung
kedalaman pikiran metafisik, tidak ada khayalan spekulasi, tidak ada perasaan

tentang kesalehan kosmis yang menggugah hati. Walaupun Beliau tidak pernah
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menelak tentang konsep 7i dan Shang 7i, Kung Fu Tze lebih memilih untuk
bersikap diam jika berkenaan dengan alam adikodrau.

Jika disimak dari penjelasan diatas maka jelaslah ajaran Kung Fu Tze ini
lebih melihat sisi praktis saja. Ajarannya menekankan bagaimana menjadi
manusia yang ideal untuk mewujudkan masyarakat yang ideal dengan
berlandaskan pada wadisi sebagai pengikat bagi manusia yang ada dalam
masyarakat. Walaupun Kung Fu Tzc sungat sadar bahwa dibalik dunia yang
nampak dan material ini ada sesuatu kckuatan rohani yang menguasai hukum
alam semesta. yang mengatur segalanya secara misterius.

Sangat menarik membahas konsep manusia dan masyarakat ideal menurut
Kung Fu Tze karena pada masa i la telah berfikiran untuk membongkar sistem
kelas sosial yang ada pada masyarakat jaman itu, [a mengalakan bahwa untuk
menjadt Clunr  Tzu semua orang bisa asalkan mereka dapat memperoleh
kesempatan pendidikan. Maka la mulai mengajarkan banyak pengetahuan pada
siap sgja yang berkeinginan merubah status sostalnya dan beberapa muridnya
vang berasal dari kelas bawah berhasil menduduki posisi yang penting
dipemcrintahan. Dan ternyata ajaran Kung [Fu Tze ni masib sangat relevan
dengan keadaan saat imi bahkan saat ini kita sangat membutuhkan manusia-
manusia superior (Chur Tzu) seperti yang dikemukakan oleh Kung Fu Tze.
Demikian pula pemikiraniya tenlang bentuk masyarakat ideal untuk beberapa

clemen memang masih sangat relevan untuk kondist masvarakat saat ini.
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